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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Hasil belajar IPS siswa 
kelas V dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional di SDIT Darul 
Fikri Tanjung Balai (2) Hasil belajar IPS siswa kelas V dengan menggunakan 
model pembelajaran Role Playing di SDIT Darul Fikri Tanjung Balai (3) 
Pengaruh penggunaan model pembelajaran Role Playing terhadap hasil belajar 
IPS siswa kelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif eksperimen. 
Penelitian ini dilakukan di SDIT Darul Fikri Tanjung Balai Kecamatan Datuk 
Bandar. Sampel dalam penelitian terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang berjumlah 62 siswa. Pengumpulan data ini menggunakan 
hasil pre-test dan post-test soal pilihan ganda. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah  uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. 
Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan (1) Hasil belajar IPS 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional memperoleh rata-
rata 76,61. (2) Hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Role Playing memperoleh rata-rata 90,16. (3) Terdapat pengaruh model 
pembelajaran Role Playing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
kelas V di SDIT Darul Fikri Tanjung Balai. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t 
yang diperoleh thitung > ttabel = 7,440 > 1,695 dengan taraf signifikan   = 0,05 
sehingga dinyatakan Ha diterima. Simpulan dalam penelitian menjelaskan bahwa 
hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Role Playing lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
Konvensional di kelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai. 
 
Mengetahui, 
Pembimbing Skripsi I 
 
 
       Dr. Salminawati, S.S, MA. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiapqmanusia selaluqmengalami sebuahqperubahan dalam hidupnya, 
seringkaliqmanusia menempuhqperubahan dalam hidupnya melalui suatu proses 
yang terjadi secara runtun dan bertahap. Proses yang membuat perubahan dalam 
hidup manusia termasuk hal tingkah laku dan pola berpikirnya adalah proses 
pendidikan.  
Pendidikanqmerupakan sebuahqsistem. Sebagaiqsistem, aktivitas 
pendidikanqterbangun dalamqbeberapa komponen,qyaitu pendidikan,qpeserta 
didik,qtujuan pendidikan,qdan lingkunganqpendidikan. Semuaqkomponen yang 
membangunqsistem pendidikan, salingqberhubungan, saling tergantung,qdan 
salingqmenentukan satu samaqlain. 
1
 
Adapun tujuan  pendidikan dalamqIslam yaitu, untukqmencetak manusia 
paripurna dalamqsendi-sendi kehidupannya,quntuk menciptakanqmanusia yang 
komprehensifqdari dimensiqagama, budaya,qdan ilmuqpengetahuan, kemudian 




Di dalamqdunia pendidikanqSumber Daya Manusiaq(SDM) adalahqhal 
yangqpaling pentingquntuk meningkatkan kecerdasan pada anak, karena 
perkembangan peserta didik sangatqdipengaruhi olehqsumber daya manusiaqyang 
                                                             
1
 Sulaiman Saat, (2015), Faktor-faktor Determinan Dalam Pendidikan, Jurnal Al-
Ta’dib, Vol. 8, (2), hal. 1.  
2
 As’Aril Muhajir, (2011), Tujuan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, 





ada disekolah termasuk pendidik dan tenaga kependidikan, SDM yang ada 
disekolah sebagai jantung dari pendidikan di sekolah.  
Masalahqyang seringqdihadapi dalamqproses belajarqmengajar adalah 
kurangqditerapkannya modelqpembelajaran yangqdapat meningkatkanqminat 
siswaqdalam mengikutiqproses pembelajaran,qkurangnya sarana danqprasarana 
yangqmendukung prosesqpembelajaran diqkelas, tidak tersedianya media yang 
konkrit yang dapat menjelaskan konsep pemahaman peserta didik. Kebanyakan 
pembelajaranqyang digunakanqguru hanyaqpembelajaran satuqarah yangqhanya 
berpusat pada guruqsehingga mengakibatkanqpeserta didikqcepat bosanqdan tidak 
konsentrasiqdalam mengikutiqproses pembelajaran.  
 Mata pelajaran yang biasanya membuat pembelajaran di kelas sangat 
membosankan ialah mata pelajaran Imu Pengetahuan Sosial. IlmuqPengetahuan 
Sosialqmerupakan bidangqstudi yangqmempelajari manusiaqdalam semuaqaspek 
kehidupan dan interaksiqdalam masyarakat,qmembahas hubunganqantara manusia 
denganqlingkungannya, lingkunganqpeserta didikqtumbuh danqberkembang 
sebagaiqbagian dariqmasyarakat.  
 Mataqpelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuanquntuk menghasilkan 
warga negaraqyang religius,qjujur, demokratis,qkritis, senangqmembaca, 
memilikiqkemampuan belajar,qpeduli lingkunganqsosial danqfisik. Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial diharapkanqdapat melahirkanqgenerasi mudaqyang baik 
danqbertanggung jawabqterhadap bangsaqdan negara.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SDIT Darul Fikri 
Tanjung Balai Kecamatan Datuk Bandar bahwaqpermasalahan yangqditemui 





mataqpelajaran IPSqmasih tergolongqrendah. Halqitu dapat diketahuiqdari jumlah 
siswa kelas V di SDIT Darul Fikri TanjungqBalai yangqberjumlah 62qsiswa, dari 
jumlah siswa tersebut ada 38 siswaqyang nilainyaqdibawah KKMq(Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 70, sedangkan 25 siswa yang lain nilainya diatas KKM. 
Hal ini diketahui oleh peneliti dariqhasil pengamatanqdan wawancaraqlangsung 
kepadaqguru kelas Vqyang terdiri dari 62qsiswa di SDIT Darul Fikri Tanjung 
Balai Kecamatan Datuk Bandar. Hal ini menunjukkan bahwa hasilqbelajar siswa 
tidakqmencapai kriteriaqketuntasan minimal (KKM)qatau penguasaanqmateri 
tidak tuntas. 
Permasalahan yang terjadi disebabkan oleh faktor guru yang kurang 
terampilqdalam memilihqmodel pembelajaraniyang bervariasiidan menyenangkan 
sehingga siswa terlihat pasif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas, 
pembelajaran masih banyak menggunakan model ceramahqsehingga membuat 
siswaqmerasa bosanqdalam mengikutiqpembelajaran, danqjuga guruqkurang 
memahami karakter dan sifat siswa sehingga siswa yang memiliki masalah 
internal ataupun eksternal tidak maksimal dalam proses pembelajaran dikelas.  
Adapun permasalahan lain yang terjadi disebabkan oleh faktor siswa yang 
mempunyai masalah pada daya pikir atau kemampuan menyerap suatu informasi, 
dan kemudian siswa mempunyai masalah internal ataupun eksternal yang dapat 
menyebabkan siswa tidak maksimal dalam belajar dikelas. 
Mengetahui permasalahan tersebut, peneliti harus melakukan perubahan 
dalam proses pembelajaran pada pesertaqdidik, agar dapatqmemperbaiki hasil 
belajarqpeserta didikqpada mata pelajaranqIPS. Untuk memperbaiki konsep KBM 





modelqpembelajaran yangqtepat dalamqpembelajaran IPSqyaitu model 
pembelajaranqyang lebihqmemacu semangatqdan minatqsiswa untukqdapat aktif 
terlibatqdalam pengalamanqbelajarnya danqbelajar punqmenjadi lebihqaktif dan 
menyenangkan.  
Pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial dianggap membosankan oleh 
kebanyakan siswa tentu membutuhkan modelqpembelajaran yangqmenyenangkan 
danqaktif untukqmemudahkan merekaqdalam memahamiqmateri yangqdiberikan 
olehqguru sehinggaqdiperoleh hasilqbelajar yangqmemuaskan. Pada hakikatnya 
banyakqmodel pembelajaranqyang dapatqmembuat kegiatanqbelajar mengajar 
menjadiqlebih menarik danqmenyenangkan yangqdapat mendorongqsemangat 
danqkeaktifan siswaqdalam belajar,qserta meningkatkan hasilqbelajar siswa 
dalam prosesqpembelajaran. Salah satuqmodel pembelajaranqyang dianggap 
mampuqmeningkatkan hasilqbelajar siswaqdalam prosesqpembelajaran khusus 
pembelajaranqIPS adalahqmodel pembelajaranqbermain peran (RoleqPlaying).    
Modelqpembelajaran RoleqPlaying  atauqbermain peranqadalah model 
pembelajaran yangqdapat membuatqpeserta didikqberperan lebihqaktif karena 
melakukanqkerja samaqdengan temannyaquntuk mengekspresikanqlangsung 
nilai-nilai yangqterkandung dalamqmateri yangqdiajarkan olehqguru. 
Modelqpembelajaran RoleqPlaying sangat berpengaruh dalam 
meningkatkanqhasil belajarqsiswa, hal ini dibuktikan oleh penelitian Eka Yuliana 





statistik dan besarnya pengaruhqyang diberikan model RoleqPlaying terhadap 
hasilqbelajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
3
 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Tria Rosyita Dewi, dkkqdalam 
jurnalnyaqyang berjudul “PengaruhqModel PembelajaranqKooperatif TipeqRole 
PlayingqTerhadap HasilqBelajar IPSqSiswa KelasqV Gugus IIIqKecamatan 
SeriritqTahun Pelajaranq2016/2017” menyatakanqbahwa hasilqbelajar IPS 
denganqmenggunakan modelqRole Playingqterdapat perbedaanqyang signifikan 
padaqkelas eksperimenqdan kelasqkontrol, perbedaanqtersebut dapatqdilihat dari 
skorqrata-rata hasilqbelajar siswa,qyang mana pada kelas eksperimen yang 
mendapat perlakuan mencapai hasil belajar 16, 17 dan untuk kelasqkontrol yang 
tidakqmendapat perlakuanqmencapai hasilqbelajar sebesar 14,60.
4
  
Berdasarkan kenyataan tersebut, sebagaimana dari tiga hasil penelitian 
terdahulu yang telah disebutkan di atas, penelitiqtertarik danqmerasa penting 
untukqmelakukan penelitianqyang samaqguna untukqmengetahui dan 
membuktikanqsecara langsung pengaruh penggunaan model pembelajaranqRole 
Playing  terhadapqhasil belajar IlmuqPengetahuan Sosialqsiswa. Dengan 
penggunaanqmodel pembelajaranqRole Playing, makaqsiswa pastiqmenjadi aktif 
danqsemangat dalam kegiatanqpembelajaran sehinggaqpeneliti yakinqdengan 
modelqpembelajaran RoleqPlaying dapatqmeningkatkan hasilqbelajar siswaqpada 
pembelajaran IlmuqPengetahuan Sosialq(IPS). Maka penelitiqmengambil judul 
penelitian: “PengaruhqModel PembelajaranqRole PlayingqTerhadap Hasil 
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Belajar Siswa Kelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai Kecamatan Datuk 
Bandar” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanqlatar bekalangqmasalah yangqtelah dijelaskanqsebelumnya, 
makaqdapat diqidentifikasi masalah sebagaiqberikut: 
1. HasilqBelajar siswaqpada mataqpelajaran IPSqmasih tergolong rendah 
dan 38 siswa dari jumlah keseluruhan 62 siswa di kelas V tidak 
mencapaiqKriteria KetuntasanqMinimal (KKM). 
2. Rendahnyaqkeaktifan siswaqdalam proses pembelajaran 
3. Siswa merasa pembelajaran IPS itu sulit, membosankan dan tidak 
menyenangkan. 
4. Guruqkurang terampilqdalam memilihqmodel pembelajaranqyang 
bervariasi danqmenyenangkan. 
5. Pembelajaran masih didominasi dengan pembelajaran konvesional atau 
metode ceramah (berpusat pada guru). 
6.  Guruqtidak menyiapkanqmedia pembelajaranqyang dapat mendukung 
prosesqpembelajaran diqkelas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkanqidentifikasi masalahqyang telahqdikemukakan di atas,qmaka 
rumusan masalahqpada penelitian iniqadalah:   
1. Bagaimanaqhasil belajarqsiswa tanpaqmenggunakan model 





2. Bagaimanaqhasil belajarqsiswa denganqmenggunakan model 
pembelajaranqRole Playingidi kelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai? 
3. Apakahqterdapat pengaruhqyang signifikanqpada penggunaanqmodel 
pembelajaranqRole Playingqterhadap hasilqbelajar siswaqkelas V 
SDIT Darul Fikri Tanjung Balai? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuaiqdengan rumusanqmasalah yangqtelah dijelaskanqdi atas, maka 
tujuanqdari penelitian iniquntuk:  
1. Mengetahuiqhasil belajarqsiswa tanpaqmenggunakan model 
pembelajaranqRole Playing diqkelas V SDIT DarulqFikri Tanjung 
Balai. 
2. Mengetahuiqhasil belajarqsiswa denganqmenggunakan model 
pembelajaran RoleqPlaying di kelasqV SDIT DarulqFikri Tanjung 
Balai.  
3. Apakahqterdapat pengaruhqyang signifikanqpada penggunaanqmodel 
pembelajaranqRole Playingqterhadap hasilqbelajar siswaqkelas V 
SDIT Darul Fikri Tanjung Balai. 
 
E. Manfaat Penelitian 







Penelitianqini diharapkanqdapat menambahqilmu pengetahuanqdan 
wawasanqbagi pihakqyang memberiqperhatian terhadapqpelaksanaan 
maupunqpengembangan modelqpembelajaran yangqbervariasi dan 
menyenangkan untukqmengembangkan potensiqyang dimilikiqpeserta 
didikqpada semuaqlembaga dan jenjangqpendidikan 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagiqsekolah, hasilqpenelitian iniqdiharapkan dapatqmenjadi referensi 
bagi tenagaqpendidik tentangqpelaksanaan modelqpembelajaran Role 
Playingquntuk mengetahuiqsejauh manaqmodel pembelajaranqini 
dapat mempengaruhiqhasil belajarqsiswa. 
b. Bagiqguru, hasilqpenelitian iniqdiharapkan dapatqmenjadi sumber 
informasiqdalam memperbaikiqcara mengajarqyang lebihqefektif dan 
efisien, menjadiqmasukan untukqmeningkatkan kreativitasqdan 
inovasiqguru dalamqmenggunakan modelqpembelajaran, danqdapat 
meningkatkanqkualitas pembelajaranqmelalui kegiatanqbelajar 
mengajarqyang menarikqdi dalam kelasqdengan penggunaanqmodel 
pembelajaranqRole Playing.  
c. Bagi siswa,qdengan penelitianqini diharapkan dapatqmeningkatkan 
minatqdan motivasiqbelajar pesertaqdidik sehingga diperoleh hasil 
belajar yang baik dari sebelumnya. Selain itu, melalui penelitian ini 
pula peserta didik diharapkan mencintai pelajaran IPS dan tidak 
beranggapan lagi bahwa IPS adalah pelajaran yang membosankan. 
d. Bagiqpeneliti, hasilqpenelitian iniqdapat memberikanqpengalaman 





pedoman dalamqmelakukan prosesqpembelajaran diqdalam kelas pada 
masaqyang akan datang. Selainqitu peneliti jugaqberharap agarqhasil 
penelitianqini menjadi sesuatu yang memberi kebaikan dan manfaat 
agar guru masa depan bisaqlebih baikqlagi. 
e. Bagiqagama, hasil penelitianqini dapat memberikanqkontribusi berupa 
terbentuknya peserta didik yang berkualitas sesuai dengan nilai dan 
norma agama, menghasilkan sumber daya manusia yang perilaku, pola 
pikir, dan hatinya senantiasa mengingat Allah SWT. Proses menulis 
skripsi ini juga diniatkan sebagai ibadah untuk menuntut ilmu dan 
hasilnya dapat memberikan manfaat bagi orang banyak serta 







A. Kerangka Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran ( نيُْْعلُ الت ُُنَْمطُ  ) 
Kataqmodel dalam bahasa Arab, yaitu ُُ نَْمط  (namthu) yang artinya model 
atau pola.
5
 Dan التعلن (at-ta’lim) artinya adalah pembelajaran.6Model pembelajaran 
merupakanqbentuk pembelajaranqyang tergambarqdari awalqhingga akhirqyang 
telahqdisusun oleh guruqsebelum prosesqpembelajaran secaraqsistematis yang 
bertujuanquntuk menerapkanqsuatu pembelajaranqyang bervariasiqdan 
menyenangkanqbagi pesertaqdidik sehinggaqmampu memberikanqmotivasi bagi 
pesertaqdidik dalamqmengikuti prosesqpembelajaran dikelas.
7
 
Proses pembelajaran di sekolah terkhusus di tingkat sekolah dasar 
memiliki berbagai macam model untuk mendukung tersampaikannya materi ajar 
kepada peserta didik. Model pembelajaran dikembangkan sedemikianqrupa untuk 
mendukung jalannyaqproses belajarqmengajar denganqbaik. Apabilaqantara 
pendekatan,qstrategi, metode,qteknik, danqtaktik pembelajaranqsudah terangkai 
menjadiqsatu kesatuanqyang utuh,qmaka terbentuklahqapa yangqdisebut dengan 
modelqpembelajaran. Modelqpembelajaran padaqdasarnya merupakanqbentuk 
pembelajaranqyang tergambarqdari awalqsampai akhirqyang disajikanqsecara 
                                                             
5
 A. Thoha Husein Almujahid dan Atho’illah Fathoni Alkhalil, (2013), Kamus 
Akbar Bahasa Arab: Indonesia-Arab, Depok: Gema Insani, hal. 944.  
6
 Ibid., hal. 25 
7
 Sutirman, (2013), Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif, Yogyakarta: 







 Denganqkata lain, modelqpembelajaran merupakanqbingkai dari 
penerapan suatuqpendekatan, metodeqdan teknikqpembelajaran. Dalamqbuku 
SyarifqSumantri dijelaskanqbahwa: 
“Modelqdirancang untukqmewakili realitasqyang sesungguhnya, 
walaupunqmodel itu bukanlahqrealitas dariqdunia yangqsebenarnya. Atas 
dasarqpengertian tersebut,qmaka modelqpembelajaran dapatqdipahami 
sebagai kerangkaqkonseptual yangqmendeskripsikan danqmelukiskan 
prosedurqyang sistematikqdalam mengorganisasikanqpengalaman belajar 
danqpembelajaran untukqmencapai tujuanqbelajar tertentu,qdan berfungsi 





Modelqpembelajaran adalahqkerangka konseptualqyang melukiskan 
prosedurqyang sistematis dalamqmengorganisasikan pengalamanqbelajar untuk 
mencapaiqtujuan belajarqtertentu danqberfungsi sebagaiqpedoman bagi perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitasbelajar mengajar.
10
 
Modelqpembelajaran merupakanqsuatu perencanaanqatau polaqyang digunakan 
sebagaiqpedoman dalamqmerencanakan pembelajaranqdikelas atauqpembelajaran.  
Berdasarkanqbeberapa pengertianqdiatas dapatqdipahami bahwaqmodel 
pembelajaran merupakanqserangkaian kegiatanqpembelarajan yangqdirancang 
olehqguru demiqtercapainya tujuanqpembelajaran danqmodel pembelajaranqjuga 
merupakan bingkaiqdari penerapanqsuatu pendekatan,qmetode danqteknik 
pembelajaran.qDalam halqmencapai tujuanqpembelajaran, modelqpembelajaran 
yangqdigunakan guruqharus sesuaiqdengan materiqpelajaran yangqakan 
disampaikanqoleh guru. Adapunqmodel pembelajaranqyang baikqadalah model 
pembelajaranqyang mampuqmeningkatkan aktivitasqbelajar siswa,qhasil belajar 
                                                             
8
 Ibid., hal. 22.  
9
 Mohammad Syarif Sumantri, (2016), Strategi Pembelajaran, Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, h. 38.  
10
 Deni Dermawan dan Dinn Wahyudin, (2018), Model Pembelajaran di Sekolah, 





siswa,qdan membuat siswaqlebih berperanqaktif dalamqkegiatan pembelajaran. 
Salahqsatu jenisqmodel pembelajaranqyang mampuqmembuat siswaqlebih aktif 
adalahqmodel pembelajaranqRole Playing. 
 
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Istilahqmodel pembelajaranqmempunyai maknaqyang lebihqluas daripada 
strategi,qmetode atauqprosedur. Model pengajaranqmempunyai 4 ciriqkhusus 
yangqtidak dimilikiqoleh strategi, metodeqatau prosedur. Ciri-ciriqtersebut yaitu: 
1) Rasionalqteoritik logis yangqdisusun olehqpara penciptaqatau 
pengembangnya. 
2) Landasanqpemikiran tentangqapa danqbagaimana siswaqbelajar (tujuan 
pembelajaranqyang akanqdicapai). 
3) Tingkahqlaku mengajarqyang diperlukanqagar modelqtersebut dapat 
dilaksanakan denganqberhasil.  




Adapunqmodel pembelajaranqyang baikqadalah adanyaqketerlibatan 
intelektual danqemosional pesertaqdidik melaluiqkegiatan belajarqmengalami, 
menganalisis,qberbuat, danqpembentukan sikap,qadanya keikutsertaanqpeserta 
didikqsecara aktifqdan kreatif.qSelama pelaksanaanqmodel pembelajaranqguru 
bertindakqsebagai fasilitator,qkoordinator, mediatorqdan motivatorqkegiatan 
belajar pesertaqdidik.  
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2. Model Pembelajaran Role Playing 
a. Pengertian Model Pembelajaran Role Playing ( ثَا اْلم  ل ي ةُ ُل ْعبَةُ  ) 
Dalamqbahasa Indonesia modelqpembelajaran Role Playing ialah bermain 
peran, adapun dalam bahasa Arab ialah ُُِِليَّة ُاْلِمثَا  .yang artinya bermain peran ل ْعبَة 
Dalam bahasa Arab bermainqperan terdiriqdari 2 kataqyaitu sedangkan ُ ل ْعبَة 
artinya bermain, dan ُلُُِ ُاْلِمثَا يَِّة  artinya peran.12 Modelqpembelajaran RoleqPlaying 
adalah caraqpenguasaan bahan-bahanqpelajaran melaluiqpengembangan imajinasi 
danqpenghayatan siswa.qPengembangan imajinasiqdan penghayatanqdilakukan 




RoleqPlaying atauqbermain peranqadalah modelqpembelajaran sebagai 
bagianqdari simulasiqyang diarahkanquntuk mengkreasiqperistiwa sejarah, 
mengkreasikanqperistiwa-peristiwa aktual,qatau kejadian-kejadianqyang muncul 
pada masaqmendatang.
14
 Selamaqproses pembelajaranqdengan menggunakan 
modelqRole Playingqpeserta didikqdapat mengeksplorasiqsecara langsung, 
hubungan-hubungan antarqmanusia, mengeksplorasi perasaanqdan sikap-sikap.
15
 
Modelqpembelajaran bermainqperan merupakanqpembelajaran yang 
menekankanqpada permainanqperan denganqmemerankan peranqsiswa mencoba 
mengeksplorasiqhubungan antarmanusiaqdengan caraqmemperagakan dan 
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mendiskusikan,sehingga secara bersama-sama para siswa mampu mengeksplorasi, 
sikap,qnilai, keterampilan, danqpengetahuan terhadap masalah yang dipecahkan.
16
 
Modelqpembelajaran RoleqPlaying adalahqsuatu cara penguasaanqbahan-
bahanqpelajaran melaluiqpengembangan imajinasiqdan penghayatanqsiswa. 
Pengembanganqdan penghayatanqdilakukan denganqmemerankannya sebagai 
tokoh hidup atau bendaqmati. Permainan ini padaqumumnya dilakukanqlebih dari 
satuqorang, hal iniqbergantung kepadaqapa yangqdiperankan.
17
 
 Berdasarkanqpenjelasan teoriqdiatas dapatqdiketahui bahwaqmodel 
pembelajaran Role Playing atau bermain peran adalah suatu model atau cara untuk 
menguasai materi-materiipembelajaran yangqdilakukan oleh peserta didikqdengan 
memerankan suatu tokoh tertentu.  
Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa modeliRole 
Playingqatau bermainqperan adalahqsuatu modelqyang dilakukanqdengan 
memerankanqsuatu tokohqdari cerita ataupun kehidupan nyata yang disajikan 
guru melalui materi pembelajaran. Bermain peran merupakan penyajian bahan 
yang memperlihatkan gerakan atau peragaan,qbaik dalamqbentuk uraianqmaupun 
kenyataan.qSemuanya berbentukqtingkah lakuqdalam hubunganqsosial yang 
kemudianqdiminta beberapaqorang siswaquntuk memerankannya.  
Adapun dalam perspektif pendidikan Islam model pembelajaran Role 
Playing dijelaskan di dalam Q.S. Al-Maidah ayat 27-31 dalam menerapkan model 
pembelajaran Role Playing, yaitu sebagai berikut: 
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ُ ُ ُ ُ ُ ُ  ُ  ُُ   ُُ  ُُ
 ُ  ُُ ُ   ُ ُُ ُ ُُُ  ُ  ُ
ُُ  ُ ُ ُُ ُُُ  ُُ  ُُُ
  ُُ ُُ ُ  ُ  ُُُ ُ  ُُُُُ
 ُ  ُ ُ ُ ُ ُ  ُ    ُ ُ ُ ُُ
ُ  ُ  ُ   ُُُ  ُ ُ ُُُ ُ
 ُُُ
“Artinya: Ceritakanlah-kepada mereka-kisah kedua putera-Adam (Habil 
dan Qabil) menurut-yang Sebenarnya, ketika keduanyamempersembahkan 
korban, Maka-diterima dari-salah seorang-dari mereka-berdua (Habil) dan 
tidak-diterima dari-yang lain (Qabil). Ia-Berkata (Qabil): "Aku-pasti 
membunuhmu!". Berkata-Habil: "Sesungguhnya-Allah Hanya-menerima 
(korban) dari-orang-orang yang-bertakwa"."Sungguh kalau-kamu 
menggerakkan-tanganmu kepadaku-untuk membunuhku, Aku-sekali-kali 
tidak akan-menggerakkan tanganku-kepadamu untuk-membunuhmu. 
Sesungguhnya-Aku takut-kepada Allah, Tuhan-seru sekalian 
alam.""Sesungguhnya-Aku ingin agar-kamu kembali-dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ku-dan dosamu-sendiri, Maka-kamu akan-menjadi 
penghuni-neraka, dan yang demikian-Itulah pembalasan bagi-orang-orang 
yang zalim."Maka hawa nafsu-Qabil menjadikannya-menganggap mudah 
membunuh-saudaranya, sebab-itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang 
diantara orang-orang yang merugi.Kemudian Allah menyuruh seekor 
burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata 
Qabil: "Aduhai celaka aku, Mengapa Aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu Aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" 





Mayoritas ulama mengatakan kedua-duanya adalah anak nabi Adam as. 
dari dagingnya sendiri, mereka adalah Habil dan Qabil. Sudah jelas, tidak ada 
seorang pun dari bani Israil yang tidak mengetahui cara mengubur sehingga harus 
ditunjukkan oleh seekor burung gagak. Kisah mencontoh kepada burung gagak 
dalam menguburkan dan pengetahuan yang dihasilkan darinya ini menunjukkan 
bahwa insiden itu terjadi pada permulaan (zaman) sebelum manusia terlatih untuk 




Dalam surah lain yang membahas mengenai model pembelajaran Role 
Playing terdapat dalam QS. SurahpYusuf ayatp111 sebagaipberikut: 
ُ ُُ  ُ ُُ  ُُُ ُ  ُ  ُ ُ
  ُ ُ ُ ُ   ُ ُ ُ ُ ُ  ُ ُُُ
 
Artinya: “ Sesungguhnyaxpada kisah-kisahxmereka ituxterdapat 
pengajaran bagixorang-orang yangxmempunyai akal.xAl-Quran itu 
bukanlahxcerita yangxdibuat-buat, akanxtetapi membenarkanx(kitab-kitab) 
yangxsebelumnya danxmenjelaskan segalaxsesuatu, danxsebagai petunjuk 
danxrahmat bagi kaumxyang beriman”. 
 
Padaxayat diatas, Allah SWTxmenerangkan bahwaxsemua kisah nabi-nabi, 
terutamaxnabi Yusuf a.sxbersama ayah danxsaudara-saudaranya,xadalah pelajaran 
bagixorang-orang yangxmempunyai akalxsehat. Sedangxorang-orang yangxlalai 
yang tidakxmemanfaatkanxakal dan pikirannyaxuntuk memahamixkenyataan 
yangxada, makaxkisah Nabi tersebutxtidak akanxbermanfaat baginya.xMereka 
tidak akanxdapat mengambilxpelajaran danxperingatan darinya.xSeharusnya 
merekaxmemperhatikan bahwaxyang mampuxdan kuasa menyelamatkanxNabi 
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Yusuf a.s setelahxdibuang kexdasar sumur,xmengangkat derajatnyaxsesudah ia 
dipenjarakan,xmenguasai negerixMesir sesudahxdijual denganxharga Murah, 
meninggikanxpangkatnya darixsaudara-saudaranya yangxingin membinasakannya, 
danxmengumpulkan merekaxkembali bersamaxkedua orangxtuanya sesudah 
berpisahxsekian lama. Kitabxsuci Al-Qur’an yangxmembawa kisah-kisah tersebut, 
bukanlahxsuatu yangxdibuat-buat danxdiada-adakan, tetapi adalahxwahyu yang 
diturunkanxAllah dan mukjizatxyang melemahkanxtokoh-tokoh sastraxulung 
ketikaxditantang untukxmenyusun yangxseperti itu.xKisah-kisah ituxdiberitakan 
darixnabi yangxtidak pernahxmempelajari buku-bukuxdan tidak pernahxbergaul 
dengan ulamaxyang cerdik danxpandai. Bahkanxkitab sucixAl-Qur’an 




Berdasarkan1ayat diatas1menjelaskan bahwa1Allah telah1memberikan 
ilmu pengetahuan1melalui kisah-kisah1yang terdapat1pengajaran bagi1orang-
orang1yang mempunyai1akal, Al-Qur’an1itu bukanlah1cerita yang1dibuat-buat, 
akan1tetapi sebagai1petunjuk dan1rahmat bagi1kaum yang1beriman. Jika kita 
kaitkan1dengan pembahasan1model bermain1peran, yaitu1menjelaskan bahwa 
sesungguhnya1kisah atau1sejarah terdapat1sebuah pengajaran serta1petunjuk bagi 
orang-orang yang1membacanya dan1mendengarkannya. Oleh1karena itu1setiap 
kisah1atau sejarah1itu harus1dan sangat1dianjurkan untuk1disampaikan dan 
diperankan agar1kita mengatahui1kejadian yang1terjadi pada masa1lampau.  
Dari1penjelasan tafsir1di atas, dapat1disimpulkan bahwa1ayat diatas dapat 
dijadikan sebagai1model pembelajaran1Role Playing1yang model1yang berupa 
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memerankan1suatu tokoh1dalam kehidupan1nyata atau memperlihatkan1gerakan 
dalam memainkan1peran. 
 
b. Tujuan Model Role Playing 
Tujuanqyang diharapkanqdengan penggunaanqmodel Role Playingqantara 
lainqadalah sebagaiqberikut: 
1) Agarqsiswa dapatqmenghayati danqmenghargai perasaanqorang lain.  
2) Dapat belajar bagaimanaqmembagi tanggungqjawab. 
3) Dapatqbelajar bagaimanaqmengambil keputusanqdalam situasi 
kelompok secaraqspontan. 
4) Merangsangqkelas untukqberpikir danqmemecahkan masalah.20 
TujuanqRole Playingqialah untukqmenjadikan siswaqmenjadi pribadi 
yang imajinatif,qmempunyai minatqluas, mandiriqdalam berpikir,qmenjadikan 




Denganqmengetahui tujuan-tujuanqmodel RoleqPlaying atauqbermain 
peran,diharapkan kegiatanqpembelajaran yangqdirencanakan oleh guruqdan siswa 
adalahqkegiatan yangqmempunyai tujuanqdalam proses pembelajaranqdikelas. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Role Playing  
Dalamqrangka menyiapkanqsuatu situasiqbelajar bermainqperan di dalam 
kelas,qguru harusqmenyiapkan langkah-langkahqmodel pembelajaranqRole 
Playingqsebagai berikut:  
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1. Memperkenalkanqmasalah danqmemilih pemain 
a) Memperkenalkanqdan menjelaskanqmasalah 
b) Menjelaskanqpermainan peran, menguraikanqperan 
c) Memilih pemegangqperan 
d) Mempersiapkanqpermainan danqpengamat 
e) Menjelaskanqurutan langkah, menegaskanqperanan danqpenjiwaan 
peranan 
f) Membagiqtugas pengamatanqdan apa yangqdiamati 
g) Melaksanakanqpermainan 
h) Tiapqpemeran memainkanqperanannya 
i) Pengamatqmelakukan pengamatan 
2. Diskusiqdan evaluasi 
a) Merangkumqapa yang telahqdimainkan 
b) Mendiskusikan fokus-fokusqutama 
c) Memberikan saranqperbaikan 
d) Permainanqulangan 
e) Mengulangiqpermainan denganqmemperhatikan hasilqdiskusi 
3. Tindakqlanjut 
a) Menghubungkanqdengan kehidupanqnyata 
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d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Role Playing  
Dalamqmodel pembelajaranqRole Playing atauqbermain peranqterdapat 
beberapakelebihan, adapunqkelebihan modelqpembelajaran bermainqperan antara 
lain:  
1) Dapatqmelatih siswaquntuk memahamiqmengingat bahanqyang akan 
diperankan. 
2) Siswaqakan terlatih untukqberinisiatif danqkreatif. 
3) Bakatqyang terpendamqpada diriqsiswa dapatqdibina sehingga 
dimungkinkanqakan munculqgenerasi senimanqdari sekolah. 
4) Kerjaqsama antarqpermain dapatqditumbuhkan danqdibina dengan 
sebaik-baiknya untukqmendidik siswaqdalam menghargaiqkarya atau 
hasilqbelajar siswa. 
5) Siswaqmemperoleh pengalamanquntuk menerima danqmembagi 
tanggungqjawab denganqsesamanya. 
6) Bahasaqlisan siswaqdapat dibinaqmenjadi bahasaqyang baikqagar 
mudahqdipahami orangqlain.  
Sedangkanqkelemahan atauqkekurangan dari modelipembelajaran bermain 
peranqadalah sebagaiqberikut:  
1) Sebagianqbesar anakqyang tidakqikut bermainqperan merekaqmenjadi 
kurangqaktif. 
2) Banyakqmemakan waktu,qbaik waktuqpersiapan dalamqrangka 
pemahamaniisi bahanipelajaran maupun padaipelaksanaan pertunjukan. 
3) Memerlukanqtempat yangqcukup luas, jikaqtempat bermainqsempit 










3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar َُُسَُر)  ( دَُ 
Istilah1yang lazim1digunakan dalam1bahasa Arab tentang1kata belajar 
adalah َُُنَُلَُّعَُت  (Ta’allama) dan َُسَُر .(Darasa) دَُ 
24
 Al-Qur’an juga1menggunakan kata 
darasa1yang diartikan1dengan mempelajari. Hal1ini mengisyaratkan1bahwa Al-
Qur’an1merupakan sumber segala1pengetahuan bagi1umat Islam, dan1dijadikan 
sebagai1pedoman hidupnya. Salah1satunya terdapat1dalam surah Al-An’am ayat 
105: 
 ُ ُ ُ  ُ ُ    ُ ُ ُُُ
“Artinya: Demikianlah1kami mengulang-ulangi1ayat-ayat kami1supaya 
(orang-orang yang1beriman mendapat1petunjuk) dan supaya1orang-orang 
musyrik1mengatakan: "Kamu1Telah mempelajari1ayat-ayat itu1(dari ahli 
Kitab)", dan1supaya kami1menjelaskan Al Quran1itu kepada1orang-orang 
yang1Mengetahui”. 
 
Pada ayat diatas ada tiga bacaan, yaitu darasta, daarasta, dan darasat. 
Bacaan pertama berarti kamu1telah mempelajari (Al-Qur’an1dari orang1lain). 
Bacaan kedua berarti kamu saling mengajarkan. Artinya kamu membacakan 
kepada ahli kitab dan mereka membacakannya kepada kamu. Bacaan ketiga 
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berarti berita-berita yang telah kamu (Muhammad) bacakan kepada kami telah 
kuno sehingga telah hilang dari peredaran dan sirna.
25
 
Tafsir pada ayat 105 bahwa Allah1menerangkan bahwa1Dia telah 
memberikan1bukti-bukti kebenaran secara1berulang-ulang di dalam1ayat-ayat-
Nya dengan1gaya bahasa1yang beraneka1ragam dengan1maksud agar1dapat 
memberikan1keyakinan yang1penuh kepada1seluruh manusia1dan untuk 
menghilangkan1keragu-raguan, serta1memberikan daya1tarik kepada1mereka 
agar mereka1dapat menerima1kebenaran itu1dengan penuh1kesadaran, dan1untuk 




Dapat1disimpulkan dari1ayat diatas1bahwa dalam Islam1proses belajar 
dilakukan dengan1cara membaca1dan menghapal1agar selalu1mendapat Ilmu 
Pengetahuan1dan dapat menerima1kebenaran dengan1penuh keinsyafan.  
Dalam1Hadits tentang1belajar dan menuntut1ilmu Rasulullah1SAW 
bersabda:  
(يُْانُِرَُبُْالطَُُّه ُُوا)رَُُنُْكُ يُْمُِل ُِعَُمُ الُِوُْلَُيَُلَُوَُُنُْكُ يُْمُِل ُِعَُمُ الُِوُْع ُضََُوتََواُُاوُْمُ ل ُِعَُوَُُاوُْمُ لَُّعَُتَُ  
Artinya: “ Belajarlah1kamu semua, dan1mengajarlah kamu1semua, dan 
hormatilah1guru-gurumu, serta1berlaku baiklah1terhadap orang1yang 
mengajarkanmu”. (HR.1Tabrani) 
 
Belajar1merupakan salah1satu kebutuhan1hidup manusia. Dalam1kata 
lain belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk1mendapatkan 
sejumlah1kesan dari bahan1yang telah1dipelajari.
27
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 Berdasarkan1pengertian diatas1diketahui bahwa1kemampuan belajar 
dapat1memberikan manfaat1bagi individu1dan juga1masyarakat. Belajar1juga 
merupakan kegiatan1yang dilakukan1secara bertahap1dan melalui1berbagai 
proses dan1belajar adalah1hal yang1sangat penting1dalam pendidikan.  
 Belajar1diartikan sebagai1perubahan dalam1diri seseorang1yang dapat 
dinyatakan1dengan adanya1penguasaan pola1sambutan yang1baru, berupa 




 Prosesqbelajar terjadiqapabila individuqdihadapkan padaqsituasi dimana 
iaqtidak dapatqmenyesuaikan diriqdengan caraqseperti biasanya.qJadi dari 
pengertianqbelajar diatasqdapat disimpulkanqbahwa belajarqmerupakan suatu 
prosesqperubahan tingkahqlaku antaraqberbagai unsurqdan berlangsungqseumur 
hidup. Unsurqutama dalam belajarqadalah individu ituqsendiri.  
 Prosesqbelajar terjadiqketika siswaqmampu menghubungkanqapa yang 
telahqmereka ketahuiqdengan apaqyang merekaqtemukan dalamqpengalaman 
belajarqyang terjadiqmelalui interaksiqyang bermaknaqantara siswa,qguru, dan 
lingkunganqbelajarnya.  
 Dapatqdisimpulkan bahwaqbelajar ialahqproses mencariqmakna yang 
dilakukanqoleh setiapqmanusia yangqtujuannya untukqmengembangkan semua 
potensiqdalam dirinya. Sebagaiqkhalifah di mukaqbumi, manusiaqdiberi potensi 
yang dapatqdibina danqdikembangkan melaluiqproses belajarqmengajar.   
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b. Pengertian Hasil Belajar ( نُ يُْلُ عُْالت ُُنَتَائ جُ ) 
Sebelumqmembahas mengenaiqhasil belajar, perluqdiketahui terlebih 
dahuluqapa ituqbelajar. Secara bahasaqkata belajarqberasal dari kataqdasar “ajar” 
yangqartinya petunjukqyang diberikanqkepada orangqsupaya diketahui. Adapun 
yangqdimaksud denganqbelajar adalahqberusaha mengetahuiqsesuatu, berusaha 
memperolehqilmu pengetahuan.
29 Belajarqdalam bahasaqArab disebut dengan َُنَُلَُّعَُت




ُDanqhasil dalamqbahasa arabqialah نَتَائِج, 
sehinggaqhasil belajarqdalam bahasa arabqialah نُِيُْلُِعُْالتَُُّنَتَائِج  . 31 
Diqdalam prosesqbelajar pastiqada jugaqhasil dariqapa yangqtelah kita 
pelajariqdan kitaqpahami, itulah yangqdisebut hasilqbelajar. Hasilqbelajar 
merupakanqsegala perilakuqyang dimilikiqpeserta didikqsebagai akibatqdari 
prosesqbelajar yangqditempuhnya. Perubahan mencakupqaspek tingkahqlaku 
secaraqmenyeluruh baikqaspek kognitif, afektif,qdan psikomotorik.
32
 
Hasilqbelajar dapatqdiartikan sebagaiqtingkat keberhasilanqsiswa  dalam 
mempelajari materiqpelajaran yangqtelah diajarkanqdisekolah  yangqdinyatakan 
dalamqskor  yangqdiperoleh dariqhasil tesqmengenai materiqyang telahqdipelajari.  
Hasil belajarqadalah kemampuanqyang diperolehqanak setelahqmelalui 
kegiatanqbelajar. Karenaqbelajar ituqsendiri merupakanqsuatu proses dari 
seseorangqyang berusahaquntuk memperolehqsuatu bentukqperubahan perilaku 
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Padaqhakikatnya hasilqyang diperolehqoleh seseorangqtidak terlepasqdari 
besarqkecilnya suatuqusaha yang telahqia lakukanqdalam suatuqproses. Demikian 
jugaqdengan belajar, hasilqbelajar yangqdiperoleh pesertaqdidik berasalqdari 
usahaqpeserta didikqitu sendiri dalamqmengikuti prosesqpembelajaranqdi dalam 
kelas, jika semakin kuatqusaha pesertaqdidik dalam belajarqmaka akanqsemakin 
baikqpula hasilqbelajar yangqakan iaqperoleh.  
Hasilqbelajar merupakanqpencapaian tujuanqpendidikan padaqsiswa yang 
mengikutiiproses belajarimengajar. Hasilqbelajar merupakanqrealisasi tercapainya 




 MenurutqKeller dalamqbuku Anak BerkesulitanqBelajar yangqditulis oleh 
Muliyono Abdurrahmanqhasil belajarqadalah:  
“Prestasiqaktual yangqditampilkan olehqanak sedangkanqusaha adalah 
perbuatan yangqterarah padaqpenyelesaian tugas-tugasqbelajar. ini berarti 
bahwaqbesarnya usahaqadalah indikatorqdari adanya motivasi, sedangkan 
hasil belajarqdipengaruhi olehqbesarnnya usahaqyang dilakukanqoleh 
anak. Hasilqbelajar jugaqdipengaruhi olehqintelegensi danqpenguasaan 
awalqanak tentangqmateri yangqakan dipelajariqdan hasilqbelajar juga 




Hasilqbelajar yangqdiperoleh olehqpeserta didikqtidak terlepasqdari 
berapa besarnyaqusaha yangqdia lakukanqdalam prosesqpembelajaran. Proses 
pembelajaranqyang dilakukanqpeserta didikqakan berpengaruhqterhadap 
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kehidupanqsehari-harinya, maka sebagaiqseorang guru harusqmampu memahami 
bahwaqhasil belajarqyang baik diperolehqpeserta didikqbukan semata-mata 
karenaqtingkat kecerdasannyaqtinggi, melainkanqhasil belajarnya yang 
dipengaruhiqoleh penguasaanqmateri sebelumnyaqdan kesempatanqbelajar yang 
diberikanqkepada pesertaqdidik.  
Seorangqpeserta didikqyang berhasilqdalam belajarnyaqmaka akan mudah 
dalam menjalaniqkehidupannya, karenaqia dapatqmenerapkan pelajaranqyang 
telahqia pelajariqdi dalamqkehidupannya sehari-hari. Dalam Al-Qur’an Allah 
SWT berfirman bahwa usaha belajar yang dilakukan oleh seseorang akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih baik dari orang-orang yang tidak berilmu, 
seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT Q.S. Al-Mulk: 2. 
 ُُ ُ   ُ   ُ ُ ُ ُُ ُ  ُ ُ 
 “Artinya: “Yangqmenjadikan matiqdan hidup, supayaqdia menguji kamu, 





Berdasarkanqayat diatasqbermakna Diaqyang menetapkanqkematian dan 
kehidupanqbagi kalianquntuk mengujiqkalian, siapakahqdiantara kalianqyang 
palingqikhlas danqpaling benarqamalannya. DanqDia MahaqPerkasa untuk 
melakukan pembalasanqterhadap orangqyang durhakaqkepada-Nya, lagiqMaha 
Pengampunquntuk memberikanqampunan yangqbesar terhadapqorang-orang yang 
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Bersadarkan ayat diatasqdapat kita ketahuiqbahwa Allahqswt akan 
menguji manusia untuk melihat apa yang telah dipelajari manusia selama masa 
hidupnya, dan melihat amalan-amalan yang telah dilakukan oleh manusia di dunia. 
Dari ayat diatas berhubungan dengan hasil belajar, yang mana Allah akan melihat 
hasil yang telah dicapai seseorang selama masa hidupnya, dan amalan-amalan 
yang dilakukan manusia, dan Allah akan mengampuni orang-orang yang berbuat 
durhaka terhadap-Nya. Maka dari itu, apa yang telah kita peroleh di dunia 
seharusnya kita amalkan dengan kebaikan-kebaikan, agar hidup yang kita lalui 
mendapat keberkahan mendapat ridha-Nya.  
Diantara pengertian hasil belajar yang telah dijelaskan sebelumnyaqdapat 
disimpulkanqbahwa hasilqbelajar adalahqkemampuan yangqdidapatkan peserta 
didik dari proses pembelajaran dikelas.  
 
c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktorqyang mempengaruhiqhasil belajarqmeliputi faktorqInternal 
danqEksternal, yaitu:  
1) Faktor Internal 
a. FaktorqFisiologis 
Secaraqumum kondisiqfisiologis, sepertiqkondisi kesehatanqyang prima, 
tidakqdalam keadaanqlelah danqcapek, tidak dalamqkeadaan cacatqjasmani dan 
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sebagainya. Hal-halqtersebut dapatqmempengaruhi siswaqdalam menerima materi 
pelajaran . 
b. Faktor Psikologis 
Setiapqindividu dalamqhal ini siswaqpada dasarnyaqmemiliki kondisi 
psikologis yangqberbeda-beda, tentunyaqhal ini turutqmempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapaqfaktor psikologisqmeliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif,qmotivasi, kognitif,qdan daya nalarqsiswa.  
2) Faktor Eksternal 
a. Faktor Lingkungan 
Faktorqlingkungan dapatqmempengaruhi hasilqbelajar. Faktorqlingkungan   
fisikqdan lingkunganqsosial. 
b. Faktor Instrumental 
Faktor-faktorqinstrumental adalahqfaktor yangqkeberadaan dan dan 
penggunaannyaqdirancang sesuaiqdengan hasilqbelajar yangqdiharapkan. Faktor 





4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
a. Hakikat dan Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (ُ ي ة ُْحت َماُع   (الع ل ْوم ُاال 
IlmuqPengetahuan Sosialqdalam bahasaqArab disebut  ُِعيَّة ُْحتَِما ُااِل  الع ل ْوم 
(al-‘uluumulqihtima’iyyatu).
39
 IstilahqIlmu PengetahuanqSosial (IPS) merupakan 
nama mataqpelajaran di tingkatqsekolah atauqnama programqstudi di perguruan 
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tinggiqyang identik denganqistilah “SocialqStudies”. Dalamqkerangka hubungan 
antaraqIlmu Sosial danqpendidikan IPSqdi sekolah, terdapat jalinanqhubungan 
yangqerat terutamaqyang berkenaanqdengan sumberqmateri. Program pendidikan 
IPS,qyaitu berasalqdan diambilqdari materiqilmu-ilmu sosialqyang telah 




IPSqatau Ilmu PengetahuanqSosial dalamqpenjelasan Permendikbud 
No.57 Tahun 2017qdisebutkan: 
“Sebagaiqmata pelajaranqyang mempelajariqtentang kehidupanqmanusia 
dalamqberbagai dimensiqruang dan waktu sertaqberbagai aktivitasqkehidupan”.
41
 
Mataqpelajaran IPSqtercantum dalamqstruktur kurikulumq2013 untuk 
SD/MI danqSMP/Mts, sedangkanqdi SMA danqSMK tidakqada mataqpelajaran 
IPS, tetapiqmata pelajaranqyang terkaitqdengan disiplin-disiplinqilmu yang secara 
tradisionalqdikelompokkan keqdalam kelompokqIlmu-ilmu Sosial atauqdengan 
kataqlain IPS sebagaiqmata kuliahqterpadu terdapatqdi SD/MI danqSMP/MTs, 




Ilmuqsosial atauqIPS (Ilmu PengetahuanqSosial) adalahqsuatu bahan 
kajianqyang terpaduqyang merupakanqpenyederhanaan, adaptasi,qseleksi, dan 
modifikasiqyang diorganisasikanqdari konsep-konsepqdan keterampilanqsejarah, 
geografi,qsosiologi, antropologi,qdan ekonomi.qIPS merupakanqsuatu program 
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IlmuqPengetahuan Sosial (IPS)qmerupakan integrasiqdari berbagai cabang 
ilmu-ilmu sosialqdan humaniora,qyaitu: sosiologi,qsejarah, geografi,qekonomi, 
politik,qhukum danqbudaya. Ilmuqpengetahuan sosialqdirumuskan atasqdasar 
realitasqdan fenomena sosialqyang mewujudkanqsatu pendekatanqinterdisipliner 
dariqaspek danqcabang-cabang ilmuqsosial diatas.
44
 
Dariqpengertian yangqtelah dijelaskan,qmaka kesimpulanqIlmu 
PengetahuanqSosial (IPS) adalahqmata pelajaranqyang merupakanqintegrasi dari 
ilmu-ilmuqsosial yangqmengkaji tentangqkehidupan manusia,qsosial dan 
masyarakat.  
PembelajaranqIPS mengkajiqtentang kehidupanqmanusia danqmasyarakat, 
adapun manusiaqsebagai makhlukqsosial yangqhidup di dalamqmasyarakat, dan 
pandanganiIslam terhadapipembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dijelaskan 
dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat:13, yaitu: 
  ُ ُ  ُ ُُُُ    ُ ُ    ُ   ُُُ
  ُُُ   ُُُُُ ُُُ
 
“Artinya: Hai1manusia, Sesungguhnya1kami menciptakan1kamu dari 
seorang laki-laki1dan seorang perempuan1dan menjadikan1kamu 
berbangsa -bangsa1dan bersuku-suku supaya1kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang1yang paling1mulia diantara1kamu disisi1Allah ialah 
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Kataq)Syu’uban( ش ع ْوبًا dalamqayat diatas merupakanqbentuk jama’ dari 
kata Sya’b yang berartiqbangsa (nation),qyang terdiriqdari beberapaqsuku atau 
kabilahqyang bersepakatquntuk bersatuqdi bawah aturan-aturanqyang disepakati 
bersama. Dalam konteksqayat ini, Allahqmenjelaskan bahwaqDia menciptakan 
manusiaqdari lelakiqdan perempuan, danqmenjadikannya berbagaiqbangsa dan 
sukuqbangsa. Kata qabaa’ilqmerupakan bentukqjama’ dari kata qabiilah yang 
berartiqkabilah atauqsuku. Biasanyaqkata qabiilahqatau sukuqdidasarkan pada 
banyaknyaqketurunan yang menjadiqkebanggaan. Jelasnya, kata qabiilah (suku-
suku) lebihqkecil cakupannyaqdaripada syu’ab (bangsa-bangsa). Dalamqayat ini 
dijelaskan bahwaqAllah menciptakanqmanusia dariqseorang laki-lakiq(Adam) 
danqseorang perempuan (Hawa)qdan menjadikannyaqberbangsa-bangsa, bersuku-
suku,qdan berbeda-bedaqwarna kulit bukanquntuk salingqmencemoohkan, tetapi 
supayaqsaling mengenalqdan menolong. Allahqtidak menyukaiqorang-orang yang 
memperlihatkan kesombongan dengan keturunan, kepangkatan, atau kekayaannya 




Dalamqayat tersebutqdisebutkan bahwaqmanusia memangqdiciptakan oleh 
AllahqSWT secaraqberpasangan, terdiri dariqlaki-laki danqperempuan, bersuku-
sukuqdan berbangsa-bangsaqyang diharapkanqdapat salingqmengenal dan 
melakukan interaksiqyang salingqmembutuhkan. Manusia dianjurkanquntuk 
salingqmengenal satuqsama lainqdan menjalinqtali persaudaraanqtanpa 
membedakanqketurunan, ras,qsuku, bangsa,qagama danqsebagainya.  
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b. Tujuan Pembelajaran IPS 
Tujuanqpendidikan IPSqdikembangkan atasqdasar pemikiranqbahwa 
pendidikanqIPS merupakanqsuatu disiplinqilmu. Olehqkarena itu,qpendidikan 
IPSqharus mengacuqpada tujuan pendidikan nasional. Tujuan utama pembelajaran 
IPS adalahquntuk membentukqdan mengembangkanqpribadi wargaqnegara yang 
baik (goodqcitizenship). Denganqdemikian, tujuanqpendidikan IPSqadalah 
mengembangkanqkemampuan pesertaqdidik dalamqmenguasai disiplinqilmu-
ilmu sosialquntuk mencapaiqtujuan pendidikanqyang lebihqtinggi.
47
 
Padaqdasarnya tujuanqpendidikan IPSqadalah untukqmendidik dan 
memberi bekalqkemampuan dasarqkepada siswaquntuk mengembangkanqdiri 
sesuaiqbakat, minat,qkemampuan danqlingkungannya, sertaqberbagai bekal bagi 
siswaquntuk melanjutkanqpendidikan keqjenjang yang lebihqtinggi.
48
 
Tujuanqpembelajaran IPSqyang lebihqspesifik, yaitu:  
1. Mengembangkanqkonsep-konsep dasarqsosiologi, geografi,qekonomi, sejarah, 
dan kewarganegaraanqmelalui pendekatanqpedagogis danqpsikologis. 
2. Mengembangkanqkemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahkan 
masalah,qdan keterampilanqsosial. 
3. Membangunqkomitmen danqkesadaran terhadapqnilai-nilai sosialqdan 
kemanusiaan. 
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Dariqtujuan IlmuqPengetahuan Sosial (IPS)qyang telahqdipaparkan diatas, 
dapatqdisimpulkan bahwa tujuanqPembelajaran IlmuqPengetahuanqSosial (IPS) 
adalahqagar dapatqmembentuk danqdapat mengembangkanqpribadi pesertaqdidik 
yangqpeduli terhadapqlingkungan danqsosialnya.  
 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS 
Materiqpokok yangqdikembangkan dalamqmata pelajaran IPSqmenurut 
PeraturanqMenteri PendidikanqNasional No. 22qTahun 2016, meliputi:  
“(1) Memahamiqidentitas diriqdan keluarga, sertaqmewujudkan sikap 
saling menghormatiqdalam kemajemukanqkeluarga; (2) Mendeskripsikan 
kedudukanqdan peranqanggota dalamqkeluarga dan lingkunganqtetangga, 
sertaqjenis kerjaqsama diantaraqkeduanya; (3) Memahamiqsejarah, 
kenampakanqalam, danqkeragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/ 
kota danqprovinsi; (4) Mengenalqsumber dayaqalam, kegiatan ekonomi, 
danqkemajuan teknologiqdi lingkungan kabupaten/kotaqdan provinsi; (5) 
Menghargai berbagaiqpeninggalan danqtokoh sejarahqnasional, 
keragamanqsuku bangsaqserta kegiatan ekonomiqdi Indonesia; (6) 
Menghargai perananqtokoh pejuang dalamqmempersiapkan dan dan 
mempertahankanqkemerdekaan Indonesia; (7) Memahamiqperkembangan 
wilayahqIndonesia, keadaan sosialqnegara diqAsia tenggaraqserta benua-
benua; (8) Mengenalqgejala atau peristiwaqalam yang terjadiqdi Indonesia 
dan negaraqtengga, sertaqdapat melakukanqtindakan dalamqmenghadapi 




MateriqIPS mencakupqkehidupan manusiaqdalam: (1) Tempatqdan 
lingkungan, (2)qWaktu perubahanqdan keberlanjutan,q(3) Organisasi danqsistem 
sosial, (4) Organisasiqdan nilaiqbudaya, (5) Kehidupanqdan sistemqekonomi, dan 
(6)qKomunikasi danqteknologi.  
Pengemasanqmateri IPSqdisesuaikan denganqjenjang pendidikan. Pada 
kelas 1-3 (SD/MI) IPSqsebagai bagianqintegral dariqmata pelajaranqlain, yaitu 
bahasaqIndonesia, danqPPKn yangqdiajarkan secaraqtematik terpaduqdengan 
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pendekatan integrasiqintradisipliner danqinterdisipliner. Denganqdemikian, 





d. Materi Pembelajaran IPS 
1. Penjajahan Bangsa Eropa di Indonesia 
Diqdalam sejarahqbangsa-bangsa diqdunia di kenalqadanya masa 
penjelajahanqSamudera. Aktivitasqpenjelajahan samudraqini dalamqrangka untuk 
menemukanqdunia baru. Aktivitasqpenemuan duniaqbaru iniqtidak terlepasqdari 
motivasiqdan keinginannyaquntuk bertahanqhidup, memenuhiqkepuasan dan 
kejayaanqdalam kehidupanqdi dunia. Bahkanqbukan sekedarqmotivasi, tetapi 
juga munculqnafsu untukqmenguasai dunia baruqitu demiqmemperoleh 
keuntunganqekonomi danqkejayaan politik. Pertanyaannyaqadalah daerah mana 
yang dimaksudqdunia baruqitu? Yangqdimaksud duniaqbaru waktuqitu pada 
mulanyaqadalah wilayahqatau bagianqdunia yangqada di sebelahqtimur (timurnya 
Eropa). Wilayahqitu sebagaiqpenghasil bahan-bahanqyang sangatqdiperlukan dan 
digemariqoleh bangsa-bangsaqEropa. Bahan-bahanqyang dimaksudkanqitu adalah 
rempah-rempahqseperti, cengkeh,qlada, danqpala.  
Mengapaqorang-orang Eropaqsangat memerlukanqrempah-rempah? 
Orang-orangqEropa berusahaqsekuat tenaga untukqmenemukan daerahqpenghasil 
rempah-rempah. Rempah-rempahqini menjadiqkomoditas perdaganganqyang 
sangatqlaris di Eropa. Rempah-rempahqini menjadi komoditasqperdagangan yang 
sangat larisqdi Eropa. Rempah-rempahqini sangatqdiperlukan untukqbumbu 
                                                             





masakqdan bahanqminuman yangqdapat mengahangatkanqbadan. Halqini sangat 
cocok untukqorang-orang Eropaqyang memangqtinggal di daerahqdingin. 
Kemudianqdari manaqasal rempah-rempahqitu? 
Daerahqyang menghasilkanqrempah-rempah ituqtidak lainqadalah 
KepulauanqNusantara. Orang-orangqEropa menyebutqdaerah ituqdengan nama 
Hindia.qBagaikan “memburuqmutiara dariqtimu”, orang-orangqEropa berusaha 
datangqke KepulauanqNusantara untukqmendapatkan rempah-rempah. Dalam 
konteksqpenemuan dunia baruqitu, kemudianqtidak hanyaqKepulauan Nusantara, 
tetapiqjuga daerah-daerahqlain yangqditemukan orang-orangqEropa padaqperiode 
penjelajahanqsamudera, misalnyaqAmerika danqdaerah-daerah lainqdi Asia. 
Kehidupanqglobal semakinqberkembang denganqmaraknya penjelajahan 
samudera orang-orangqEropa ke duniaqTimur. Begitu jugaqperistiwa kedatangan 
bangsaqEropa keqIndonesia, telahqikut meningkatkanqkehidupan global. 
Peristiwa itu di latarbelakangi olehqperistiwa yangqjauh dariqIndonesia, misalnya 
peristiwaqjatuhnya Konstantinopelqdi kawasan LautqTengah padaqtahun 1453. 
Serangkaianqpenemuan di bidangqteknologi jugaqmerupakan faktorqpenting 
untukqmelakukan pelayaranqbagi bangsa-bangsaqBarat menujuqtanah 
Hindia/KepulauanqNusantara. Sementaraqitu semangatqdan doronganquntuk 
melanjutkanqperang Salibqdisebut-sebutqjuga ikutqmendorong kedatangan 
bangsa-bangsaqBarat keqIndonesia. 
Bertahun-tahunqlamanya LautqTengah menjadiqpusat perdagangan 
Internasionalqantara paraqpedagang dariqBarat/Eropa danqTimur. Salahqsatu 
pusatqperdagangan ituqyang terkenalqadalah Konstantinopel. Banyakqjenis 





suteraqdan juga yangqpenting adalahqrempah-rempah. Orang-orang Eropa sangat 
menyenangiqrempah-rempah. Pada pedagangqdari Barat atauqorang-orang Eropa 
ituqmendapatkan rempah-rempahqlebih mudah, danqdengan hargaqlebih murah. 
Namun, setelahqjatuhnya Konstantinopelqtahun 1453qke tanganqTurki Usmani, 
aksesqbangsa-bangsa Eropaquntuk mendapatkanqrempah-rempah yangqlebih 
murahqdi kawasan LautqTengah menjadiqtertutup. Harga rempah-rempahqdi 
pasarqEropa melambungqsangat tinggi. Olehqkarena itu,qmereka berusaha 
mencari danqmenemukan daerah-daerahqpenghasil rempah-rempahqke Timu. 
Mulailahqperiode petualangan,qpenjelajahan, danqpenemuan duniaqbaru. Upaya 
tersebutqmendapat dukungan danqpartisipasi dariqpemerintah dan paraqilmuwan. 
Portugisqdan Spanyolqdapat dikatakanqsebagai peloporqpetualangan, 
pelayaran danqpenjelajahan samuderaquntuk menemukanqdunia baruqdi Timur. 
Portugisqjuga telahqmenjadi pembukaqjalan menemukanqKepulauan Nusantara 
sebagaiqdaerah penghasilqrempah-rempah. Kemudian menyusulqSpanyol, 
Belanda,qdan Inggris. Tujuanqkedatangan merekaqke wilayahqTimur tidak 
semata-mataqmencari keuntunganqmelalui perdaganganqrempah-rempah, tetapi 
ada qujuan yangqlebih luas. Tujuanqmereka terkaitqdengan: 
a. Gold : memburuqkekayaan danqkeuntungan denganqmencari dan 
mengumpulkanqemas, perakqdan bahanqtambang sertaqbahan-bahan lain 
yang sangatqberharga.  
b. Glory : memburuqkejayaan, superioritas,qdan kekuasaan. Dalamqkaitan 






c. Gospel : menjalankanqtugas suciquntuk menyebarkanqagama. Pada 
mulanya orang-orangqEropa inginqmencari danqbertemu PresterqJohn 
yangqmereka yakiniqsebagai RajaqKristen yangqberkuasa di Timur. 
Mengenaiqketiga jenisqtujuan:qGold, Glory,qdan Gospel,qitu sebenarnya 
lebihqdimiliki danqdi gelorakanqoleh Portugisqdan Spanyol. Berikutqini akan 
dijelaskan petualangan,qpelayaran, danqpenjelajahan samuderaqbangsa-bangsa 
Eropaqmenuju KepulauanqNusantara. 
1. Portugis 
Padaqtahun 1511 armadaqPortugis berhasilqmenguasai Malaka.qPortugis 
mulai memasukiqwilayah KepulauanqNusantara yangqdisebutnya jugaqsebagai 
tanahqIndia (Hindia). Orang-orangqPortugis punqsegera mengetahuiqtempat 
buruannya “mutiara dariqTimur” yakniqrempah-rempah yangqada di Kepulauan 
Nusantara, khususnyaqdi Kepulauan Maluku.  
2. Spanyol 
Padaqtahun 1521, Spanyolqjuga sampaiqdi KepulauanqMaluku yang 
ternyataqtempat penghasilqrempah-rempah. Tanpaqberpikir panjangqkapal-kapal 
rombonganqDel Canoqini dipenuhiqdengan rempah-rempahqdan terusqbertolak 
kembaliqke Spanyol. 
3. Belanda 
Padaqtahun 1595 pelautqBelanda yangqlain yakni, Cornelisqde Houtman 
dan Pieter deqKeyser memulaiqpelayaran. Keduaqpelaut iniqbersama armadanya 
denganqkekuatan empatqkapal dan 249qawak kapalqbeserta 64 pucukqmeriam 





yangqdikenal sebagaiqpenghasil rempah-rempah. Cornelisqde Houtman 
mengambil jalurqlaut yangqsudah biasaqdilalui orang-orangqPortugis. 
Tahunq1956 Cornelis deqHoutman besertaqarmadanya berhasilqmencapai 
KepulauanqNusantara. Ia danqrombongan mendaratqdi Banten. Sesuaiqdengan 
niatnyaquntuk berdagang,qmaka kehadiranqCornelis deqHoutman diterimaqbaik 
olehqrakyat Banten.qWaktu ituqKerajaan Bantenqbertepatan denganqmasa 
pemerintahanqSultan AbdulqMufakir MahmudqAbdulkadir. Denganqmelihat 
pelabuhanqbanten yangqstrategis danqadanya hasilqtanaman rempah-rempahqdi 
wilayahqitu, Cornelisqde Houtman berambisiquntuk memonopoliqperdagangan di 
Banten.qDengan kesombonganqdan kadang-kadangqberlaku kasar,qorang-orang 
Belandaqmemaksakan kehendaknya.qHal iniqtidak dapatqditerima olehqrakyat 
dan penguasaqBanten. Oleh karenaqitu, rakyatqmulai membenciqbahkan 
kemudianqmengusir orang-orangqBelanda. Cornelisqde Houtman danqarmadanya 
segera meninggalkanqBanten dan akhirnyaqkembali keqBelanda.  
4. Inggris 
Orang-orangqInggris jugaqsampai keqIndonesia pertamaqkali padaqtahun 
1979qdipimpin olehqFrancis Drakeqdan ThomasqCavendish. Inggrisqjuga 
membentuk beberapa kantor dagang di Indonesia pada tahun 1604, misalnya di 




2. Sistem Tanam Paksa Pemerintah Kolonial Belanda 
Padaqmasa kepemimpinanqJohanes VanqDen Bosch, Belanda 
memperkenalkan sistemqtanam paksa.qSistem tanamqpaksa pertamaqkali 
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diperkenalkanqdi Jawaqdan dikembangkanqdi daerah-daerahqlain di luarqJawa. 
Di sumatera Barat,qsistem tanamqpaksa dimulaiqsejak tahunq1847. Saatqitu, 
pendudukqyang telahqlama menanamqkopi secaraqbebas dipaksaqmenanam kopi 
untuk diserahkanqkepada pemerintahqkolonial. Sistemqyang hampirqsama juga 
dilaksanakanqdi tempatqlain sepertiqMinahasa, Lampung,qdan Palembang. Di 
Minahasa, kebijakanqyang samaqkemudian jugaqberlaku padaqtanaman kelapa. 
Pelaksanaanqtanam paksaqbanyak terjadiqpenyimpangan, diantaranyaqsebagai 
berikut: 
1. Jatahqtanah untukqtanaman ekspokqmelebih seperlimaqtanah garapan, 
apalagiqjika tanahnyaqsubur.  
2. Rakyatqlebih banyakqmencurahkan perhatian,qtenaga, danqwaktunya 
untukqtanaman eksporqsehingga banyakqyang tidakqsempat mengerjakan 
sawahqdi ladangqsendiri. 
3. Rakyatqyang tidakqmemiliki tanah qarus bekerjaqmelebihi 1/5 tahun. 
4. Waktuqpelaksanaan tanamqpaksa ternyataqmelebihi tanamqpadi (tiga 
bulan)qsebab tanaman-tanamanqperkebunan memerlukanqperawatan 
terus-menerus. 
5. Setiapqkelebihan hasilqpanen dariqjumlah pajakqyang harusqdibayarkan 
kembaliqpada rakyatqternyata tidakqdikembalikan kepadaqrakyat. 
6. Kegagalanqpanen tanamanqwajib menjadiqtanggung jawabqrakyat/petani. 
Adanyaqpenyimpangan-penyimpangan pelaksanaanqtanam paksa 
membawaqakibat yangqmemberatkan rakyatqIndonesia. Akibatqpenyimpangan 
pelaksanaanqtanam paksaqtersebut antaraqlain: banyakqtanah terbengkalai 





bahayaqkelaparan melandaqCirebon danqmemaksa rakyatqmengungsi ke daerah 
lainquntuk menyelamatkanqdiri. Kelaparanqberat jugaqterjadi diqGrobogan yang 
mengakibatkanqbanyak kematianqsehingga jumlahqpenduduk menurunqtajam. 
Tanamqpaksa yangqditerapkan Belandaqdi Indonesiaqternyata 
mengakibatkanqaksi penentangan. Berkatqadanya kecamanqdari berbagaiqpihak, 
akhirnyaqpemerintah Belandaqmenghapus tanamqpaksa secaraqbertahap. Salah 
satuqtokoh Belandaqyang menentangqsistem tanamqpaksa adalahqDouwes 
Dekkerqdengan namaqsamaran Multatuli.  
Diaqmenentang tanamqpaksa denganqmengarang bukuqberjudul Max 
Havelaar. EdwardqDouwes Dekkerqmengajukan tuntutanqkepada pemerintah 
kolonialqBelanda untukqlebih memperhatikanqkehidupan bangsaqIndonesia 
karena kejayaanqnegeri Belandaqitu merupakanqhasil tetesanqkeringat rakyat 
Indonesia.  
Diaqmengusulkan langkah-langkahquntuk membalasqbudi baikqbangsa 
Indonesia. Adapunqlangkah-langkah tersebutqadalah sebagaiqberikut: 
1. Pendidikanq(edukasi). 
2. Membangunqsaluran pengairanq(irigasi). 
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3. Peristiwa Perlawanan Terhadap Portugis 
SetelahqMalaka dapatqdikuasai olehqPortugis pada tahunq1511, terjadilah 
persaingan dagangqantara pedagang-pedagangqPortugis danqpedagang di 
Nusantara.qPortugis iniqselalu menguasaiqpedagangan. Maka,qterjadilah 
perlawanan-perlawananqterhadap Portugis.qPerlawanan tersebutqantara lain: 
sebagaiqberikut: 
1. SultanqAli MughayatqSyah (1515-1528) berhasilqmembebaskan Aceh 
dari upayaqpenguasaan bangsaqPortugis. 
2. SultanqAlaudin RiayatqSyah (1537-1568) beraniqmenentang dan 
mengusirqPortugis yangqbersekutu denganqJohor. 
3. Sultan Iskandar Muda (1607-1636.  
Rajaqkerajaan Acehqyang terkenalqsangat gigihqmelawan Portugis adalah 
IskandarqMuda. Padaqtahun 1616 danq1629, Iskandar Mudaqmelakukan 
seranganqterhadap Portugisqdi Malaka.  
Padaqawalnya, Portugisqditerima baikqoleh rajaqsetempat danqdiizinkan 
mendirikanqbenteng. Namun,qlama kelamaan,qrakyat Ternateqmengadakan 
perlawananqkarena Portugisqserakah, ikutqcampur dalamqpemerintah, membenci 
agama rakyatqTernate, dan bersikapqsewenang-wenang. RakyatqTernate 
dipimpinqoleh SultanqHairun bersatuqdengan Tidoreqmelawan Portugis sehingga 
Portugisqterdesak. Padaqwaktu terdesak,qPortugis mendatangkanqbantuan dari 
Malakaqdipimpin olehqAntoni Galvoqsehingga Portugisqmampu bertahanqdi 
Maluku.qPada tahunq1565, rakyatqTernate bangkitqkembali diqbawah pimpinan 
SultanqHairun. Portugisqberusaha menangkapqSultan Hairun,qtetapi rakyat 





tawananqlainnya. Akanqtetapi, Portugisqmelakukan tindakanqlicik dengan 
mengajakqSultan Hairunqberunding. Dalamqperundangan, SultanqHairun 
ditangkapqdan dibunuh.qPerlawanan rakyatqTernate dilanjutkanqdibawah 
pimpinanqSultan Baabullahq(putra SultanqHairun). Pada tahunq1574, benteng 
Portugisqdapat direbut,qkemudian Portugisqmenyingkir keqHitu dan akhirnya 




4. Masa Pergerakan Nasional 
BangsaqIndonesia mengalamiqpenderitaan akibatqpenjajahan mulaiqawal 
abad ke-17qsampai abadqke-20. Pada masaqpenjajahan, bangsa Indonesiaqtelah 
berusahaqsekuat tenagaquntuk mengusirqpenjajah danqbercita-cita menjadi 
bangsa yangqmerdeka, bebasqdari penjajahan.qBerbagai bentukqperlawanan 
terhadapqpenjajah yangqdilakukan olehqpara raja, bangsawan,qtokoh masyarakat, 
dan tokohqagama dilakukanqdengan caraqmengangkat senjata.qNamun, pada 
umumnyaqbentuk perlawananqsemacam ituqmengalami kegagalan.qAdapun 
faktorqpenyebab gagalnyaqperjuangan bangsaqIndonesia dalamqmengusir 
penjajahqadalah sebagaiqberikut: 
1. Perjuanganqbersifat kedaerahan. 
2. Perlawananqtidak dilakukan secaraqserentak. 
3. Masihqbergantung padaqpimpinan (jika pimpinanqtertangkap, perlawanan 
terhenti). 
4. Kalah dalamqpersenjataan. 
5. Belandaqmenerapkan politikqadu domba (devideqat impera). 
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Berdasarkan pengalamanqtersebut, kaumqterpelajar inginqberjuang 
denganqcara yangqlebih modern,qyaitu menggunakanqkekuatan organisasi. 
Lahirnyaqorganisasi-organisasi tersebutqmenandai lahirnyaqmasa pergerakan 
nasional.  
1) Masa Awal Pergerakan Nasional (Tahun 1900-an) 
Padaqmasa ini, lahirqbanyak organisasiqpergerakan, sepertiqBudi Utomo, 
Sarekat Islam,qMuhammadiyah, dan IndischeqPartij (IP). Salahqsatu organisasi 
yangqbesar pengaruhnyaqterhadap pergerakanqnasional adalahqBudi Utomo. 
Padaqhari Mingguqtanggal 20qMei 1908,qSutomo besertaqkawan-kawannya 
berkumpulqdi Jakarta. Merekaqsepakat mendirikanqBudi Utomo yangqberarti 
“usahaqmulia”. Karenaqsebagai organisasiqmodern yangqpertama kaliqmuncul di 
Indonesia, pemerintahqRI menetapkanqtanggal berdirinya Budi Utomo 
diperingati sebagaiqHari KebangkitanqNasional. 
2) Masa Awal Radikal (Tahun 1920-1927-an) 
Perjuanganqbangsa Indonesiaqmelawan penjajahqpada abad ke-20 disebut 
masaqradikal karenaqpergerakan-pergerakan nasional padaqmasa iniqbersifat 
radikal/kerasqterhadap pemerintahqHindia Belanda. Merekaqmenggunakan asas 
nonqkooperatif/tidak mauqbekerja sama.qOrganisasi-organisasi yangqbersifat 
radikalqadalah PerhimpunanqIndonesia (PI), PartaiqKomunis Indonesia (PKI), 
NahdlatulqUlama (NU), Partai NasionalqIndonesia (PNI).  
3) Masa Moderat (Tahun 1930-an) 
Sejakqtahun 1930, organisasi-organisasiqpergerakan Indonesiaqmengubah 
taktik perjuangannya.qMereka menggunakanqtaktik kooperatifq(bersedia bekerja 





moderatqantara lain, Partindoq1930, PNI Baru,qPartai Indonesia Rayaq(Parindra), 
GerakanqRakyat Indonesiaq(Gerindo), dan GabunganqPolitik Indonesiaq(Gapi). 
Selainorganisasi-organisasi di atas,qmasih banyakqorganisasi kepemudaan 
danqkeagamaan lainnyaqyang adaqdan berkembangqpada masa itu, antaraqlain: 
Pergerakan TarbiyahqIslamiyah (Perti), MajelisqIslam A’laqIndonesia (MIAI), 
JongqIslamieten Bond, SumateraqThawalib yang lahirqdi Minangkabau, 




5. Peristiwa Sumpah Pemuda 1928 
Selamaqjaman penjajahanqBelanda, KongresqPemuda Indonesia 
diselenggarakan tigaqkali. KongresqPemuda IndonesiaqI berlangsung diqJakarta 
padaqtanggal 30qApril-2 Mei tahunq1926 diikuti olehqsemua organisasiqpemuda. 
Namun, Kongres PemudaqIndonesia I belumqdapat menghasilkanqkeputusan 
yangqmewujudkan persatuanqseluruh pemuda.  
KongresqPemuda IndonesiaqI merupakanqkesiapan Kongresqpemuda 
IndonesiaqII. KongresqPemuda Indonesia IIqberlangsung di Jakartaqpada tanggal 
27-28qOktober. Pusat penyelenggaraanqkongres tersebutqdi Gedung Indonesische 
Club di Jl. KramatqRaya 106, tetapiqkeseluruhan sidangqdiselenggarakan di tiga 
tempat.qPemuda bekerjaqkeras mempersiapkanqsegala sesuatuqyang diperlukan, 
termasukqmenyusun panitiaqkongres. Padaqmalam penutupanqtanggal 28 
Oktoberq1928, KongresqPemuda IndonesiaqII mengambil keputusanqsebagai 
berikut: 
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a. Menerimaqlagu “IndonesiaqRaya” ciptaanqW.R. Supratmanqsebagai lagu 
kebangsaanqIndonesia. 
b. Menerimaqsang “MerahqPutih” sebagaiqbendera Indonesia. 
c. Semuaqorganisasi pemudaqdilebur menjadiqsatu denganqnama Indonesia 
Mudaq(berwatak nasionalqdalam artiqluas). 
d. Diqikrarkannya “SumpahqPemuda” oleh semuaqwakil pemuda yang hadir. 
Isiqikrar sumpahqpemuda: 
1. Kamiqputra danqputri Indonesia,qmengakui bertumpahqdarah yangqsatu, 
tanahqair Indonesia. 
2. Kamiqputra danqputri Indonesia,qmengakui berbangsaqsatu, bangsa 
Indonesia. 




   
B. Kerangka Berpikir 
Kunciqkeberhasilan diqdalam prosesqbelajar mengajarqadalah mempunyai 
tujuan pembelajaranqyang jelasqdan bergerakqmenuju tujuanqtersebut secara 
konsisten.qPeserta didikqyang dikatakanqberhasil dalamqproses pembelajaran 
apabila terdapatqperubahan dalamqdirinya, perubahanqini dapatqdiketahui dari 
prosesqpembelajaran diqkelas, keberhasilanqbelajar dapatqdiukur dariqnilai yang 
diperolehqoleh pesertaqdidik. Apabilaqpeserta didikqmendapatkan nilaiqrendah 
makaqdapat dikatakanqpeserta didikqtersebut belumqberhasil dalamqbelajarnya, 
sebaliknya apabilaqpeserta didikqmendapatkan nilaiqtinggi, makaqpeserta didik 
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tersebutqdikatakan berhasilqdalam belajarnyaqdan harus mempertahankanqnilai 
yangqdiperolehnya.  
Salahqsatu modelqpembelajaran yangqdapat menjadiqmodel yangqtepat 
saat mengajar mataqpelajaran IPSqdi kelasqV SD yaitu denganqmenggunakan 
modelqpembelajaran RoleqPlaying. Model Role Playing diharapkan mampu 
memecahkan berbagai masalah dalam pembelajaran disekolah termasuk 
pembelajaran IPS sehingga dapat meningkatkanqminat belajarqsiswa danqdapat 
meningkatkanqhasil belajarqsiswa.  
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Novita Ayu Wardani Jurusan Pedidikan Guru Sekolah Dasar dari 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjung Pura 
Pontianak, dengan judul artikel penelitiannya “Pengaruh Metode Role 
Playing Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V SD”, 
penelitian ini berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu pada mata pelajaran IPS kelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kecamatan Datuk Bandar”, dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
hasil uji-t yang diperoleh, untuk thitung = 2,0734 > ttabel = 2,0465. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
Strategi Role Playing  memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPS 
peserta didik dengan kriteria effect size berada pada kategori sedang.
57
  
2. Muhammad Husni Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
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Sumatera Utara, dengan judul “Pengaruh Model Role Playing 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SD 
Negeri 106158 Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten 
Deli Serdang T.A 2018/2019”, penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Husni ini menyatakan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen 85,29 dan kelas kontrol 76,02. Berdasarkan hasil uji-
t, thitung = 1,739 dan ttabel = 1,690. Maka dapat disimpulkan model Role 




3. Ismania, dkk Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Agama 
Islam UIKA Bogor, dengan judul jurnal “Pengaruh Penerapan Role 
Playing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V MI Pada Pembelajaran 
IPS”, penelitian yang dilakukan oleh Ismaniah, dkk menyatakan bahwa 
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 74,78 dan nilai rata-rata 
posttest kelas kontrol 65,56, sedangkan dari hasil belajar analisis data 
yang telah dilakukan bahwa thitung berada diluar daerah penerimaan Ho 
atau dengan kata lain Ho ditolah. Maka dalam hal ini disimpulkan 




4. Tria Rosyita Dewi, dkk Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, Singajara, 
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 Ismania Nur Aqliyah, dkk, (2015), Pengaruh Penerapan Role Playing 
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Indonesia, dengan judul jurnal “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Role Playing Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 
V Gugus III Kecamatan Seririt Taun Pelajaran 2016/2017, penelitian 
yang dilakukan Tria Rosyita Dewi, dkk menyatakan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Role Playing dengan kelompok siswa yang diajarkan oleh 
pembelajaran konvensional yaitu 16,17 > 14,60, dari hasil uji-t 
menggunakan program SPSS diperoleh hasil thitung = 2,764 dan ttabel 
=2,021. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS.
60
 
5. Fitriana Eliska Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Strategi Role 
Playing Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V di MI Al-Khairiyah 
Kangkung Bandar Lampung”, penelitian Fitriana menyatakan bahwa 
dalam penelitian ini hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
strategi Role Playing lebih tinggi daripada hasil belajar yang 
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D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesisqadalah penjelasanqsementara tentangqsuatu tingkahqlaku, 
gejala-gejala atauqkejadian tertentuqyang telahqterjadi atauqyang akanqterjadi. 
Hipotesisqdapat pulaqdiartikan sebagaiqjawaban sementaraqterhadap rumusan 
masalahqpenelitian. Dikatakanqsementara karenaqjawaban yangqdiberikan hanya 




Adapunqhipotesis dalamqpenelitian iniqadalah:  
Ho : Tidakqterdapat pengaruhqmodel pembelajaran RoleqPlaying Terhadap 
HasilqBelajar IPSqSiswa Kelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kecamatan Datuk Bandar. 
Ha : Terdapatqpengaruh modelqpembelajaran RoleqPlaying TerhadapqHasil 
BelajarqIPS SiswaqKelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai Kecamatan 
Datuk Bandar. 
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A. Lokasi Penelitian 
Penelitianqini dilakukan diqSDIT Darul Fikri Tanjung Balai Kecamatan 
Datuk Bandar danqdilaksanakan padaqsemester genapqtahun pelajaran 2019/2020. 
Penelitianqini menggunakanqjenis penelitiankuantitatif denganqpendekatan Quasi 
Experiment. penelitian quasi ekxperiment adalah bagian dari penelitian 
eksperimen. Quasi Experiment atau biasa disebut eksperimen semuqberfungi 
untukqmengetahui pengaruhqperlakuan karakteristikqsubjek yangqdiinginkan 
peneliti,qpada penelitianqeksperimen, kondisi yangqada dimanipulasiqoleh 
penelitiqsesuai denganqapa yang dibutuhkanqpeneliti.
63
 
Penelitianqini bertujuanquntuk mengetahuiqpengaruh model pembelajaran 
Role Playingqterhadap hasilqbelajar IPSqsiswa, sehingga metodeqpenelitian yang 
digunakanqdalam penelitianqini adalah metodeqeksperimen. Metodeqeksperimen 
adalah metodeqpenelitian yangqdipakai untukqmengetahui pengaruhqperlakuan 
tertentuqterhadap halqlain dalamqkondisi yangqdikendalikan.
64
 Dalamqpenelitian 
eksperimen penelitiqharus menyusunqvariabel-variabel minimalqsatu hipotesis 
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Dalamqpenelitian iniqdiberikan tesqsebanyak 2 (dua) kaliqkepada peserta 
didik yaituqsebelum perlakuanq(pre-test) danqsesudah perlakuanq(post-test). 




Kelompok Pretest Perlakuan Post test 
Eksperimenq O1 X1 O2 
Kontrolq O3 X2 O4 
 
Keterangan : 
O1 = Pre-testquntuk kelompokqeksperimen 
O3 = Pre-testquntuk kelompokqkontrol 
X1 = Perlakuan menggunakan model pembelajaran Role Playing (hanya kelompok 
eksperimenqyang mendapatqperlakuan) 
X2 = Perlakuanqmenggunakan pembelajaranqkonvensional padaqkelas kontrol 
O2 = Post-testquntuk kelompokqeksperimen 
O4 = Post-testquntuk kelompokqkontrol 
 Penelitianqini melibatkanqdua kelas yaituqkelas V As-salamqsebagai 
kelasqkontrol danqkelas V Al-karimqsebagai kelasqeksperimen. Padaqkedua 
kelasqini diberikanqmateri yangqsama danqdiberikan perlakuanqyang berbeda. 
Kelasqeksperimen (V Al-karim) diberiqperlakuan denganqmenggunakan model 
pembelajaranqRole Playingqdan kelas kontrolq(V As-salam) diberikanqperlakuan 





B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasiqadalah keseluruhanqobjek yangqakan diteliti. Anggotaqpopulasi 
dapat berupaqbenda hidupqmaupun bendaqmati, danqmanusia, dimanaqsifat-sifat 
yangqada padanyaqdapat diukurqatau diamati. Populasiqdalam setiapqpenelitian 
telah tercerminqdi dalamqjudul, termasukqdaerah atauqgeografis danqjuga benda-
bendaqyang tidakqbergerak danqorang atauqlainnya.
66
 Penelitianqpopulasi pada 
dasarnyaqadalah penelitianqyang dapatqdilakukan padaqjumlah yangqterhingga. 




Populasiqdalam penelitianqini adalahqseluruh siswaqkelas V SDIT Darul 
Fikri Tanjung Balai Kecamatan Datuk Bandar tahun ajaran 2019/2020 pada 
semesterqgenap. Siswaqkelas eksperimenqberjumlah 31qorang dan kelasqkontrol 




Sumber: Tata Usaha SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
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Kelas Jumlah Siswa 
V As-salam 31 






2. Sampel  
Sampelqadalah sebagianqatau wakilqpopulasi yangqditeliti. Penelitian 
yang dilakukanqhanya menggunakanqsebagian atau wakilqdari populasi.
68
 
Untukqitu, sampelqyang diambilqharus benar-benarqrepresentatif (mewakili) 
keadaan populasi yangqsebenarnya, maka agarqdapat diperolehqsampel yang 
cukupqrepresentatif digunakanqteknik TotalqSampling. Teknik Total 
Sampling merupakanqkeseluruhan objekqpenelitian yangqdapat dijangkau 




Sampelqdalam penelitianqini adalahqseluruh siswaqkelas V SDIT 
Darul FikriqTanjung Balai tahunqajaran 2019/2020, siswaqkelas V As-salam 




No Perlakuan Mengajar Kelas Jumlah 
1 Kontrol V As-salam 31qorang 
2 Eksperimen V Al-karim 31qorang 
Jumlah 62qOrang 







                                                             
68
 Ibid., hal. 75.  
69
 Burhan Bungin, (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, 






C. Defenisi Operasional 
Penelitianqini berjudulqpengaruh modelqpembelajaran RoleqPlaying 
terhadap hasilqbelajar IPSqsiswa kelasqV SDITqDarul FikriqTanjung Balai 
KecamatanqDatuk Bandar. Variabelqdalam penelitianqini terdiriqdari variabel 
bebas (X) dan variabelqterikat (Y).qVariabel (X) dalamqpenelitian iniqadalah 
modelqRole Playing , danqvariabel (Y) dalamqpenelitian iniqadalah hasilqbelajar 
siswa. Adapunqdefenisi operasionalqdalam penelitianqini adalah sebagaiqberikut: 
1. Modelqpembelajaran RoleqPlaying adalahqpembelajaran yang 
menuntutqsiswa untuk berperanqaktif dalamqpembelajaran. Melalui 
metodeqini siswaqharus lebihqmemahami materiqpembelajaran IPS 
dengan caraqmemainkan peranqtertentu. Modelqini dapatqmembuat 
pesertaqdidik belajarqbekerja samaqdengan teman-temannyaqdalam 
mengekspresikanqnilai-nilai yangqterkandung diqdalam materiqyang 
telahqdiajarkan olehqguru. Dalamqpenelitian ini, RoleqPlaying atau 
bermainqperan yangqdilakukan olehqpeserta didikqberdasarkan 
kompetensiqdasar mataqdan indikatornqpembelajaran IPS. 
2. HasilqBelajar IPS adalahqkemampuan yangqtelah dicapaiqpeserta 
didikqsetelah mengalamiqproses pembelajaranqdikelas. Yang 
dimaksud hasilqbelajar IPSqialah hasilqyang dicapaiqpeserta didik 
setelahqmelakukan prosesqpembelajaran IPSqmelalui tesqhasil belajar 








D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumenqtes untukqmengukur hasilqbelajar IPSqsiswa kelasqV SDIT 
Darul Fikri Tanjung Balai Kecamatan Datuk Bandar dari segiqkognitif yaitu 
berupaqlembar tesqberbentuk soalqpilihan berganda. Tesqini digunakanquntuk 
mengukurqhasil belajarqIPS siswaqbaik di kelasqeksperimen maupunqdikelas 
kontrol. Bentukqtes yangqdiberikan adalahqpres-test danqpost-test.  
Dalamqpenelitian iniqmenggunakan ranahqkognitif TaksonomiqBloom 
denganqmenggunakan tesqhasil belajarqsiswa dengan ketentuanqC1, C2 dan C4. 



























1, 2, 4, 5, 
7, 8, 9, 11, 
12, 13, 16, 













C2 3, 6, 10, 
14, 19, 21, 
26, 27, 29 
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15, 17, 20, 







Jumlah Soal 30 
 
Keterangan: (TaksonomiqBloom Revisiq2017) 
C1 = Mengingatq(Remember) 
C2 = Memahamiq(Understand) 
C4  = Menganalisaq(Analise) 
Untukqmengetahui keabsahanqtes makaqsebelum digunakanqsebagai alat 
pengumpulanqdata, terlebihqdahulu divalidkanqoleh paraqahli. Paraqahli yang 
dimaksudqadalah orangqyang memilikiqkompetensi untuk memberikan penilaian, 
yaituqBapak/Ibu dosenqbidang studiqIlmu PengetahuanqSosial diqUniversitas 
IslamqNegeri SumateraqUtara.  
Kriteriaqpenilaian atauqpedoman penilaianqyang dapatqdijadikan acuan 
yaitu sebagaiqberikut: 
 
Nilai = Jumlah Jawaban Benar x 100 
Jumlah Soal 
 
Agarqmemenuhi kriteriaqalat evaluasiqyang baikqyaitu mampu 
mencerminkan kemampuanqyang sebenarnyaqdari tes yangqdievaluasi, maka alat 
evaluasiqtersebut harusqmemiliki kriteria sebagaiqberikut:  
1. Validitas Tes 
Instrumenqyang validqberarti alatqukur yangqdigunakan untuk 







 Untukqmenguji validitasqtes 
digunakanqrumus korelasiqproduct momen sebagaiqberikut:  
    = 
             
√{            }{            }
 
Keterangan:  
rxy = Koevisienqvaliditas tes 
N = Banyakqsiswa (responden) 
   = Jumlahqskor tiapqitem 
   = Jumlah skorqtotal 
    = Jumlahqkuadrat skorqitem 
    = Jumlahqkuadrat skorqtotal 
    = Jumlahqperkalian skorqitem denganqskor total 
Validitasqtes dilakukanqdengan duaqcara yaitu,ValiditasqIsi (Ahli/Dosen), 
dan ValiditasqKonstruk (Siswa).qAdapun kriteriaqpengujian validitasqadalah 
setiapqitem validqapabila rxy > rtabel , rtabel diperolehqdari nilaiqkritis rqproduct 
momentqdan jugaqdengan menggunakanqformula guilfortqyaitu setiapqitem 
dikatakanqvalid apabilaqrxy > rtabel. Validasi Isi dalam penelitian ini dilakukan oleh 
Dosen Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Bapak Ismail, M.Si., dan juga Validasi 
Konstruk dilakukan oleh siswa kelas VI SDIT Darul Fikri Tanjung Balai yang 
berjumlah 26qorang dijadikanqsebagai validatorquntuk memvalidasiqtes yang 
akanidigunakan untuk tes hasilqbelajar kelasqeksperimen danqjuga kelasqkontrol.  
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2. Reliabilitas Tes 
Suatuqalat ukurqdisebut memilikiqreliabilitas yangqtinggi apabila 
instrumen ituqmemberikan hasilqpengukuran yangqkonsisten. Untukqmenguji 
reliabilitasqtes digunakanqrumus KuderqRichardson sebagaiqberikut:
71
 
    = (
 
   
) ( 




r11 = Reliabilitasqtes 
n = Banyakqsoal 
p = proporsiqyang menjawabqitem denganqbenar 
q = proporsiqyang menjawabqitem denganqsalah 
∑pq = jumlahqhasil perkalianqantara p dan q 
S
2 
 = standarqdevisiasi dariqtes (standarqdevisiasi adalahiakar varians) 
Untuk menentukanqkriteria reliabilitasqtes merujuk pada Sudijono yang 
menyatakan: Suatu instrumen dikatakan memiliki reliabel apabila koefisien 




Tingkat Reliabilitas Tes 
 
No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1 0,0 ≤ r11 < 0,20 Sangat Rendah 
2 0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah 
3 0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedang 
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4 0,60 ≤ r11 < 0,80 Tiinggi 
5 0,80 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 
 




2  = 
    







 = Variansqtotal yaitu skorqtotal 
∑Y = Jumlah skorqtotal (seluruhqitem) 
N = Banyakqsiswa 
 
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Soalqyang baikqadalah soalqyang tidakqterlalu mudahqatau tidakqterlalu 





Keterangan :  
P = Indeks qkesukaran 
B = Banyaknyaqsiswa yangqmenjawab soalqdengan benar 
JS = Jumlahqsiswa pesertaqtes 
Hasilqpenelitian indeksqkesukaran soalqdikonsultasikan denganiketentuan 
danqdiklasifikasikan sebagaiqberikut:  
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Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
 





4. Daya Pembeda Soal 
Untukqmenentukan dayaqpembeda, terlebihqdahulu skorqdari pesertaqtes 
diurutkan dariqskor tinggiqsampai skorqterendah. Kemudianqdiambil 50% skor 
teratasqsebagai kelompokqatas dan 50% skorqterbawah sebagaiqkelompok 









       
Keterangan :  
D = Dayaqpembeda soalqatau indeksqdiskriminasi 
BA = Banyaknyaqpeserta kelompokqatas yangqmenjawab soalqdengan 
benar 
BB = Banyaknyaqpeserta kelompokqbawah yangqenjawab soalidengan 
benar 
JA = Banyaknyaqpeserta kelompokqatas 
JB  = Banyaknyaqpeserta kelompokqbawah 
PA   = Proporsiqpeserta kelompokqatas yangqmenjawab benar 
PB  = Proporsi pesertaqkelompok bawahqyang menjawabqbenar 
 
 
                                                             
74






Indeks Daya Pembeda Soal 
 
No Indeks Daya Beda Klasifikasi 
1 0,0 − 0,19 Jelekq 
2 0,20 – 0,39 Cukupq 
3 0,40 – 0,69 Baikq 
4 0,70 – 1,00 BaikqSekali 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikqpengumpulan dataqmerupakan langkahqyang harusqdilakukan 
oleh seorang peneliti, karena untuk melakukanqsebuah penelitianqtidak akanqbisa 
dilakukanqtanpa adanyaqdata, danqtujuan utamaqdari penelitianqadalah untuk 
mendapatkan dataqyang memenuhiqstandar dataqyang akanqditetapkan. Adapun 
teknikqpengumpulan dataqdalam penelitianqini adalah: 
1. Observasi  
Observasiqadalah tindakanqatau prosesqpengambilan informasi data 
melalui mediaqpengamatan.
75
 Pengamatan atauqobservasi adalahqteknik penialain 
yangqdilakukan olehqpendidikan denganqmenggunakan indera secara langsung.
76
 
Dapatqdisimpulkan bahwaqobservasi adalahqsuatu prosesqpengambilan 
informasiqyang dilakukanqsecara langsungqpada objekqpenelitian. Adapun 
Observasiqdalam penelitianqini adalahqmengamati secaraqlangsung mengenai 
kegiatanqguru dalamqmelaksanakan tugasnyaqdikelas, serta kegiatanqsiswa 
belajarqdi dalamqkelas gunaquntuk mengetahuiqpermasalahan yangqterjadi saat 
pembelajaranqdi kelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai.  
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Dokumentasiqyaitu mencariqdata mengenaiqhal-hal tertentuqyang akan 
diteliti olehqpeneliti. Dokumentasiqdiperlukan karenaquntuk mencatatqhal-hal 
yangqbersifat bebasqatau belumqditentukan dalamqdaftar variabelqpeniliti.
77
 
Adapunqdokumantasi dalamqpenelitian iniqdigunakan untukqmemperoleh 
dataqsekolah, dataqsiswa danqdata-data lainnyaqyang diperlukanquntuk 
mendapatkanqinformasi yangqvalid.  
3. Tes 




instrumenqatau alat untukqmengukur perilaku,qatau kinerjaqseseorang, dengan 
tes makaqpeneliti akanqmemperoleh dataqyang mampuqmemberikan informasi 
tentangqsejauh manaqpengetahuan danqkemampuan seseorang. Alatqukur 




Adapunqtes dalamqpenelitian iniqdigunakan untukqmengetahui dataqhasil 
belajarqpeserta didikqpada aspekqkognitif untukqkemudian ditelitiqguna melihat 
pengaruh penggunaanqmodel pembelajaranqRole Playingqterhadap hasilqbelajar 
pesertaqdidik. Teknikqpengumpulan dataqdigunakan denganqcara memberikan 
tesqawal sebelumqdilaksanakannyaqpembelajaran (pretest)qdan tesqakhir sesudah 
pembelajaranq(posttest) yangqberbentuk pilihanqberganda.  
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F. Analisis Data 
Analisisqdata merupakanqsalah satuqproses penelitianqyang dilakukan 
setelah semua dataqyang diperlukanqtelah diperolehqsecara lengkapqguna untuk 
memecahkanqpermasalahan yangqditeliti. Adapunqteknik analisisqdata dalam 
penelitian iniqmenggunakan ujiqnormalitas, ujiqhomogenitas, dan ujiqhipotesis.  
1. Uji Normalitas  
Ujiqnormalitas yaituquji dataqvariabel penelitianqyang membentuk 
distribusiqnormal. Suatuqdata yangqmembentuk distribusiqnormal bilaqjumlah 
dataqdi atasqdan diqbawah rata-rataqdalah sama. Dalamqhal ini dikatakanqbahwa 
suatuqdata yangqmembentuk distribusiqnormal dalahqseimbang antaraqnilai yang 
tinggiqdengan nilaiqyang rendah.
80
 Untukqmenguji apakahqskor tesqberdistribusi 
normal atauitidak digunakanquji normalitasqliliefors, langkah-langkahnyaisebagai 
berikut:  
a. Mencariqsimpangan baku, digunakanqrumus: 
Z1 = 




 ̅ = Rata-rataqsampel 
S = Simpanganqbaku (StandarqDevisiasi) 
b. Untukqtiap bilanganqbaku iniqmenggunakan daftarqdistribusi normal 
baku,qkemudian hitungqpeluang F(Zi) = P (Z ≤ Zi). 
c. Selanjutnyaqhitung proporsiqS(Zi)qyaitu: 
S(Zi) = 
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d. Menghitungqselisis F(Zi)−S(Zi), kemudianqtentukan hargaqmutlaknya.
81
 
e. BandingkanqLo (Lhitung)dan Ltabel,qambillah hargaqyang palingqbesar 
disebutqLo untukqmenerima atauqmenolak hipotesis. Kitaqbandingkan Lo 
(Lhitung)dan Ltabel yang diambil dari daftar untukqtaraf 0,05qdengan kriteria: 
1) Jika Lo < Ltabel makaqdata berasalqdari populasiqterdistribusi normal 





2. Uji Homogenitas 
Ujiqhomogenitas dataqyang dilakukanquntuk melihatqapakah kedua 
kelompok sampelqmempunyai variansqyang homogenqatau tidak.qUji 
homogenitasqdalam penelitianqini adalahqvarians terbesarqdibandingkan dengan 
variansqterkecil, yaituqdengan menggunakanqrumus sebagaiqberikut:  
F = 
                






 Keterangan:  
 S1
2  
= Simpangan baku terbesar 
 S2
2
  = Simpangan baku terkecil 
Nilai Fhitung selanjutnyaqdibandingkan denganqFtabel yangqdiambil dari 
tabel distribusiqF dengan dkqpenyebut = n-1 dan dkqpembilang = n-1. Dimana n 
padaqdk penyebutqberasal dariqjumlah sampelqvarians terbesarqsedangkan n 
padaqdk pembilangqberasal dari jumlahqsampel variansqterkecil. Kriteria 
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pengujiannyaqadalah Jika Fhitung < Ftabel  maka Ha diterimaq(variansqhomogen), 




3. Pengujian Hipotesis 
Pengujianqhipotesis digunakanquji t denganqtaraf signifikan   = 0,05 
denganqrumus:  
t = 













        
          
 
       
 
Keterangan:  
t = Distribusiqt 
 ̅1  = Rata-rataqhasil belajarqkelas eksperimen 
 ̅2  = Rata-rata hasilqbelajar kelasqkontrol 
n1  = Jumlahqsiswa kelasqeksperimen 
n2  = Jumlahqsiswa kelasqkontrol 
S1
2 
 = Variansqkelas eksperimen 
S2
2
 =  Varians kelasqkontrol 
Hargaqthitung dibandingkanqdengan ttabel denganqkriteria pengujiqpada taraf 
signifikan   = 0,05qyaitu: 
a. Jika thitung > ttabel artinya, terdapatqpengaruh yangqpositif dan signifikan 
antaraqmodel pembelajaranqRole Playingqterhadap hasilqbelajar IPS 
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siswaqkelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai Kecamatan Datuk 
Bandar. 
b. Jika thitung < ttabel artinya, tidakqterdapat adanyaqpengaruh yangqpositif 
danqsignifikan antaraqmodel pembelajaranqRole Playingqterhadap 
hasil belajarqIPS siswaqkelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 







A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Umum Penelitian 
a. Gambaran Umum Sekolah  
SDIT Darul Fikri Tanjung Balai berdiri sejak tahun 1910, yang dimana 
SDIT Darul Fikri Tanjung Balai terletak dijalan Anwar Idris Lingkungan IV, 
Kelurahan Gading,qKecamatan Datuk Bandar,qKota TanjungqBalai. Status 
Kepemilikan sekolah adalah yayasan. Adapun visi dan misi SDIT Darul Fikri 
Tanjung Balai adalah sebagai berikut: 
1) Visi SDIT Darul Fikri Tanjung Balai  
Menjadi sekolah yang kompeten dalam melahirkan generasi yang 
sholeh, cerdas, sehat, dan mandiri.  
2) Misi SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
a. Menanamkan kepada peserta didik tentang pentingnya 
menjalankan ibadah wajib maupun sunnah sebagai ungkapan rasa 
syukur sang hamba kepada Tuhannya. 
b. Menumbuhkembangkan rasa cinta dan gemar membaca, dan 
menghapal Al-Qur’an melalui program tahsin dan tahfidz Al-
Qur’an. 
c. Menanamkan kepada peserta didik untuk senantiasa beradab dan 
berakhlak Islami dimanapun berada melalui pendekatan 





d. Mengelola pembelajaran yang aktif,qinovatif, kreatif,qefektif, 
menyenangkan, danqIslami. 
e. Mengembangkan keterampilan hidup (life skill) dan kemandirian 
peserta didik melalui program ekstrakulikuler yang terpadu. 
f. Membiasakan seluruh elemen sekolah untuk hidup bersih dan 
sehat baik pribadi maupun lingkungan demi terwujudnya sekolah 
yang sehat dan ramah lingkungan.
84
 
Adapun jumlah guru di SDIT Darul Fikri Tanjung Balai pada tahunqajaran 
2019/2020, dapatqdilihat dalam tabelqberikut: 
Tabel 4.1 Jumlah Tenaga Pendidik  
SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
 
     No          Uraian         Jumlah 
       1 KepalaqSekolah 1 
       2 WakilqKepala Sekolah 1 
       3 Pendidikq 34 
       4 OperatorqSekolah 1 
                    Jumlah 37 
 
Sedangkan jumlahqpeserta didikqsiswa di SDIT Darul Fikri Tanjung 
Balai dari kelas 1-6 tahun ajaran 2019/200 dapatqdilihat pada tabelqdi bawah 
ini:  
Tabel 4.2 Jumlah Peserta Didik  
SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
 
Data Rombongan Belajar 
No Uraian Detail Jumlah Total 
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b. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitianqini dilaksanakanqmulai tanggalq02 februariq2020 mendatangi 
sekolah danqmeminta izinquntuk melakukanqpenelitian di SDITqDarul Fikri 
TanjungqBalai. Selanjutnyaqpada tanggalq17 Februariqmelakukan seminar 
proposal.qSelanjutnya padaqtanggal 21 Februariq2020 memasukkanqsurat izin 
penelitianqke sekolah. Kemudianqpada tanggal 22qFebruari 2020qmelakukan 
validasiqkonstruk padaqsiswa kelasqVI, kemudian mulaiqmengajar padaqtanggal 
24qFebruari sebanyakqempat kaliqpertemuan diqkelas kontrolqdan empat kali 
pertemuanqdi kelasqeksperimen. Alokasiqwaktu satuqkali pertemuanqadalah 2 x 
35qmenit. Materiqyang diajarkanqdalam penelitianqini adalahqPenjajahan Bangsa 
Eropaqdi Indonesia.qTerakhir padaqtanggal 20 Maretqmeminta tandaqtangan 
RPP kepadaqkepala sekolah,qdapat dilihatqpada tabel berikutqini :  
Tabel  4.3  
Gambaran Umum Penelitian 
 
Tanggal Kegiatan 
02 Februari 2020 Observasi Awal 
21 Februari 2020 Memasukkan surat izin penelitian 





24 Februari – 20 Maret 2020 Mengajar di Kelas 
20 Maret 2020 Tanda Tangan Kepala Sekolah 
 
Adapunqsebelum penelitianqdilakukan tesqvalidasi kepada siswaqkelas VI 
As-salamquntuk mengetahuiqsoal-soal yangqlayak dijadikanqinstrumen dalam 
penelitian. 
 
2. Deskripsi Data Instrumen Tes  
 Hasilqtemuan penelitianqpengaruh modelqpembelajaran RoleqPlaying 
terhadapqhasil belajarqsiswa padaqmata pelajaranqIPS Kelas VqSDIT Darul Fikri 
TanjungqBalai dikajiqdalam beberapaqhal salahqsatunya adalahquji prasyarat 
instrumen.qInstrumen penelitianqharus diujiqcobakan terlebihqdahulu, sehingga 
memenuhiqsyarat. Berikutqmerupakan ujiqprasyarat instrumenqyaitu: 
1) Uji Validitas 
Uji Validitas terbagi menjadi dua, yaitu validitasqisi (ahli) danqvaliditas 
konstruk.qValidasi ahli yaitu memvalidkan instrument test oleh validator ahli 
yang sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan yaitu Bapak Ismail, M.Si., 
selaku dosen IPS di Fakultas FIS, yang nantinya akan digunakan sebagai tes hasil 
belajar siswa. Setelah memvalidkan test kepada validator ahli selanjutnya ialah 
melalukan validasi konstruk kepada siswa kelasqyang lebihqtinggi tingkatannya 
dari kelasqyang akanqditeliti. Hasil Validasi Ahli dapat dilihat pada (lampiran 2 
halaman 100).  
Untukqmemvalidkan instrumen tesqsoal dilihat dariqrumus korelasi 
product momentqdengan tarafqnyata  = 0,05 atauq5% untuk N= 26 danqdi dapat 
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Hasilqvaliditas dapatqdilihat dibawahqini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Butir Soal Valid Tidak Valid 
Nomor 4, 7, 8, 9, 10, 12, 15, 16, 
17, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 30 
1, 2, 3, 5, 6, 11, 13, 14, 
18, 22 
Jumlah 20 10 
 
Ujiqvaliditas tesqterdiri dariq30 butir soal,qdan berdasarkanqhasil 
perhitunganqvaliditas soalqdiperoleh ringkasanqvaliditas yangqmenggunakan 
bantuanqmicrosoft officeqexcel bahwaqterdapat 20qsoal dinyatakanqvalid dan 10 
soal yang tidakqvalid. Makaqdari ituqsoal yangqdapat digunakanquntuk penelitian 
adalahqsebanyak 20qsoal yangqtelah terujiqvaliditasnya, yaituqsoal nomorq4, 7, 
8, 9, 10, 12, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. 
 
2) Uji Reliabilitas Tes 
Berdasarkanqhasil perhitunganqreliabilitas soalqyang menggunakan 
bantuanqmicrosoft officeqexcel dan yangqtelah divaliditaskanqdisimpulkan 
bahwaqhasil dariqreliabilitas r11 = 0,757, danqdari hasilqtersebut jikaqr11 > 0,7 











Hasil Reliabilitas Tes 
 
No Kategori Jumlah 
1 N 30 
2 S (Variansi Total) 19,02514793 
3 KR-20 0,75722111 
Keterangan Reliabel 
(Hasil Uji Reliabilitas Tes dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 105) 
Berdasarkanqklasifikasi tingkatqreliabilitas, dinyatakanqbahwa reliabilitas 
instrumen termasukqkategori tinggi.qKriteria diketahuiqdengan menggunakan 
rumus danqketentuan sebagaiqberikut: 
    = (
 
   
) ( 
      
  
) 
Kriteriaqangka reliabilitas:  
0,0 ≤ r11 < 0,20 : Sangatqrendah 
0,20 ≤ r11 < 0,40 : Rendahq 
0,40 ≤ r11 < 0,60 : Sedangq 
0,60 ≤ r11 < 0,80 : Tinggiq 
0,80 ≤ r11 < 1,00 : Sangatqtinggi 
 
3) Tingkat Kesukaran Soal  
 Setelahqdiuji validitasqdan reablitias, dilakukanqpula uji tingkat kesukaran 
instrument untukqmengetahui tingkatqkesukaran dari tiapqbutir soal. Soalqyang 





 AdapunqKriteria padaqtingkat kesukaranidiketahui berdasarkan ketentuan 
sebagaiqberikut: 
0,00 – 0,30 : TerlaluqSukar 
0,30 – 0,70 : Cukupq(sedang) 
0,70 – 1, 00 : Mudahq 
Untukqmengetahui tingkatqkesukaran masing-masingqbutir soalqyang 
telahqdivaliditaskan, makaqdigunakan rumus danqcontoh perhitunganquntuk butir 





Denganqdemikian untukqsoal nomor 1qberdasarkan lampiranqyang 
tertera,qdinyatakan tingkatqkesukaran soalqdapat dikategorikanqdalam kriteria 
mudah. Denganqcara yangqsama makaqdapat diketahuiqhasil tingkatqkesukaran 
masing-masingqsoal dapatqdilihat padaqtabel dibawahqini: 
Tabel 4.6  
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 
Kategori  Nomor Soal 
Mudah 2, 4, 8, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 30 
Sedang 1, 3, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 16 
Sukar  - 
Untuk melihat prosedur uji kesukaran teks dapat dilihat pada (Lampiran 5  
halaman 108). 
 
Berdasarkanqhasil perhitunganqtingkat kesukaransoal diperoleh ringkasan 
hasil tingkatqkesukaran soal yangqmenggunakan bantuanqmicrosoft officeqexcel 






4) Daya Pembeda Soal 
Subjekqdalam penelitianqini sebanyak 26qsiswa. Untukqmenghitung daya 
beda, terlebihqdahulu dibagiqmenjadi duaqbagian kelompok,qyaitu kelompok 
bagianqatas danqkelompok bagianqbawah. Padaqkelompok atasqterdiri dari 17 
siswaqdan padaqkelompok bawahqterdiri dari 9qsiswa.  
Untukqmendapatkan dayaqpembeda masing-masingqbutir soalqyang telah 
diqvaliditaskan, digunakanqrumus: 






       
Untukqmelihat hasilqperhitungan untukqsoal nomor 1qyang telah 
diperolehqterdapat padaqlampiran 6 halamanq111. Dengan hasilqyang telah 
diperolehqmaka untukqsoal nomor 1qdapat dikategorikanqdalam kriteriaqjelek. 
Kriteriaqtersebut dapatqdiketahui berdasarkanqketentuan sebagaiqberikut: 
Kriteria daya beda soal: 
0,0 – 0,19 : Jelekq 
0,20 – 0,39 : Cukupq 
0,40 – 0,69 : Baikq 
0,70 – 1,00 : BaikqSekali 
Selanjutnyaqdengan caraqyang sama, untukqmencari dayaqpembeda soal 
dapatqdihitung dan diperolehqhasil sebagaiqberikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
 
Kategori  Nomor Soal 
Baik 4, 15, 17, 19, 29, 30 
Cukup 3, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 16, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27 





Berdasarkanqhasil perhitunganqdaya pembedaqdiperoleh ringkasanqhasil 
dayaqpembeda yangqmenggunakan bantuanqmicrosoft office excelqdiketahui 
bahwa, terdapatq8 soal denganqkatergori jelek,q16 soal denganqkategori cukup, 
dan 6 soalqdengan kategoriqbaik. 
 
3. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 
a. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 Hasilqbelajar siswaqkelas V  yangqditerapkan dikelasqkontrol berjumlah 
31 siswa.qSebelum diberiqtindakan, terlebihqdahulu diberikanqpre-test untuk 
mengetahuiqkemampuan awalqsiswa dengan 20 soal. Kemudian dalam penerapan 
pembelajarannyaqkelas kontrolqmenggunakan modelqkonvensional dengan 
pendekatanqTeachers Centered. Padaqpertemuan akhir, siswaqdiberikan post-test 
sebanyakq20 soalquntuk mengetahui hasilqbelajar siswa setelahqdiberikan 
tindakan. Hasilqpre-test danqpost-test siswaqkelas kontrolqdisajikan dalam 
bentuk tabelqberikut :  
Tabel 4.8 





1 JumlahqSiswa 31 31 
2 JumlahqSoal 20 20 
3 JumlahqNilai 1465 2375 
4 Rata-Rata 47,25 76,61 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol sebelum diberi 
perlakuan, diperolehqnilai rata-rataqpre-test sebesarq47,26 dan setelah 





76,61. Nilai hasilqbelajar siswaqpada kelasqkontrol selengkapnyaqterdapat 
pada (Lampiran 9 halaman 151). 
 
b. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 Hasilqbelajar siswaqkelas Vqyang diterapkanqdikelas eksperimen 
berjumlahq31 siswa. Dalamqpenerapan pembelajarannyaqpeneliti menggunakan 
modelqpembelajaran roleqplaying denganqpendekatan StudentqCentered. 
Dilakukan dua kali uji coba yaitu uji coba sebelum dilaksanakannya pembelajaran 
(Pretest)qdan sesudahqdilaksanakannya pembelajaranq(Posttest) dengan dengan 
menggunakan model role palying. Berikut hasilqdari pretest danqposttest kelas 
eksperimen: 
Tabel 4.9 







1 JumlahqSiswa 31 31 
2 JumlahqSoal 20 20 
3 JumlahqNilai 1330 2795 
4 Rata-Rataq 42,90 90,16 
 
 Tabelq4.9 menunjukkanqhasil pre-testqsiswa denganqnilai rata-rata 
sebesarq42,90 dan setelahqdiajarkan denganqmodel RoleqPlaying, rata-ratanya 
meningkatqmenjadi 90,16. Nilaiqhasil belajarqsiswa selengkapnyaqdapat dilihat 








B. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelumqdilakukan ujiqhipotesis denganqmenggunakan ujiqt terhadap 
hasilqbelajar siswa,qmaka terlebih dahuluqdilakukan ujiqpersyaratan yang 
meliputi:  
1. Uji Normalitas 
Ujiqnormalitas digunakanquntuk mengetahuiqapakah sampel yang diambil 
dalamqpenelitian berdistribusiqnormal atauqtidak. Salahqsatu teknikqdalam uji 
normalitasqadalah teknikqliliefors. 
Kriteriaqpengujiannya jikaqnilai Lhitung < Ltabel, makaqdata berasal dari 
populasiqyang berdistribusiqnormal. Jika Lhitung > Ltabel , makaqpopulasi tidak 
berdistribusiqnormal. Berikut iniqadalah hasil analisisquji normalitasqpada 
masing-masingqkelas. 
a. Hasilqbelajar IPSqsiswa yangqdiajar denganqmenggunakanqpembelajaran 
konvensional (kelasqkontrol) 
Berdasarkanqhasil perhitunganquji normalitasqpada lampiran 13 
didapatkan untukqdata nilai pretestqkelas kontrolqdiperoleh Lhitung = 0,146 dan 
nilai Ltabel = 0,159. Jadi, jikaqnilai Lhitung < Ltabel makaqdata berasal dariqpopulasi 
yangqberdistribusi normal, dariqdata yangqdiperoleh Lhitung < Ltabel = 0,146 < 
0,159, makaqdata pretest dariqkelas kontrol berdistribusiqnormal.  
Untukqhasil perhitunganquji normalitas padaqlampiran 13 
didapatkanqdata nilai postest kelas kontrol diperoleh  Lhitung = 0,122 dan nilai Ltabel 
= 0,159. Jadi, jika nilai Lhitung < Ltabel makaqdata berasalqdari populasiqyang 
berdistribusi normal,qdari data yangqdiperoleh Lhitung < Ltabel = 0,122 < 0,159, 





c. HasilqBelajar IPSqsiswa yangqdiajar denganqmenggunakan model 
pembelajaran RoleqPlaying (kelasqeksperimen) 
Berdasarkanqhasil perhitunganquji normalitasqpada lampiran 13 
didapatkan untukqdata nilai pretestqkelas eksperimenqdiperoleh Lhitung = 0,139 
danqnilai Ltabel = 0,159. Jadi, jikaqnilai Lhitung < Ltabel makaqdata berasal dari 
populasiqyang berdistribusiqnormal, dari data yangqdiperoleh Lhitung < Ltabel = 
0,139 < 0,159, makaqdata pretest dariqkelas eksperimen berdistribusiqnormal. 
Untukihasil perhitunganquji normalitasqpada lampiran 13 didapatkanqdata 
nilaiqpostest padaqkelas eksperimenqdiperoleh  diperoleh Lhitung = 0,142 danqnilai 
Ltabel = 0,159. Jadi, jikaqnilai Lhitung < Ltabel maka dataqberasal dariqpopulasi yang 
berdistribusiqnormal, dariqdata yangqdiperoleh Lhitung < Ltabel = 0,142 < 0,159, 
maka dataqpostest dari kelasqeksperimen berdistribusiqnormal.  
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Uji Normalitas Sampel 
 
Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Keterangan 
Kontrol 
Pretest 31 0,146 0,159 BerdistribusiqNormal 
Postest 31 0,122 0,159 BerdistribusiqNormal 
Eksperimen 
Pretest 31 0,139 0,159 BerdistribusiqNormal 
Postest 31 0,142 0,159 BerdistribusiqNormal 
 
2. Uji Homogenitas 
Ujiqhomogenitas digunakanquntuk mengetahuiqvarians dariikedua sampel 
yaitu kelasqeksperimen danqkelas kontrolqapakah homogen atauqtidak. Untuk 





belajarqIPS yaituqnilai pretest danqpostest dari kelasqeksperimen danqkelas 
kontrol. 
Adapunqrumus yangqdigunakan dalamquji homogenitasqadalah: 
Fhitung = 
                






Kemudian,quntuk hasilqanalisis ujiqhomogenitas padaqkedua sampel 
dapatqdilihat padaqlampiran 14.   
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Uji Homogenitas untuk Kelompok Sampel  
Pretest dan Postest 
 










Kontrol 48,97 Homogen 
 
Dariqkedua sampelqdiatas bahwa Fhitung < Ftabel , maka Ha diterima(varians 
homogen), danqjika Fhitung > Ftabel, Haqditolak (varians tidakqhomogen). Dari tabel 
diatasqdapat disimpulkanqbahwa variansqdari keduaqsampel dikatakanqhomogen.  
 
C. Hasil Analisis Data/Pengujian Hipotesis 
Padaqhasil analisisqdata akanqmenjawab rumusanqmasalah yangqke-3 
yaitu apakahqterdapat pengaruhqyang signifakanqantara modelqpembelajaran role 
playingqterhadap hasilqbelajar siswaqpada mataqpelajaran IPSqkelas V 





penggunaan model pembelajaranqrole playing padaqmata pelajaran IPSqkelas V 
(kelasqeksperimen). Dataqyang akanqdianalisis adalahqdata hasilqbelajar 
IPSqsiswa kelasqeksperimen danqkontrol. Berdasarkanqdata analisisqsebelumnya 
dataqdinyatakan normalqdan homogenqsehingga ujiqhipotesis dapatqdilakukan. 
Pengujianqhipotesis digunakan denganqrumus sebagaiqberikut: 
t = 









Hipotesisqdalam penelitian iniqada duaqyaitu: 
Ho : Tidakqterdapat pengaruhqmodel pembelajaranqRole Playing Terhadap 
HasilqBelajar IPS SiswaqKelas V SDITqDarul FikriqTanjung Balai 
KecamatanqDatuk Bandar. 
Ha : Terdapatqpengaruh modelqpembelajaran RoleqPlaying TerhadapqHasil 
BelajarqIPS Siswa KelasqV SDIT DarulqFikri TanjungqBalai Kecamatan 
DatukqBandar. 
 Adapunqrumus yangqdigunakan dalam uji t adalah: 
Berdasarkanqperhitungan dataqhasil belajarqsiswa postest, diperolehqdata 
sebagaiqberikut: 
 ̅  = 90,16    
  = 55,80     = 31 
 ̅  = 76,61    




        
          
 




                           



















S = √      
S = 7,23 
Maka: 
t = 
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t = 7,440 
Kemudianqnilai iniqdibandingkan denganqnilai tabelqdistribusi tqpada 
tarafqsignifikan   = 0,05 , yaituqt tabel = 1,695. Iniqberarti bahwaqHo ditolak dan 
Ha diterimaqkarena thitung  = 7,440 > ttabel = 1,695. Sehinggaqdiperoleh kesimpulan 
bahwaq“Terdapat pengaruhqyang signifikanqantara modelqpembelajaran Role 
Playingqterhadap hasilqbelajar IPSqsiswa KelasqV SDIT DarulqFikri Tanjung 











Thitung Ttabel Kesimpulan 




modelqpembelajaran Role Playing 
terhadapqhasil belajar siswa kelas 
V padaqmata pelajaranqIPS di 
SDITqDarul Fikri TanjungqBalai 
KecamatanqDatuk Bandar 
Eksperimen 31 90,16 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitianqyang dilakukanqdi SDIT DarulqFikri Tanjung Balaiqini 
bertujuanquntuk mengetahuiqpengaruh modelqpembelajaran roleqplaying 
terhadapqhasil belajar IPSqpada siswaqkelas V SDIT DarulqFikri Tanjung Balai. 
Penelitian iniqmelibatkan duaqkelas yaituqkelas kontrol VqAs-salam yang 
jumlahqsiswanya sebanyakq31 siswa denganqmenggunakan modelqpembelajaran 
konvensionaldan kelasqeksperimen V Al-karimqyang jumlahqsiswanya sebanyak 
31qsiswa dengan menggunakanqmodel pembelajaran roleqplaying.  
Sebelumqdiberi perlakuan, keduaqkelas diberiqpretest untukqmengetahui 
kemampuanqawal siswa. Adapunqnilai rata-rata untukqkelas kontrolqsebesar 





danqhomogenitas yangqdilakukan diperolehqdata yangqberdistribusi normalqdan 
keduaqkelas memilikiqvarians yangqhomogen atauqsama. 
Setelahqpeneliti mengetahuiqkemampuan awalqkedua kelas tersebut, 
selanjutnyaqsiswa diberikanqperlakuan yangqberbeda padaqmateri Penjajahan 
BangsaqEropa diqIndonesia. Siswaqpada kelasqkontrol diberiqperlakuan dengan 
metodeqceramah  danqsiswa kelasqeksperimen diajarkanqdengan menggunakan 
modelqpembelajaran roleqplaying. Setelahqdiberi perlakuanqyang berbeda , pada 
akhirqpertemuan setelahqmateri selesaiqdiajarkan, siswa diberiqpost-test untuk 
mengetahuiqhasil belajarqsiswa. 
Hasilqbelajar siswaqpada mataqpelajaran IPSqkelas V SDIT DarulqFikri 
TanjungqBalai dapat dilihatqdari rata-rataqnilai tes akhirq(posttest). Pada kelas 
kontrol (V As-salam)qdengan menggunakanqpembelajaran konvensional 
diperolehqnilai rata-ratanyaqsebesar 76,61 sedangkanqpada kelasqeksperimen (V 
Al-karim) denganqmenggunakan Modelqpembelajaran RoleqPlaying diperoleh 
nilaiqrata-ratanya sebesarq90,16.  
 Untukqmelihat pengaruhqterhadap modelqpembelajaran yangqpeneliti 
gunakanqterhadap hasil belajarqIPS siswaqdigunakan Uji t danqhasilnya terdapat 
pengaruhqmodel pembelajaranqRole Playing terhadapqhasil belajar siswaqkelas 
V SDITqDarul Fikri Tanjung Balai. Setelahqdilakukan pengujianqdata ternyata 
diperolehqhasil pengujianqhasil belajarqIPS siswaqpada taraf   = 0,05,qdimana 
thitung  = 7,440 dan ttabel = 1,695. Denganqdemikian Ho ditolakqdan Ha diterima 
yang berartiqbahwa “Terdapatqpengaruh yangqsignifikan antaraqmodel 
pembelajaranqRole Playingqterhadap hasilqbelajar siswaqpada mata pelajaran IPS 





E. Keterbatasan Penelitian 
 Dalamqmelakukan penelitianqini, penelitiqsudah berusahaqsemaksimal 
mungkinquntuk melakukanqpenelitian sesuaiqdengan prosedurqilmiah. Tetapi 
beberapaqkendala terjadiqyang merupakanqketerbatassan dariqpenelitian ini. 
Penelitian iniqsudah dilakukanqpeneliti sesuaiqdengan prosedurqilmiah. Hal ini 
dilakukanqagar hasilqpenelitian sesuaiqdengan perlakuanqyang diberikan. Akan 
tetapi tidak menutupqkemungkinan terdapatqkekeliruan danqkesalahan. Beberapa 
keterbatasanqdalam penelitian iniqmeliputi: 
1. Padaqsaat prosesipembelajaran, siswaibelum terbiasa dengan pembelajaran 
bentukqkelompok/diskusi. 
2. Terdapatqbeberapa siswaqyang belumqmemahami materiqdan naskah 
dramaqdari model RoleqPlaying. 
3. Waktuqpenelitian yangqrelatif terbatas, tentunyaqakan berdampakqpada 
hasilqyang dicapai belumqmaksimal.  
4. Dalamqbelajar IPS,qbanyak halqyang menjadiqlatar belakangqsiswa yang 
dapat mempengaruhiqhasil belajarqsiswa, antaraqlain: motivasiqdan minat 
siswa,qserta lingkunganqbelajar siswa. Denganqhal ini tentuqdapat 








  Berdasarkanqhasil penelitianqdengan melihatqdeskripsi dataqhasil 
pembahasanqpada babqIV, maka dapatqdisimpulkan sebagaiqberikut: 
1. Hasilqbelajar siswaqpada mataqpelajaran IPSqdikelas V SDIT Darul Fikri 
Tanjung Balai Kecamatan Datuk Bandar yang diajar tanpa model Role 
Playing, melainkan dengan pembelajaran konvensional (metode ceramah) 
mendapatqnilai rata-rataqsebesar 76,61. 
2. Hasilqbelajar siswaqpada mataqpelajaran IPSqdi kelas V SDIT Darul Fikri 
Tanjung Balai Kecamatan Datuk Bandar yangidiajar denganimenggunakan 
modelqpembelajaran Role Playingqmendapat nilai rata-rataqsebesar 90,16. 
3. Terdapatqpengaruh modelqpembelajaran RoleqPlaying terhadapqhasil 
belajar siswaqpada mata pelajaranqIPS di kelas VSDITqDarul Fikri 
TanjungqBalai KecamatanqDatuk Bandar. Halqini dibuktikan 
denganqhasil hipotesisqdimana tarafqtaraf   = 0,05, dimanaqthitung  = 7,440 
dan ttabel = 1,695. Denganqdemikian Ho ditolakqdan Ha diterimaqyang 
berartiqbahwa terdapatqpengaruh yangqsignifikan.  
 
B. Implikasi Penelitian 
  Penelitianqyang dilakukanqmerupakan suatuqeksperimen dimanaqhasil 
yang diperolehqdiharapkan menjadi suatuqparameter dalamqpertimbangan atau 





dalamqproses pembelajaranqguna meningkatkanqhasil belajarqIPS siswa terutama 
pada kemampuan pemahaman siswa dalam pembelajaranqIPS. Penelitian ini telah 
membuktikan bahwwa terdapatqpengaruh yangqsignifikan antaraqmodel 
pembelajaran Role Playingqterhadap hasilqbelajar siswaqpada mataqpelajaran IPS. 
Olehqkarena itu, penerapanqmodel pembelajaranqRole Playing dapatqdijadikan 
salahqsatu solusi cerdasqyang dapatqmelibatkan siswaqberperan aktifqdan 
menuntutqsiswa dalamqbekerja samaqdalam prosesqpembelajaran ialahqsebagai 
upayaquntuk mendapatkanqhasil belajarqIPS yangqoptimal dariqsiswa terutama 
dalam pembelajaranqIPS. 
  Modelqpembelajaran RoleqPlaying adalahqmodel pembelajaranqyang 
menggunakan naskah drama dalamqpembelajaran. model ini bertujuan untuk 
mendorong siswa agar dapat berperan aktif di dalam kelas, dapat menjalin kerja 
sama dan dapat menimbulkan minat dan bakat siswa. 
  Adapun langkah-langkahqyang dapat dilakukanqdalam menerapkanimodel 
pembelajaranqRole Playing adalah sebagaiqberikut: 
1. Guruqmempersiapkan naskahqdrama dan menyusun materi sesuai 
permasalahan yang akan dibahas. 
2. Guruqmenjelaskan mengenaiqproses pembelajaranqdan modelqyang akan 
digunakanqdalam prosesqpembelajaran. 
3. Guru memilih siswa untuk memerankan drama tentang materi yang akan 
dipelajari. 






5. Guru membimbing siswa yang yang tidak mengikuti peran drama yang 
dibagi menjadi 5 kelompok dan setiap kelompok menjadi pengamat. 
6. Siswa menjalankan drama dan pengamat melakukan pengamatan terhadap 
drama yang ditampilkan oleh teman-temannya.  
7. Kemudian guru meminta masing-masing kelompokquntuk membacakan 
hasilqpengamatan yangqtelah dilakukan. 
8. Guruqmemberikan evaluasi atau tindak lanjut yang mana peran drama 
diulang secara bertahap. 
9. Guru menyimpulkanqpembelajaran.  
 
C. Saran 
  Berdasarkanqhasil penelitianqyang diperoleh,qmaka penelitiqmengajukan 
beberapaqsaran yangqditujukan kepadaqberbagai pihakqyang berkepentingan 
denganqhasil penelitianqini, yaitu: 
1. Kepadaqpembaca yangqingin melakukanqpenelitian yangqsama, alangkah 
baiknyaqpenelitian iniqdijadikan salahqsatu referensiquntuk melakukan 
penelitianqselanjutnya danqdilakukan denganqpersiapan yangqlebih baik 
lagi. 
2. Bagiqguru, modelqpembelajaran RoleqPlaying diharapkanqdapat 
digunakanqsebagai alternatifquntuk menerapkan modelqpembelajaran 
yangqbervariasi danqmenyenangkan untukqdapat membantuqsiswa 





3. Sebaiknya siswa diarahkan pada pemahaman bahwa pembelajaran IPS 
merupakan pelajaran yang menyenangkan karena sangat erat kaitannya 
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Instrumen Tes Pilihan Ganda 




Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar ! 
 
1. Pada tahun berapakah kapal bangsa Portugis pertama kali mendarat di 
Malaka............ 
a. 1512 M 
b. 1511 M 
c. 1514 M 
d. 1513 M 
2. Pada tahun 1521 M di Tidore Maluku bangsa manakah yang mendarat di 
Indonesia.......... 
a. Bangsa Portugis 
b. Bangsa Spanyol 
c. Bangsa Inggris 
d. Bangsa Belanda 
3. Di bawah ini yang tidak termasuk faktor-faktor yang melatar belakangi 
bangsa barat melakukan penjelajahan samudra adalah..... 
a. Keinginan Mencari Kekayaan 
b. Keinginan menyebarkan Agama 
c. Keinginan Mencari Kebenaran 
d. Keinginan Mencari Kejayaan 
4. Dimanakah bangsa barat pertama kali mendarat di Indonesia..... 
a. Tidore dan Maluku 
b. Malaka dan banten 
c. Banten  
d. Pulau Jawa 
5. Kapan bangsa barat mulai melakukan penjelajahan samudera...... 
a. Akhir abad XV 
b. Awal abad XV 
c. Akhir abad XVI 
d. Awal abad XVI 
6. Selama masa penjajahan, rakyat Indonesia selalu memikirkan kondisi 





a. Mengalami penindasan 
b. Mengalami masa bahagia 
c. Mengalami masa pembunuhan 
d. Mengalami masa ke-emasan 
7. Yang dimaksud dengan gospel adalah...... 
a. Adanya keinginan mencari kekayaan 
b. Adanya keinginan mencari kejayaan 
c. Adanya keinginan menyebarkan agama  
d. Adanya Perkembangan IPTEK 




d. Batubara  
9. Misi khusus yang dibawa oleh bangsa Eropa adalah........... 
a. Memonopoli Perdagangan 
b. Menyebarkan Agama 
c. Mencuri Kekayaan 
d. Merebut Kemerdekaan 
10.  Sekitar abad XV di Eropa, harga rempah-rempah sangat mahal, seberapa 
mahal harga rempah-rempah bagi bangsa Eropa............. 
a. Semahal harga emas 
b. Semahal harga berlian 
c. Semahal harga mobil 
d. Semahal harga rumah 
11. Pemimpin Belanda yang mengenalkan sistem tanam paksa 
adalah.................... 
a. Johanes Van Den Bosch 
b. Douwes Dekker 
c. Thomas Stamford Raffles 
d. Cournelis de Houtman  
12.  Sistem tanam paksa di Sumatera Barat dimulai sejak tahun..... 
a. 1847 M 
b. 1845 M 
c. 1848 M 
d. 1846 M 
13. Tokoh Belanda yang menentang sistem tanam paksa bernama............. 
a. Douwes Dekker 
b. Van Den Bosh 
c. Deandels 
d. Pieter Both 





a. Petani bebas bercocok tanam 
b. Diberi pupuk secara cuma-Cuma 
c. Hasil panen sepenuhnya milik petani 
d. Petani dipaksa menanam semua kebutuhan Belanda 
15. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
A. Palembang 
B. Sumatera Barat 
C. Lampung 
D. Banten  
Dari pernyataan di atas sistem tanam paksa dilakukan di................ 
a. A, C, D 
b. B, D, C 
c. A, B, C 
d. A, B, D 





17. Akibat yang dirasakan rakyat Indonesia karena dilaksanakannya sistem 
tanam paksa, kecuali.................... 
a. Gagal panen 
b. Rakyat menderita 
c. Kelaparan melanda 
d. Hidup bahagia 
18. Raja kerajaan Aceh yang sangat gigih melawan Portugis adalah.................. 
a. Iskandar Muda 
b. Ali Mughayat 
c. Alaudin Riayat Syah 
d. Sultan Hairun 
19. Pemimpin rakyat ternate yang bersatu dengan Tidore melawan Portugis 
sehingga Portugis terdesak adalah................ 
a. Iskandar Muda 
b. Sultan Hairun 
c. Ali mughayat 
d. Alaudin Riayat Syah 
20. Berikut ini beberapa tokoh dari beberapa daerah yang memimpin 









 Dari gambar di atas, manakah pemimpin yang bernama Sisingamangaraja 
dari Sumatera Utara, Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten dan Pangeran 
Diponegoro dari Yogyakarta adalah............. 
a. 2,1 dan 4 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 1, 2 dan 3 
21. Selama masa penjajahan Belanda, kongres pemuda Indonesia dilaksanakan 
sebanyak..... 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 3 kali 
d. 4 kali 
22. Pada tanggal berapa kongres pemuda Indonesia pertama kali 
berlangsung............... 
a. 30 April-2 Mei 
b. 27-28 Oktober 
c. 4 Mei 
d. 11 November 
23. Di bawah ini Hasil dari kongres pemuda II, kecuali .................... 
a. Menerima lagu “Indonesia Raya” sebagai lagu kebangsaan 
b. Menerima Sang “Merah Putih” sebagai bendera Indonesia 
c. Diikrarkannya “Sumpah Pemuda” 
d. Menerima “Padamu Negeri” sebagai lagu Nasional 
24. Peristiwa apa yang menandai lahirnya masa pergerakan nasional...... 
a. Berdirinya organisasi Budi Utomo 
b. Diikrarkannya Sumpah Pemuda 
c. Dilaksanakannya Kongres pemuda II 
d. Kemerdekaan Indonesia 
25. Perhatikan Bacaan di bawah ini! 
1. Perjuangan bersifat kedaerahan 
2. Perlawanan tidak dilakukan secara serentak 
3. Kalah dalam persenjataan 





Dari informasi diatas, manakah yang termasuk faktor penyebab gagalnya 





26. Salah satu organisasi yang besar pengaruhnya terhadap pergerakan 
nasional adalah.......... 
a. Budi Utomo 
b. Sarekat Islam 
c. Muhammadiyah 
d. Himpunan Indonesia 
27. Isi dari ikrar sumpah pemuda yang kedua adalah...... 
a. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui bertumpah darah yang satu, 
tanah air Indonesia 
b. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui berbangsa yang satu, 
bangsa Indonesia 
c. Kami putra dan putri Indonesia, menjunjung bahasa persatuan, Bahasa 
Indonesia 
d. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui lagu kebangsaan Indonesia 
Raya 
28. Pencipta lagu Indonesia Raya adalah..... 
a. Kusbini 
b. W.R. Supratman 
c. Sayuti Melik 
d. Fatmawati  
29. Pada masa awal pergerakan Nasional banyak organisasi pergerakan yang 
lahir, kecuali....... 
a. Sarekat Islam 
b. Muhammadiyah 
c. Budi Utomo 
d. Nahdlatul Ulama 
































































Prosedur Uji Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment 
sebagai berikut:  
    = 
             
√{            }{            }
 
Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal no 1 diperoleh 
hasilnya sebagai berikut: 
∑X = 17   ∑X
2 
= 17  (∑Y)
2
 = 354025 
∑Y =  595   ∑Y
2 
=  14111  N =  26 
∑XY = 390   (∑X)
2 
= 289 
Maka diperoleh:  
rxy = 
             
√{            }{            }
 
    = 
                 
√{              }{                   }
 
    = 
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Dari daftar nilai kritis r product moment untuk taraf nyata  = 0,05 atau 
5% untuk N= 26 dan di dapat rtabel = 0,3297. Dengan demikian diperoleh rxy 
(rhitung) < rtabel yaitu 0,017 < 0,3297 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal 
nomor 1 dinyatakan tidak valid. Dengan cara yang sama akan diperoleh harga 
validitas setiap butir soal.  
Hasil Validitas Butir Tes 
No Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,017 0,329 Tidak Valid 
2 0,073 0,329 Tidak Valid 
3 0,160 0,329 Tidak Valid 
4 0,501 0,329 Valid 
5 0,061 0,329 Tidak Valid 
6 0,240 0,329 Tidak valid 
7 0,504 0,329 Valid 
8 0,345 0,329 Valid 
9 0,369 0,329 Valid 
10 0,459 0,329 Valid 
11 0,250 0,329 Tidak Valid 
12 0,498 0,329 Valid 
13 0,162 0,329 Tidak Valid 
14 0,073 0,329 Tidak Valid 
15 0,461 0,329 Valid 
16 0,498 0,329 Valid 
17 0,613 0,329 Valid 
18 0,040 0,329 Tidak Valid 
19 0,478 0,329 Valid 
20 0,453 0,329 Valid 
21 0,345 0,329 Valid 





23 0,456 0,329 Valid 
24 0,466 0,329 Valid 
25 0,456 0,329 Valid 
26 0,568 0,329 Valid 
27 0,404 0,329 Valid 
28 0,514 0,329 Valid 
29 0,571 0,329 Valid 











Prosedur Uji Reliabilitas Butir Soal 
Untuk mengetahui reliabilitas butir soal dihitung dengan menggunakan 
rumus Kuder Richardshon yaitu:  
    = (
 
   
) ( 
      
  
) 
Berikut ini perhitungan untuk butir soal nomor 1 dan terlebih dahulu untuk 
mencari harga S
2 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
S
2  = 
    




Dari hasil perhitungan dengan bantuan microsoft office excel diperoleh: 
∑Y
2 
=  1411  N (Responden) = 26   n= 30 (Jumlah Item soal) 
(∑Y)
2 
= 354025 ∑pq = 5,099 
Maka diperoleh hasil: 
S
2  = 
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r11 =                  
r11 = 0,7571 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal diatas, disimpulkan bahwa 
nilai r11 = 0,7571 dan dari hasil tersebut jika r11 > 0,7 maka instrumen butir soal 
yang digunakan adalah reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan klasifikasi tingkat reliabilitas, dinyatakan bahwa reliabilitas 























LAMPIRAN 5  
 
Prosedur Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran masing-masing butir soal yang telah 





Contoh perhitungan untu butir soal nomor 1 diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Subjek yang menjawab benar pada soal nomor 1=17 




 =  
  
  
 = 0,653  
Dengan demikian untuk soal nomor 1 berdasarkan kriteria kesukaran soal 
dapat dikategorikan dalam kriteria cukup (sedang).  
Selanjutnya dengan cara yang sama untuk mencari tingkat kesukaran soal 
dapat dihitung dan diperoleh bahwa dari 30 soal, berdasarkan uji tingkat 
kesukarannya yang dicari dengan bantuan microsoft office excel diperoleh 21 soal 
dengan kategori mudah, dan 9 soal dengan kategori sedang. 
 
Hasil Tingkat Kesukaran Soal 
 
No Soal Tingkat Kesukaran Kategori 
1 0,65 Sedang 
2 0,88 Mudah 
3 0,61 Sedang 
4 0,84 Mudah 





6 0,65 Sedang 
7 0,61 Sedang 
8 0,80 Mudah 
9 0,65 Sedang 
10 0,88 Mudah 
11 0,61 Sedang 
12 0,69 Sedang 
13 0,73 Mudah 
14 0,88 Mudah 
15 0,73 Mudah 
16 0,69 Sedang 
17 0,76 Mudah 
18 0,96 Mudah 
19 0,84 Mudah 
20 0,84 Mudah 
21 0,80 Mudah 
22 0,73 Mudah 
23 0,80 Mudah 
24 0,76 Mudah 
25 0,80 Mudah 
26 0,80 Mudah 
27 0,88 Mudah 
28 0,88 Mudah 
29 0,76 Mudah 














Prosedur Daya Pembeda Soal 
Untuk mendapatkan daya pembeda masing-masing butir soal yang telah 







       
Hasil perhitungan untuk soal nomor 1 diperoleh: 
1. Proporsi tes kelompok atas yang menjawab benar soal nomor 1 = 0,588 
2. Proporsi tes kelompok bawah yang menjawab benar soal nomor 1 = 0,777 
3. Jumlah seluruh subjek = 24 
Maka: 
D =       = 0,588-0,777 = -0,189  
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya pembeda soal, maka untuk 
soal nomor 1 dapat dikategorikan dalam kriteria jelek.  
Hasil Daya Beda Soal  
No Soal Daya Beda Soal Kategori 
1 -0,18 Jelek 
2 0,16 Jelek 
3 0,26 Cukup 
4 0,44 Baik 
5 -0,08 Jelek 
6 0,15 Jelek 
7 0,26 Cukup 
8 0,21 Cukup 
9 0,32 Cukup 
10 0,33 Cukup 





12 0,37 Cukup 
13 0,09 Jelek 
14 -0,00 Jelek 
15 0,43 Baik 
16 0,20 Cukup 
17 0,66 Baik 
18 -0,05 Jelek 
19 0,44 Baik 
20 0,27 Cukup 
21 0,38 Cukup 
22 -0,07 Jelek 
23 0,38 Cukup 
24 0,32 Cukup 
25 0,38 Cukup 
26 0,38 Cukup 
27 0,33 Cukup 
28 0,33 Cukup 
29 0,49 Baik 


















Tes Pilihan Ganda (Valid) 
(Soal Pre-test) 
 
Jawablah Soal Pilihan Ganda dibawah ini dengan baik dan benar dengan 
cara menyilang (X) salah satu huruf a,b,c, dan d, , sebelum mengerjakan 
alangkah baiknya berdo’a dahulu menurut kepercayaan masing-masing !  
Nama  :  
Kelas  :  
Selamat Mengerjakan ! 
 
1. Dimanakah bangsa barat pertama kali mendarat di Indonesia..... 
a. Tidore dan Maluku 
b. Malaka dan banten 
c. Banten  
d. Pulau Jawa 
 
2. Yang dimaksud dengan gospel adalah...... 
a. Adanya keinginan mencari kekayaan 
b. Adanya keinginan mencari kejayaan 
c. Adanya keinginan menyebarkan agama  
d. Adanya Perkembangan IPTEK 
 




d. Batubara  
 
4. Misi khusus yang dibawa oleh bangsa Eropa adalah........... 
a. Memonopoli Perdagangan 
b. Menyebarkan Agama 
c. Mencuri Kekayaan 
d. Merebut Kemerdekaan 
 
5. Sekitar abad XV di Eropa, harga rempah-rempah sangat mahal, seberapa 
mahal harga rempah-rempah bagi bangsa Eropa............. 





b. Semahal harga berlian 
c. Semahal harga mobil 
d. Semahal harga rumah 
 
6. Sistem tanam paksa di Sumatera Barat dimulai sejak tahun..... 
a. 1847 M 
b. 1845 M 
c. 1848 M 
d. 1846 M 
 
7. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
A. Palembang 
B. Sumatera Barat 
C. Lampung 
D. Banten  
Dari pernyataan di atas sistem tanam paksa dilakukan di................ 
a. A, C, D 
b. B, D, C 
c. A, B, C 
d. A, B, D 
 






9. Akibat yang dirasakan rakyat Indonesia karena dilaksanakannya sistem tanam 
paksa, kecuali.................... 
a. Gagal panen 
b. Rakyat menderita 
c. Kelaparan melanda 
d. Hidup bahagia 
 
10. Pemimpin rakyat ternate yang bersatu dengan Tidore melawan Portugis 
sehingga Portugis terdesak adalah................ 
a. Iskandar Muda 
b. Sultan Hairun 
c. Ali mughayat 







     1                 2                3                   4 
11. Berikut ini beberapa tokoh dari beberapa daerah yang memimpin perlawanan 




 Dari gambar di atas, manakah pemimpin yang bernama Sisingamangaraja 
dari Sumatera Utara, Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten dan Pangeran 
Diponegoro dari Yogyakarta adalah............. 
a. 2,1 dan 4 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 1, 2 dan 3 
 
12. Selama masa penjajahan Belanda, kongres pemuda Indonesia dilaksanakan 
sebanyak..... 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 3 kali 
d. 4 kali 
 
13. Di bawah ini Hasil dari kongres pemuda II, kecuali .................... 
a. Menerima lagu “Indonesia Raya” sebagai lagu kebangsaan 
b. Menerima Sang “Merah Putih” sebagai bendera Indonesia 
c. Diikrarkannya “Sumpah Pemuda” 
d. Menerima “Padamu Negeri” sebagai lagu Nasional 
 
14. Peristiwa apa yang menandai lahirnya masa pergerakan nasional...... 
a. Berdirinya organisasi Budi Utomo 
b. Diikrarkannya Sumpah Pemuda 
c. Dilaksanakannya Kongres pemuda II 
d. Kemerdekaan Indonesia 
 
15. Perhatikan Bacaan di bawah ini! 
1. Perjuangan bersifat kedaerahan 
2. Perlawanan tidak dilakukan secara serentak 
3. Kalah dalam persenjataan 





Dari informasi diatas, manakah yang termasuk faktor penyebab gagalnya 






16. Salah satu organisasi yang besar pengaruhnya terhadap pergerakan nasional 
adalah.......... 
a. Budi Utomo 
b. Sarekat Islam 
c. Muhammadiyah 
d. Himpunan Indonesia 
 
17. Isi dari ikrar sumpah pemuda yang kedua adalah...... 
a. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui bertumpah darah yang satu, 
tanah air Indonesia 
b. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui berbangsa yang satu, 
bangsa Indonesia 
c. Kami putra dan putri Indonesia, menjunjung bahasa persatuan, Bahasa 
Indonesia 
d. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui lagu kebangsaan Indonesia 
Raya 
 
18. Pencipta lagu Indonesia Raya adalah..... 
a. Kusbini 
b. W.R. Supratman 
c. Sayuti Melik 
d. Fatmawati  
 
19. Pada masa awal pergerakan Nasional banyak organisasi pergerakan yang lahir, 
kecuali....... 
a. Sarekat Islam 
b. Muhammadiyah 
c. Budi Utomo 
d. Nahdlatul Ulama 
 











Jawablah Soal Pilihan Ganda dibawah ini dengan baik dan benar dengan 
cara menyilang (X) salah satu huruf a,b,c, dan d, , sebelum mengerjakan 
alangkah baiknya berdo’a dahulu menurut kepercayaan masing-masing !  
Nama  :  
Kelas  :  
Selamat Mengerjakan ! 
1. Sistem tanam paksa di Sumatera Barat dimulai sejak tahun..... 
a. 1847 M 
b. 1845 M 
c. 1848 M 
d. 1846 M 
 
2. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
A. Palembang 
B. Sumatera Barat 
C. Lampung 
D. Banten  
Dari pernyataan di atas sistem tanam paksa dilakukan di................ 
a. A, C, D 
b. B, D, C 
c. A, B, C 
d. A, B, D 
 
3. Pemimpin rakyat ternate yang bersatu dengan Tidore melawan Portugis 
sehingga Portugis terdesak adalah................ 
a. Iskandar Muda 
b. Sultan Hairun 
c. Ali mughayat 
d. Alaudin Riayat Syah 
 
4. Selama masa penjajahan Belanda, kongres pemuda Indonesia dilaksanakan 
sebanyak..... 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 3 kali 







5. Perhatikan Bacaan di bawah ini! 
1. Perjuangan bersifat kedaerahan 
2. Perlawanan tidak dilakukan secara serentak 
3. Kalah dalam persenjataan 
4. Hebat dalam strategi perang 
Dari informasi diatas, manakah yang termasuk faktor penyebab gagalnya 






6. Salah satu organisasi yang besar pengaruhnya terhadap pergerakan nasional 
adalah.......... 
a. Budi Utomo 
b. Sarekat Islam 
c. Muhammadiyah 
d. Himpunan Indonesia 
 
7. Pencipta lagu Indonesia Raya adalah..... 
a. Kusbini 
b. W.R. Supratman 
c. Sayuti Melik 
d. Fatmawati  
 
8. Pada masa awal pergerakan Nasional banyak organisasi pergerakan yang lahir, 
kecuali....... 
a. Sarekat Islam 
b. Muhammadiyah 
c. Budi Utomo 
d. Nahdlatul Ulama 
 






10. Yang dimaksud dengan gospel adalah...... 
a. Adanya keinginan mencari kekayaan 
b. Adanya keinginan mencari kejayaan 





     1                 2                3                   4 
d. Adanya Perkembangan IPTEK 
 




d. Batubara  
 
12. Misi khusus yang dibawa oleh bangsa Eropa adalah........... 
a. Memonopoli Perdagangan 
b. Menyebarkan Agama 
c. Mencuri Kekayaan 
d. Merebut Kemerdekaan 
 
13. Dimanakah bangsa barat pertama kali mendarat di Indonesia..... 
a. Tidore dan Maluku 
b. Malaka dan banten 
c. Banten  
d. Pulau Jawa 
 






15. Akibat yang dirasakan rakyat Indonesia karena dilaksanakannya sistem tanam 
paksa, kecuali.................... 
a. Gagal panen 
b. Rakyat menderita 
c. Kelaparan melanda 
d. Hidup bahagia 
 
16. Berikut ini beberapa tokoh dari beberapa daerah yang memimpin perlawanan 








 Dari gambar di atas, manakah pemimpin yang bernama Sisingamangaraja 
dari Sumatera Utara, Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten dan Pangeran 
Diponegoro dari Yogyakarta adalah............. 
a. 2,1 dan 4 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 1, 2 dan 3 
 
17. Sekitar abad XV di Eropa, harga rempah-rempah sangat mahal, seberapa 
mahal harga rempah-rempah bagi bangsa Eropa............. 
a. Semahal harga emas 
b. Semahal harga berlian 
c. Semahal harga mobil 
d. Semahal harga rumah 
 
18. Di bawah ini Hasil dari kongres pemuda II, kecuali .................... 
a. Menerima lagu “Indonesia Raya” sebagai lagu kebangsaan 
b. Menerima Sang “Merah Putih” sebagai bendera Indonesia 
c. Diikrarkannya “Sumpah Pemuda” 
d. Menerima “Padamu Negeri” sebagai lagu Nasional 
 
19. Peristiwa apa yang menandai lahirnya masa pergerakan nasional...... 
a. Berdirinya organisasi Budi Utomo 
b. Diikrarkannya Sumpah Pemuda 
c. Dilaksanakannya Kongres pemuda II 
d. Kemerdekaan Indonesia 
 
20. Isi dari ikrar sumpah pemuda yang kedua adalah...... 
a. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui bertumpah darah yang satu, 
tanah air Indonesia 
b. Kami putra dan putri Indonesia, mengakui berbangsa yang satu, bangsa 
Indonesia 
c. Kami putra dan putri Indonesia, menjunjung bahasa persatuan, Bahasa 
Indonesia 












Kunci Jawaban Pretest 
 
1. A 6. A 11. D 16. A 
2. C 7. C 12. B 17. B 
3. B 8. A 13. D 18. B 
4. B 9. D 14. A 19. D 




Kunci Jawaban Postest 
 
1. A 6. A 11. B 16. D 
2. C 7. B 12. B 17. A 
3. B 8. D 13. A 18. D 
4. B 9. A 14. A 19. A 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kelas / Semester  : V / II (Dua) 
Tema  : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub Tema : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Fokus Pembelajaran   : IPS 
Pertemuan : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 







B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPS  
PERTEMUAN 1 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1  Menyebutkan faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan benar. 
3.4.2  Menceritakan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan baik.  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Menjelaskan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik.  
4.4.2 Menunjukkan sikap 
mempertahankan kedaulatan 
bangsa Indonesia di dalam kelas 
dengan baik.  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat Menyebutkan faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya di depan kelas dengan benar.  
2. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 





kedaulatannya, siswa dapat menceritakan penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas dengan baik.  
3. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menjelaskan upaya 
bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik. 
4. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menunjukkan sikap 




Peristiwa kedatangan bangsa Barat (Terlampir) 
(Faktor-faktor penyebab penjajahan di Indonesia) (Pertemuan Pertama) 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan : Scientific 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7: 
Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 











G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 1  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
(PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
(PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
10 menit 
Kegiatan Inti  Siswa mencermati materi yang diberikan oleh guru 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang 
disampaikan oleh guru 
 Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai 
materi yang telah diberikan oleh guru. 
 Siswa membuat rangkuman hasil diskusi terkait materi-
materi yang telah diberikan 
 Selanjutnya siswa diberikan soal evaluasi 
50 menit 
Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang 






 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 
H. PENILAIAN 
a) Prosedur tes Pertemuan 1 : Soal Evaluasi 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk Tes   : Uraian/Essai 
Instrumen Tes   : Soal Terlampir 
Kunci Jawaban  : Terlampir 
 
1. Penilaian Keterampilan dan Kognitif pada Muatan IPS 
  Bentuk Penilaian : Kinerja Diskusi (Faktor-faktor penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia) 
Instrumen Penilaian : Rubrik KD IPS  3.4 dan 4.4 
Dari diskusi yang dilakukan siswa, dapat diketahui kriteria nilai 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini! 
a. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan 
(Kognitif) (pertemuan 1 ) 
Dari Soal Evaluasi yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 

















































tanam paksa di 
Indonesia 





















                    
                  
     
Contoh : 









81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS 
1. Penilaian Sikap 
Dari pembelajaran tentang penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia, kemudian siswa diskusi dapat kita 
lihat sikap siswa dengan memberi centang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  
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        Medan, 09 Maret 2020 




Suciati, S.Pd       Kiki Nurjannah  
        NIM. 0306163184 
 
Mengetahui,  














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kelas / Semester  : V / II (Dua) 
Tema  : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub Tema : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Fokus Pembelajaran   : IPS 
Pertemuan : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 









B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPS  
PERTEMUAN 2 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1  Menyebutkan faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan benar. 
3.4.2  Menceritakan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan baik.  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Menjelaskan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik.  
4.4.2 Menunjukkan sikap 
mempertahankan kedaulatan 
bangsa Indonesia di dalam kelas 
dengan baik.  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat Menyebutkan faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya di depan kelas dengan benar.  
2. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 





kedaulatannya, siswa dapat menceritakan penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas dengan baik.  
3. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menjelaskan upaya 
bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik. 
4. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menunjukkan sikap 




Peristiwa kedatangan bangsa Barat (Terlampir) 
 (Sistem Tanam Paksa yang dilakukan Belanda) (Pertemuan Kedua) 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan : Scientific 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7: 
Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017.  
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar 





 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 
(PPK: Religius) 
 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali 
setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru dapat 
memberikan penguatan tentang sikap syukur. (PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, 
dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 
Kegiatan Inti  Siswa mencermati materi yang diberikan oleh guru 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang 
disampaikan oleh guru 
 Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai materi 
yang telah diberikan oleh guru. 
 Siswa membuat rangkuman hasil diskusi terkait materi-materi 
yang telah diberikan 
 Selanjutnya siswa diberikan soal evaluasi 
 
Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari 
ini. 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang akan 
dilakukan di rumah bersama teman kelompoknya.  





a) Prosedur tes Pertemuan 2 : Soal Evaluasi 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk Tes   : Uraian/Essai 
Instrumen Tes   : Soal Terlampir 





1. Penilaian Keterampilan dan Kognitif pada Muatan IPS 
  Bentuk Penilaian : Kinerja Diskusi (Faktor-faktor penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia) 
Instrumen Penilaian : Rubrik KD IPS  3.4 dan 4.4 
Dari diskusi yang dilakukan siswa, dapat diketahui kriteria nilai 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini! 
a. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan 
(Kognitif) (pertemuan 2) 
Dari Soal Evaluasi yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 













































tanam paksa di 
Indonesia 





















                    
                  
     
Contoh : 













81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS 
a. Penilaian Sikap 
Dari pembelajaran tentang penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia, kemudian siswa diskusi dapat kita 
lihat sikap siswa dengan memberi centang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  
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        Medan,  12 Maret 2020 
Guru Kelas V      Peneliti 
 
 
Suciati, S.Pd       Kiki Nurjannah  
        NIM. 0306163184 
 
Mengetahui,  
Kepala Sekolah SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kelas / Semester  : V / II (Dua) 
Tema  : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub Tema : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Fokus Pembelajaran   : IPS 
Pertemuan : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 









B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPS  
PERTEMUAN 3 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1  Menyebutkan faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan benar. 
3.4.2  Menceritakan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan baik.  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Menjelaskan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik.  
4.4.2 Menunjukkan sikap 
mempertahankan kedaulatan 
bangsa Indonesia di dalam kelas 
dengan baik.  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat Menyebutkan faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya di depan kelas dengan benar.  
2. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 





kedaulatannya, siswa dapat menceritakan penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas dengan baik.  
3. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menjelaskan upaya 
bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik. 
4. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menunjukkan sikap 




Peristiwa kedatangan bangsa Barat (Terlampir) 
(Perlawanan Terhadap Portugis) (Pertemuan Ketiga) 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan : Scientific 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7: 
Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 











G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 1  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
(PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
(PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 




Kegiatan Inti  Siswa mencermati materi yang diberikan oleh guru 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang 
disampaikan oleh guru 
 Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai 
materi yang telah diberikan oleh guru. 
 Siswa membuat rangkuman hasil diskusi terkait materi-
materi yang telah diberikan 




Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 







akan dilakukan di rumah bersama teman kelompoknya.  
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 
H. PENILAIAN 
a) Prosedur tes Pertemuan 3  : Soal Evaluasi 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk Tes   : Uraian/Essai 
Instrumen Tes   : Soal Terlampir 
Kunci Jawaban  : Terlampir 
 
1. Penilaian Keterampilan dan Kognitif pada Muatan IPS 
  Bentuk Penilaian : Kinerja Diskusi (Faktor-faktor penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia) 
Instrumen Penilaian : Rubrik KD IPS  3.4 dan 4.4 
Dari diskusi yang dilakukan siswa, dapat diketahui kriteria nilai 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini! 
a. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
(pertemuan 3) 
Dari Soal Evaluasi yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 






























































                    
                  
     
Contoh : 









81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS 
a. Penilaian Sikap 
Dari pembelajaran tentang penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia, kemudian siswa diskusi dapat kita 
lihat sikap siswa dengan memberi centang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  
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        Medan, 16 Maret 2020 




Suciati, S. Pd       Kiki Nurjannah  
        NIM. 0306163184 
 
Mengetahui,  
Kepala Sekolah SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kelas / Semester  : V / II (Dua) 
Tema  : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub Tema : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Fokus Pembelajaran   : IPS 
Pertemuan : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 









B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPS  
PERTEMUAN 4 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1  Menyebutkan faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan benar. 
3.4.2  Menceritakan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan baik.  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Menjelaskan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik.  
4.4.2 Menunjukkan sikap 
mempertahankan kedaulatan 
bangsa Indonesia di dalam kelas 
dengan baik.  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat Menyebutkan faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya di depan kelas dengan benar.  
2. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 





kedaulatannya, siswa dapat menceritakan penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas dengan baik.  
3. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menjelaskan upaya 
bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik. 
4. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menunjukkan sikap 




Peristiwa kedatangan bangsa Barat (Terlampir) 
 (Masa Pergerakan Nasional dan Peristiwa Sumpah Pemuda) (Pertemuan 
Keempat) 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan : Scientific 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7: 
Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 










G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 4 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
(PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
(PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 




Kegiatan Inti  Siswa mencermati materi yang diberikan oleh guru 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang 
disampaikan oleh guru 
 Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai 
materi yang telah diberikan oleh guru. 
 Siswa membuat rangkuman hasil diskusi terkait materi-
materi yang telah diberikan 
 Selanjutnya siswa diberikan soal evaluasi 
50 
menit 
Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang 







 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 
H. PENILAIAN 
a) Prosedur tes Pertemuan  4 : Tes Akhir (Posttest) 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk tes   : Pilihan berganda  
Instrumen Tes   : soal terlampir 
Kunci Jawaban  : Terlampir 
 
1. Penilaian Keterampilan dan Kognitif pada Muatan IPS 
  Bentuk Penilaian : Kinerja Diskusi (Faktor-faktor penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia) 
Instrumen Penilaian : Rubrik KD IPS  3.4 dan 4.4 
Dari diskusi yang dilakukan siswa, dapat diketahui kriteria nilai 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini! 
a. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
(pertemuan 4) 
Dari Soal Evaluasi yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 






























































                    
                  
     
Contoh : 









81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS 
a. Penilaian Sikap 
Dari pembelajaran tentang penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia, kemudian siswa diskusi dapat kita 
lihat sikap siswa dengan memberi centang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  
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        Medan, 20 Maret 2020 




Suciati, S.Pd       Kiki Nurjannah  
        NIM. 0306163184 
 
Mengetahui,  
Kepala Sekolah SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
 
 

















Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 
 
No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Post test 
1 Aisyatul Aqila Sitorus 40 75 
2 Alifa Raisya Rahmi 60 80 
3 Andrana Pasha 50 80 
4 Atikah Humairoh 40 90 
5 Azka Mayyasah 35 70 
6 Azura Aumeliani 60 70 
7 Bambang Rizky 50 75 
8 Daffa Adni Ghufran 35 75 
9 Faeqahurizky 50 70 
10 Fikri Ananda 35 80 
11 Gadiza Fawzia 55 80 
12 Hadid Sanjoyo 40 70 
13 Hafiza Rizky  55 80 
14 Hayrani Safira 40 70 
15 Luthfiyah Fairuz Zein 30 85 
16 M. Abid Perdana 60 80 
17 M. Daffa 40 80 
18 M. Fahri 35 75 
19 M. Ihsan Fathurrahman 45 90 
20 M. Lahmuddin AB 50 70 
21 M. Raihan Bahy 40 70 
22 M. Rozi Fadilla 35 85 
23 M. Wirangga Putra 60 75 
24 Rania Alwa 60 60 
25 Nayla Khairunnisa 60 65 
26 Nazhira Salwa 45 80 
27 Rayhan Ar-Razi 45 75 
28 Rizky Inaya 50 85 
29 Sahira Salsabila 60 75 
30 Stevan Ibrahimovic 45 75 
31 Syahrata Nia P. 60 85 
  
Jumlah 1465 2375 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kelas / Semester  : V / II (Dua) 
Tema  : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub Tema : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Fokus Pembelajaran   : IPS 
Pertemuan : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 







B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPS  
PERTEMUAN 1 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1  Menyebutkan faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan benar. 
3.4.2  Menceritakan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan baik.  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Memerankan penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik.  
4.4.2 Menunjukkan sikap 
mempertahankan kedaulatan 
bangsa Indonesia di dalam kelas 
dengan baik.  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat Menyebutkan faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 





2. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat menceritakan penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas dengan baik.  
3. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat memerankan 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya di depan kelas dengan baik. 
4. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menunjukkan sikap 




Peristiwa kedatangan bangsa Barat (Terlampir) 
(Faktor-faktor penyebab penjajahan di Indonesia) (Pertemuan Pertama) 
(Sistem Tanam Paksa yang dilakukan Belanda) (Pertemuan Kedua) 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan : Scientific 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab 
Model  : Role Playing  
 
F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7: 
Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017.   
2. Media kertas karton 





G. KEGIAAN  PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 1  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
(PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
(PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
10 menit 
Kegiatan Inti Ayo Mengamati 
 Siswa mengamati naskah skenario atau  lembar skenario 
yang diberikan oleh guru. (5M= Mengamati) 
 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang lembar 
skenario yang mereka amati. (4C= CRITICAL 
THINGKING) 
- Apa yang kalian ketahui dari lembar skenario 
tersebut? 
- Mengapa materi diberikan dengan lembar 
skenario? 
 Siswa mendengar penjelasan guru tentang lembar 






pembelajaran mengenai Faktor-faktor penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia.  
 Guru menjelaskan model pembelajaran Role Playing 
 Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya 
mengenai pembelajaran hari ini. (5M= Menanya) 
 Guru mengacak siswa yang akan memerankan skenario 
drama yang telah diberikan guru kepada siswa. 
Ayo Mengamati 
 Siswa yang terpilih memerankan drama diminta untuk 
mengamati dan menganalisis lembar skenario yang di 
sajikan oleh guru (5M= Menalar) 
 Kemudian siswa yang memerankan drama diminta 
diskusi dan membentuk kelompok diskusi dengan teman 
yang juga memerankan drama  (4C= 
COLLABORATION) 
 Siswa berlatih dikelas memerankan tokoh-tokoh drama 
yang sudah tertulis di lembar skenario drama yang telah 
diberikan oleh guru. (5M= Mencoba) 
 Guru memberikan name tag yang bertuliskan tokoh-
tokoh yan diperankan siswa dari naskah drama. 
 Siswa yang memerankan drama mempersiapkan diri 
terlebih dahulu sebelum berperan.  
 Siswa yang tidak berperan bertugas sebagai pengamat 
dan membentuk kelompok masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 orang. 
 Kelompok pemain drama memerankan drama di depan 
kelas, dan kelompok yang tidak berperan mengamati 
sambil mengerjakan Lembar Kerja Kelompok yang 
diberikan oleh guru.  





 Setelah drama selesai dimainkan, di adakan diskusi 
tentang materi yang terdapat dalam drama. 
 Setiap perwakilan kelompok yang tidak berperan 
menyampaikan materi yang terdapat dalam drama. 
(5M= Mengkomunikasikan). 
Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
- Apa yang kamu ketahui tentang materi hari ini? 
- Apa saja faktor-faktor penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia? 
 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan di rumah bersama teman kelompoknya. 
(Pengayaan/remedial) 
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 




a) Prosedur tes Pertemuan 1 dan 2 : Lembar Kerja Kelompok 
Jenis Tes    : Tertulis 
Bentuk Tes    : Uraian 
Instrumen Tes    : Soal Terlampir 
Kunci Jawaban   : Terlampir 
 
1. Penilaian Keterampilan dan Kognitif pada Muatan IPS 
 Bentuk Penilaian : Kinerja Diskusi (Faktor-faktor penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia) 





Dari drama dan diskusi yang dilakukan siswa, dapat diketahui kriteria nilai 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini! 
a. Keterampilan Memerankan Drama (Psikomotorik) (Untuk 
pertemuan 1 dan 2) 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 








dengan tokoh dan 
























Gerak tubuh sudah 




























dan tidak jelas 
 
Penilaian : 
                    
                  
     
 
Contoh : 














81 – 100 A SB (Sangat Baik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
b. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
(pertemuan 1 dan 2) 
Dari lembar kerja kelompok yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 













































tanam paksa di 
Indonesia 





















                    
                  
     
Contoh : 













81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS 
a. Penilaian Sikap 
Dari pembelajaran tentang penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia, kemudian siswa diskusi dan 
memerankan drama dapat kita lihat sikap siswa dengan memberi centang  (√) pada 
tabel penilaian di bawah ini.  
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        Medan, 24 Februari 2020 
Guru Kelas V      Peneliti 
 
 
Rizka Fitri, S.Pd      Kiki Nurjannah  
        NIM. 0306163184 
 
Mengetahui,  
Kepala Sekolah SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kelas / Semester  : V / II (Dua) 
Tema  : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub Tema : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Fokus Pembelajaran   : IPS 
Pertemuan : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 









B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPS  
PERTEMUAN 2 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1  Menyebutkan faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan benar. 
3.4.2  Menceritakan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan baik.  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Memerankan penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik.  
4.4.2 Menunjukkan sikap 
mempertahankan kedaulatan 
bangsa Indonesia di dalam kelas 
dengan baik.  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat Menyebutkan faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 





2. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat menceritakan penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas dengan baik.  
3. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat memerankan 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya di depan kelas dengan baik. 
4. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menunjukkan sikap 




Peristiwa kedatangan bangsa Barat (Terlampir) 
(Faktor-faktor penyebab penjajahan di Indonesia) (Pertemuan Pertama) 
(Sistem Tanam Paksa yang dilakukan Belanda) (Pertemuan Kedua) 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan : Scientific 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab 
Model  : Role Playing  
 
F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7: 
Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017.   
2. Media kertas karton 





G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
(PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
(PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
10 menit 
Kegiatan Inti Ayo Mengamati 
 Siswa mengamati skenario ulang dan menghapal bagian-
bagian peran yang telah ditentukan oleh guru. (5M= 
Mengamati) 
 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang skenario yang 
diberikan. (4C= CRITICAL THINGKING) 
- Apa yang kalian pahami dari skenario yang telah 
diberikan? 
 Siswa mendengar penjelasan guru tentang lembar 
skenario yang diamati siswa, dan melanjutkan materi 
pembelajaran pada pertemuan pertama . 






mengenai pembelajaran hari ini. (5M= Menanya) 
Ayo Mengamati 
 Siswa yang sudah berlatih bersiap-siap untuk 
menampilkan drama di depan kelas (5M= Menalar) 
 Kemudian siswa berdiskusi terlebih dahulu sebelum 
tampil di depan kelas  (4C= COLLABORATION) 
 Siswa yang tidak ikut berperan mengerjakan LKS yang 
diberikan oleh guru. (5M= Mencoba) 
 Guru mengawasi jalannya Role Playing. 
 Setelah drama selesai dimainkan, di adakan diskusi 
tentang materi yang terdapat dalam drama. 
 Setiap perwakilan kelompok yang tidak berperan 
menyampaikan materi yang terdapat dalam drama. 
(5M= Mengkomunikasikan). 
 Guru memberikan kesimpulan materi dari pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua. 
Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
- Apa yang kamu ketahui tentang materi hari ini? 
- Apa saja faktor-faktor penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia? 
 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan di rumah bersama teman kelompoknya. 
(Pengayaan/remedial) 
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 









a) Prosedur tes Pertemuan 1 dan 2 : Lembar Kerja Kelompok 
Jenis Tes    : Tertulis 
Bentuk Tes    : Uraian 
Instrumen Tes    : Soal Terlampir 
Kunci Jawaban   : Terlampir 
 
2. Penilaian Keterampilan dan Kognitif pada Muatan IPS 
 Bentuk Penilaian : Kinerja Diskusi (Faktor-faktor penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia) 
Instrumen Penilaian : Rubrik KD IPS  3.4 dan 4.4 
Dari drama dan diskusi yang dilakukan siswa, dapat diketahui kriteria nilai 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini! 
a. Keterampilan Memerankan Drama (Psikomotorik) (Untuk 
pertemuan 1 dan 2) 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 








dengan tokoh dan 




























Gerak tubuh sudah 




























dan tidak jelas 
 
Penilaian : 
                    
                  
     
 
Contoh : 









81 – 100 A SB (Sangat Baik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
b. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
(pertemuan 1 dan 2) 
Dari lembar kerja kelompok yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 

















































tanam paksa di 
Indonesia 





















                    
                  
     
 
Contoh : 









81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
3. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS 
a. Penilaian Sikap 
Dari pembelajaran tentang penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia, kemudian siswa diskusi dan 
memerankan drama dapat kita lihat sikap siswa dengan memberi centang  (√) pada 
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        Medan, 28 Februari 2020 




Rizka Fitri, S.Pd      Kiki Nurjannah  
        NIM. 0306163184 
 
Mengetahui,  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kelas / Semester  : V / II (Dua) 
Tema  : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub Tema : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Fokus Pembelajaran   : IPS 
Pertemuan : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 









B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPS  
PERTEMUAN 3  
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1  Menyebutkan faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan benar. 
3.4.2  Menceritakan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan baik.  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Memerankan penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik.  
4.4.2 Menunjukkan sikap 
mempertahankan kedaulatan 
bangsa Indonesia di dalam kelas 
dengan baik.  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat Menyebutkan faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 





2. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat menceritakan penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas dengan baik.  
3. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat memerankan 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya di depan kelas dengan baik. 
4. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menunjukkan sikap 




Peristiwa kedatangan bangsa Barat (Terlampir) 
(Perlawanan Terhadap Portugis) (Pertemuan Ketiga) 
(Masa Pergerakan Nasional dan Peristiwa Sumpah Pemuda)  (Pertemuan 
Keempat) 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan : Scientific 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab 
Model  : Role Playing  
 
F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7: 
Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017.   





3. Lembar skenario (Terlampir) 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 1  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
(PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
(PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
10 menit 
Kegiatan Inti Ayo Mengamati 
 Siswa mengamati naskah skenario atau  lembar skenario 
yang diberikan oleh guru. (5M= Mengamati) 
 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang lembar 
skenario yang mereka amati. (4C= CRITICAL 
THINGKING) 
- Apa yang kalian ketahui dari lembar skenario 
tersebut? 







 Siswa mendengar penjelasan guru tentang lembar 
skenario yang diamati siswa, dan menyampaikan materi 
pembelajaran mengenai Faktor-faktor penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia.  
 Guru menjelaskan model pembelajaran Role Playing 
 Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya 
mengenai pembelajaran hari ini. (5M= Menanya) 
 Guru mengacak siswa yang akan memerankan skenario 
drama yang telah diberikan guru kepada siswa. 
 
Ayo Mengamati 
 Siswa yang terpilih memerankan drama diminta untuk 
mengamati dan menganalisis lembar skenario yang di 
sajikan oleh guru (5M= Menalar) 
 Kemudian siswa yang memerankan drama diminta 
diskusi dan membentuk kelompok diskusi dengan teman 
yang juga memerankan drama  (4C= 
COLLABORATION) 
 Siswa berlatih dikelas memerankan tokoh-tokoh drama 
yang sudah tertulis di lembar skenario drama yang telah 
diberikan oleh guru. (5M= Mencoba) 
 Guru memberikan name tag yang bertuliskan tokoh-
tokoh yan diperankan siswa dari naskah drama. 
 Siswa yang memerankan drama mempersiapkan diri 
terlebih dahulu sebelum berperan.  
 Siswa yang tidak berperan bertugas sebagai pengamat 
dan membentuk kelompok masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 orang. 
 Kelompok pemain drama memerankan drama di depan 





sambil mengerjakan Lembar Kerja Kelompok yang 
diberikan oleh guru.  
 Guru mengawasi jalannya Role Playing. 
 Setelah drama selesai dimainkan, di adakan diskusi 
tentang materi yang terdapat dalam drama. 
 Setiap perwakilan kelompok yang tidak berperan 
menyampaikan materi yang terdapat dalam drama. 
(5M= Mengkomunikasikan). 
Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
- Apa yang kamu ketahui tentang materi hari ini? 
- Apa saja faktor-faktor penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia? 
 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan di rumah bersama teman kelompoknya. 
(Pengayaan/remedial) 
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 




a) Prosedur tes Pertemuan 3 : Lembar Kerja Kelompok 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk Tes   : Uraian 
Instrumen Tes   : Soal Terlampir 
Kunci Jawaban  : Terlampir 
b) Prosedur tes Pertemuan 4 : Tes Akhir (Posttest) 
Jenis Tes   : Tertulis 





Instrumen Tes   : soal terlampir 
Kunci Jawaban  : Terlampir 
 
1. Penilaian Keterampilan dan Kognitif pada Muatan IPS 
 Bentuk Penilaian : Kinerja Diskusi (Faktor-faktor penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia) 
Instrumen Penilaian : Rubrik KD IPS  3.4 dan 4.4 
Dari drama dan diskusi yang dilakukan siswa, dapat diketahui kriteria nilai 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini! 
b. Keterampilan Memerankan Drama (Psikomotorik) (Untuk 
pertemuan 3 dan 4) 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 








dengan tokoh dan 
























Gerak tubuh sudah 


































                    
                  
     
 
Contoh : 









81 – 100 A SB (Sangat Baik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
d. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
(pertemuan 3 dan 4) 
Dari lembar kerja kelompok yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 






























































                    
                  
     
Contoh : 









81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
 
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS 
a. Penilaian Sikap 
Dari pembelajaran tentang penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia, kemudian siswa diskusi dan 
memerankan drama dapat kita lihat sikap siswa dengan memberi centang  (√) pada 
tabel penilaian di bawah ini.  
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        Medan, 02 Maret 2020 





Rizka Fitri, S.Pd      Kiki Nurjannah  
        NIM. 0306163184 
 
Mengetahui,  















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 
Kelas / Semester  : V / II (Dua) 
Tema  : 7. Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub Tema : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Fokus Pembelajaran   : IPS 
Pertemuan : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 









B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPS  
PERTEMUAN 4 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1  Menyebutkan faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan benar. 
3.4.2  Menceritakan penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya 
di depan kelas dengan baik.  
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Memerankan penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas 
dengan baik.  
4.4.2 Menunjukkan sikap 
mempertahankan kedaulatan 
bangsa Indonesia di dalam kelas 
dengan baik.  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat Menyebutkan faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 





2. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya, siswa dapat menceritakan penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya di depan kelas dengan baik.  
3. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat memerankan 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya di depan kelas dengan baik. 
4. Dengan menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya, siswa dapat menunjukkan sikap 




Peristiwa kedatangan bangsa Barat (Terlampir) 
(Perlawanan Terhadap Portugis) (Pertemuan Ketiga) 
(Masa Pergerakan Nasional dan Peristiwa Sumpah Pemuda)  (Pertemuan 
Keempat) 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan : Scientific 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab 
Model  : Role Playing  
 
F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 7: 
Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017.   





3. Lembar skenario (Terlampir) 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 4 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
(PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
(PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
10 menit 
Kegiatan Inti Ayo Mengamati 
 Siswa mengamati naskah dan menghapal ulang naskah 
sebelum memainkan drama didepan kelas. (5M= 
Mengamati) 
 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang lembar 
skenario yang mereka amati. (4C= CRITICAL 
THINGKING) 
- Tema apa yang kalian temukan dari naskah drama 
yang telah diberikan? 






tugas LKS yang diberikan guru pada kelompok yang 
tidak memerankan drama 
 Guru memberikan siswa bertanya mengenai 
pembelajaran pada pertemuan ketiga. (5M= Menanya) 
 
Ayo Mengamati 
 Siswa yang terpilih memerankan drama sudah berlatih 
dan sudah siap untuk menampilkan drama di depan 
kelas. (5M= Menalar) 
 Kemudian siswa yang memerankan drama diminta 
diskusi dan membentuk kelompok diskusi dengan teman 
yang juga memerankan drama  sebelum menampilkan 
drama di depan kelas (4C= COLLABORATION) 
 Siswa yang memerankan drama mengecek gerakan yang 
benar dan gerak tubuh yang sesuai dengan naskah yang 
diberikan. (5M= Mencoba) 
 Siswa yang tidak berperan bertugas sebagai pengamat 
dan membentuk kelompok masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 orang. 
 Kelompok pemain drama memerankan drama di depan 
kelas, dan kelompok yang tidak berperan mengamati 
sambil mengerjakan Lembar Kerja Kelompok yang 
diberikan oleh guru pada pertemuan ketiga.  
 Guru mengawasi jalannya Role Playing. 
 Setelah drama selesai dimainkan, di adakan diskusi 
tentang materi yang terdapat dalam drama. 
 Setiap perwakilan kelompok yang tidak berperan 
menyampaikan materi yang terdapat dalam drama. 
(5M= Mengkomunikasikan). 
 Menyimpulkan materi bersama guru dan memberikan 





Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
- Apa yang kamu ketahui tentang materi hari ini? 
- Apa saja faktor-faktor penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia? 
 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang 
akan dilakukan di rumah bersama teman kelompoknya. 
(Pengayaan/remedial) 
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 





a) Prosedur tes Pertemuan 3 : Lembar Kerja Kelompok 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk Tes   : Uraian 
Instrumen Tes   : Soal Terlampir 
Kunci Jawaban  : Terlampir 
b) Prosedur tes Pertemuan 4 : Tes Akhir (Posttest) 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk tes   : Pilihan berganda  
Instrumen Tes   : soal terlampir 
Kunci Jawaban  : Terlampir 
 
1. Penilaian Keterampilan dan Kognitif pada Muatan IPS 
 Bentuk Penilaian : Kinerja Diskusi (Faktor-faktor penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia) 





Dari drama dan diskusi yang dilakukan siswa, dapat diketahui kriteria nilai 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini! 
a. Keterampilan Memerankan Drama (Psikomotorik) (Untuk 
pertemuan 3 dan 4) 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 








dengan tokoh dan 
























Gerak tubuh sudah 




























dan tidak jelas 
 
Penilaian : 
                    
                  
     
 
Contoh : 














81 – 100 A SB (Sangat Baik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
b. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
(pertemuan 3 dan 4) 
Dari lembar kerja kelompok yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 


























































                    
                  
     
Contoh : 














81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
 
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS 
a. Penilaian Sikap 
Dari pembelajaran tentang penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia, kemudian siswa diskusi dan 
memerankan drama dapat kita lihat sikap siswa dengan memberi centang  (√) pada 
tabel penilaian di bawah ini.  
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        Medan, 06 Maret 2020 





Rizka Fitri, S.Pd      Kiki Nurjannah  
        NIM. 0306163184 
 
Mengetahui,  















PERTEMUAN PERTAMA DAN KEDUA 
 (KELAS EKSPERIMEN)  
   
Sistem Tanam Paksa 
Drama sistem tanam paksa diperagakan oleh siswa yang terpilih dalam 
memerankan tokoh drama ini. Adapun tokoh-tokoh yang ada di dalam naskah 
drama adalah:  
1. Johanes Van Den Bosch 
2. Raja William 
3. Petani 
4. Pengawal 
5. Kepala Desa 
6. Douwes Dekker 
Pada tahun 1847 pemerintah belanda mengadakan sistem tanam paksa 
yang dipimpin oleh Johanes Van Den Bosch. Johanes Van Den Bosch 
mengajukan kepada Raja William, berpendapat untuk memperbaiki ekonomi 
pemerintahan Belanda.  
Van Den Bosch : (salam hormat). Mengenai perekonomian Belanda yang 
mengalami krisis, saya mempunyai pendapat agar Belanda 
mendapat keuntungan dan kekayaan yang besar. 
Raja William  : bagaimana caranya? 
Van Den Bosch : yaitu dengan melakukan penanaman tanaman yang laku di 
jual di pasar dunia secara paksa. Tanamannya meliputi tebu, 
tembakau, rempah dan nila. 
Raja William : bagaimana rencananya agar rakyat tidak melakukan 
perlawanan? 
Van Den Bosch : kita harus menghapus peran penguasa tradisional, 
disamping itu kedudukan kita harus diperkuat dengan 





Raja William : baiklah saya setuju dengan usulanmu, untuk itu saya 
angkat kamu sebagai Gubernur Jendral. Urus semua, akan 
kukirim pengawal untuk membantumu. Segera laksanakan. 
Van Den Bosch : laksanakan (salam hormat). 
 
Van Den Bosch segera melaksanakan rencananya. Dia menyampaikan 
maksudnya kepada para petani. 
Van Den Bosch : rakyatku diwajibkan utuk menyerahkan sebagian tanah 
dari hasil panen kepada pemerintah Belanda serta 
membayar pajak dan mengikuti kerja rodi. 
Petani : bagaimana kami melakukan itu semua, apa yang kau jaminkan 
dan imbalan apa yang kalian berikan kepada kami? 
Pengawal : dengarkan dulu, Jendral belum selesai berbicara. 
Van Den Bosch: selanjutnya, pengawal bacakan ketentuan tanam paksanya. Saya 
akan kembali ke istana. Setelah itu temui kepala desa. 
Pengawal : siap, laksanakan (salam hormat, membuka lembaran kertas dan 
membacakannya). 
 
Ketentuan-ketentuan tersebut tidak terlalu memberatkan, itu masih 
memperhatikan martabat dan nilai-nilai kemanusisaan. Setelah itu pengawal 
segera menemui kepala desa untuk menyampaikan maksudnya. 
Pengawal : (Salam Hormat) 
Kepala Desa : apa yang membawa anda kemari? 
Pengawal : sehubungan dengan pelaksanaan sistem tanam paksa pihak 
pemerintah melibatkan kepala desa untuk membantu sebagai 
penggerak para petani, juga sebagai penghubung dengan atasan 
dan pejabat. 
Kepala Desa : bagaimana caranya? 
Pengawal : anda mengawasi kegiatan para petani. 
 
Seiring berjalannya waktu sistem tanam paksa tersebut tidak sesuai dengan 





paksa membawa penderitaan rakyat. Timbul kelaparan karena kerja prodi dan 
banyak pekerja jatuh sakit. 
Kepala Desa : ayo kerja yang benar, jika tidak kita semua akan mati hidup-hidup 
Petani : saya tidak tahan lagi (dengan badan yang lemas, nafas tidak 
teratur, keringat bercucuran, darah berlumuran). 
Sementara Belanda telah mengeruk keuntungan dan kekayaan, hal itu 
mendorong pro dan kontra atas pelaksanaan sistem tanam paksa. Kaum liberal 
menuntut pelaksanaan tanam paksa yaitu Douwes Dekker.  
Douwes Dekker : saya akan membantu untuk kasus pelaksanaan tanam 
paksa 
Petani : bagaimana caranya?, jika anda menentang itu akan 
memperburuk keadaan. Nyawa diri sendiri akan jadi 
taruhannya. 
Douwes Dekker : saya juga beeperan penting di Pemerintah Belanda. Saya 
membutuhkan dukungan dari kalian. 
Petani : apa yang ingin anda tunjukkan? Kami ingin mengakhiri 
penderitaan ini. Kami tidak tahan lagi. 
Douwes Dekker : saya menerbitkan sebuah buku Max Havelarr yang 
mengkritik keras terhadap pelaksaan tanam paksa. 
 
Dengan buku terbitan dari Douwes Dekker dengan nama samarannya 
Multatuli. Secara berangsur-angsur tanam paksa mulai dihapus dan mulai 
diterapkan sistem politik ekonomi liberal yang melibatkan pihak swasta. 















Peristiwa Sumpah pemuda diperagakan oleh siswa yang terpilih 
memerankan tokoh dalam naskah sumpah pemuda. Adapun pemeran tokoh dalam 
naskah ini adalah: 
1. Moh. Tabrani (Jong Java) 
2. Anggota Kongres 
3. Perwakilan Sekar Rukun     
4. Moh Yamin (Jong Sumatra)  
5. Perwakilan  Jong Batak 
6. Perwakilan Islamiten Bond 
7. Jong Ambon 
8. Perwakilan Jong Minahasa 
9. Soegondo Joyo Puspito 
 
Berawal dari Langkah para pelajar STOVIA mendirikan Budi Utomo pada 
tahun 1908 mempengaruhi pelajar-pelajar lain. Mereka mendirikan berbagai 
organisasi seperti Sekar Rukun, Tri Koro Dharmo, Jong Sumatranen Bond, Jong 
Batak Bond, Jong Minahasa, dan Kaum Betawi. 
Organisasi tersebut bersifat etnik dan kedaerahan. Selain itu berdiri pula 
organisasi pemuda yang bersifat keagamaan, antara lain Jong Islamieten Bond, 
Perkumpulan Pemuda Katolik, Muhammadiyah, Nandlatul Ulama, dan lain 
sebagainya. Berbagai organisasi itu kemudian berusaha bergabung menjadi satu 
organisasi. 
Berdirinya organisasi-organisasi pemuda yang bersifat etnik dan 
kedaerahan itu memperlihatkan adanya kesadaran untuk bersatu walaupun 
terbatas pada daerah masing-masing. Lama kelamaan, rasa kedaerahan mulai 






Hal itu terjadi berkat adanya kontak-kontak pribadi antarpemuda yang 
berasal dari daerah yang berlainan tetapi belajar di lembaga pendidikan yang sama 
atau tinggal di pemondokan yang sama. Dari kontak-kontak pribadi itu timbullah 
saling pengertian. Pemuda dari daerah yang satu mulai memahami aspirasi 
pemuda dari daerah yang lain. 
Pada tanggal 25 November 1925, wakil-wakil dari Jong Java, Jong 
Sumatranen Bond, Jong Minahasa, Jong Ambon, dan Sekar Rukun mengadakan 
rapat di Jakarta. Mereka membentuk sebuah panitia yang bertugas menyiapkan 
kerapatan besar pemuda. Panitia ini diketuai oleh M. Tabrani dari Jong Java. 
Anggota panitia adalah wakil-wakil dari berbagai organisasi. 
Kerapatan besar pemuda yang kemudian dikenal sebagai Kongres Pemuda 
I dilaksanakan pada tanggal 30 April sampai 2 Mei 1926 di Jakarta dan dihadiri 
oleh wakil-wakil berbagai organisasi pemuda. Kongres tersebut bertujuan untuk 
membentuk sebuah badan sentral dalam rangka memajukan paham persatuan dan 
kebangsaan serta mengutamakan hubungan di antara organisasi-organisasi 
pemuda kebangsaan. 
 
Di tempat Kongres Pemuda pertama 
Moh. Tabrani (Jong Java) : Assalamualaikum Wr. Wb. 
Anggota Kongres  : Waalaikumsalam Wr. Wb. 
Moh. Tabrani (Jong Java) : Putra – Putri Indonesia dan semua yang hadir di 
sini Atas nama panitia kongres pemuda yang 
pertama. Saya ucapkan selamat dating pada anda 
semua, sebagai pajuang – pejuang kemerdekaan 
tanah air bangsa kita. Dan sebagai pribada yang 
memperlihatkan perhatiannya terhadap 
kemerdekaan tanah air Indonesia. Di kongres ini 
adalah sebagai tonggak sebagai sejarah bagi para 
pemuda yang harus bersatu padu jika kita ingn 
mencapai tujuan milik kita bersama yaitu sebuah 
kemerdekaan bagi bangsa Indonesia. Dengan ini 





dari Jong Java berterimakasih kepada hadirin 
anggota kongres yang telah hadir. Semoha kongres 
ini dapat memperjuangkan kemerdekaan bangsa 
Indonesia yang telah lama dijajah oleh belanda 
sehingga bangsa Indonesia dapat merdeka. 
MERDEKA 
 
Anggota Kongres  :MERDEKA…. MERDDEKA…. MERDEKA…… 
                                                 (Disertai tepuk tangan) 
Perwakilan Sekar Rukun    : Apa yang dikatakan oleh Bapak Mohammad Tabrani 
sangatlah luar biasa kita bangsa Indnoesia harus 
merdeka dari penjajahan ini. 
Moh Yamin (Jong Sumatra) : Saya sanat setuju dengan apa yang telah dikatakan 
oleh bapak mohamaad Tabrani. 
 
Perwakilan  Jong Batak :Kita harus memperjuangkan kemerdekaan 
Indonesia 
Moh. Tabrani (Jong Java) :Terimakasih saudara- saudari semua. Tujuan 
diadakannya kongres ini adalah untuk mewujudkan 
persatuan dan kesatuan. Pertama-patam kita harus 
membentuk badan sentral 
Moh. Yamin (Jong Sumatra) : Benar sekali bung, yang kita butuhkan sekarang 
adalah sebuah organisasi yang dapat menampung 
semua aspirasi. 
Perwakilan Islamiten Bond : kita akan membentukan pemerintahan , dalam 
bentu federasi, dimana setiap daerah dapat 
memajukan daerahnya masing-masing 
Jong Ambon : Bukan seperti itu bung, akan lebih bagus bila 
pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah harus 
bisa menyatu dalam membangun pemerintahan, 





tidak bisa berkembang maka akan menjadi suatu 
masalah. 
 
Saat Kongres telah berakhir, sasaran utama kongres belum tercapai, yakni 
membentuk badan sentral organisasi pemuda tidak tercapai. Badan sentral tidak 
terbentuk, karena terjadi perbedaan pendapat mengenai bentuk badan sentral 
tersebut. Sebagian besar peserta kongres menghendaki bentuk fusi, sebagian lagi 
menghendaki bentuk federasi. Walaupun demikian, usaha untuk membentuk 
wadah persatuan tetap dilanjutkan setelah kongres berakhir. 
 
Kongres Pemuda 1 menghasilkan keputusan-keputusan sebagai berikut: 
Menyiapkan Kongres Pemuda Indonesia II dan Menyerukan persatuan berbagai 
organisasi pemuda dalam satu organisasi pemuda Indonesia. 
Seusai kongres pertama, usai kongres para panitia inti sedikit kecewa 
karena kongres pertama tidak menghasilkan kata sepakat. untuk menggabungkan 
pemuda di seluruh tanah air. hal ini, dikarenakan setiap golongan masih 
mementingkan daerahnya sendiri. sehingga, sangat sulit untuk mempersatukan 
mereka khususnya di dalam bahasa persatuan. 
 
Moh. Tabrani (Jong Java)  : Saudara-saudara pada kesempatan kali ini 
tampaknya kita belum menghaslkan suatu 
kesepakatan dalam konres kal ini. 
Perwakilan Jong Minahasa   : Kta Sudah Menghasilkan sebuah keputusan, 
hanya saja belum diterima oleh anggota 
perkumpulan daerah lannya. 
Moh Yamin   : benar, yang kita butuhkan sekarang ini adalah 
anggota dari PPPI. 
Perwakilan Sekar  Rukun   : Kalau begitu kita harus menunggu beberapa lama 
sampai meraka pulang. 
Perwakilan Jong Mnahasa    : Waktu Bukanlah Halangan buat kita, yang pentng 





bangsa indonesia. Saya yakin semuanya bisa 
terlaksana 
Jong Ambon  : tapi tentunya, aspek bahasa itu sangat penting. 
Sangat tidak mungkin kita meninggalkan aspek 
Bahasa pada saat ini. 
Moh. Yamin  : Benar sekali bung, padahal saya yakin Bahasa 
melayu adalah Bahasa yang cocok untuk dijadkan 
Bahasa persatuan. 
Perwaklan jong batak  : Sudahlah jangan berpikir sepertu itu, jika tujuan 
kita ingin tercapai Indonesa harus bersatu dalam 
segala aspek. 
Moh, Yamin  : Kalau begitu kta lanjutkan pembahasaan ini 
dikongres kedua nanti. 
Sekar Rukun  : sebaiknya, kita persiapkan diri untuk kongres ke 
dua nanti. 
Moh. Tabrani  : baiklah, kalau begitu kita akan lanjutkan di konres 
ke 2 di gedung kjb nanti. keputusan telah kita 
sepakati, mari kita persiapkan untuk kongres ke 2 
nanti. 
 
PPPI bertujuan memperjuangkan Indanesia merdeka. Untuk itu, para 
anggota disiapkan menjadi pemimpin rakyat sejati. Cita - cita itu akan tercapai 
apabila segala bentuk sifat kedaerahan di hapuskan setelah itu. mereka sesegera 
mungkin menyelesaikan rapat yang diakhiri dengan pembacaan doa bersama. 
Memasuki tahun 1928, alam politik Indonesia digelorakan oleh semangat 
persatuan,,kehangsaan, keyakinan berdiri sendiri, dan cita-cita Indonesia merdeka. 
Dalam suasana seperti itulah Kongres Pemuda 11 dipersiapkan dan akhirnya 
diselenggarakan. Dalam rapat tanggal 12 Agustus 1928 ditunjuknya panitia 
penyelenggara yang diketuai oleh Sugondo Joyopuspito. 
Tanggal 27 Oktober 1928 terlaksanakanlah kongres pemuda kedua yang 
dilaksanakan di gedung KJB. pada waktu itu suasana sangat kondusif, di hadiri 





perwakilan dari PPPI sekaligus ketua kongres pemuda kali ini membuka acara di 
sambut dengan meriah. 
 
Soegondo Joyo Puspito : Selamat Pagi, asslamualikum wr. Wb  
Anggota kongres  : waalaikum salam wr wb 
Soegondo Joyo Puspito : para hadirin perkenalkan saya  ketua PPPI 
Soegondo Joyo Puspito. Terimakasih bagi kalian 
yang telah hadir  pada konres pemuda ke 2 ini. Pad 
konres pertama kita mash belum menemukan kata 
sepakat. Kita merupakan bangsa yang terjajah, 
bangsa yang ingin merdeka, kita butuh persatuan 
dan kesatuan, tak perlu ada yang ditakutkan kita 
harus melaksanakan kongres ke 2 kali ini. Para 
hadirin dari perwakilan berbagai daeraj, jong java, 
jong sumtra, sekar rukun, jong ambon, jong 
minahasa, jong batak, Sulawesi dan betawi 
semuanya harus bersatu untuk tujuan kemerdekaan 
bangsa Indonesia sekian  wasssalamualaikum wr. 
wb 
Moh yamin       : saya setuju bahwa kita harus bersatu demi tercapainya persatuan 
dan kesatuan bagi bangsa Indonesia 
Jong ambon : beta, perwakilan dari pemuda – pemudi ambon juga setuju 
dengan persatuan ini. 
Sekar rukun : kami dari perwakilan sekar arukun juga setuju 
Jong batak     : yah  kami, perwakilan dari jong batak setuju dengan meperlihatkan 
kesamaan - kesamaan dalam mempersatukan bangsa ndonesia 
seperti kesamaan dalam hal sejarah, budaya, nasib, dan kemauan 
untuk lepas dari belenggu penjajahan maka diputuskanlah 
Soegondo Joyo Puspito : Baiklah, telah kita sepakati. Bahwa perwaklan dari 
setap daerah telah mensepakati adanya persatuan 
dan kesatuan karena kita harus bersatu untuk 





kita telah dicuri oleh bangsa lain. Kita sebagai 
pemuda – pemudi negeri ini semuanya harus bersatu 
untuk berjuang memereekaakan negeri ini. Saya 
akhiri rapat hari ini. 
Selama Pembacaan Pidato terakhir dari Soegondo Joyopuspito, Diam-
diam Moh. Yamin sedang menyusun kerangka pidato yang nantinya akan dikenal 
dengan pidato sumpah pemuda dan sebelum pembacaan dari pidato M.Yamin 
diperdengarkanlah Lagu Indonesia Raya Cptaan Wage Rudolf Supratman dengan 
menggunakan Biola tanpa Lirik. 
Moh. Yamin : baiklah, hasil dari keputusan kongres pemuda kali ini. Telah 
disepakati oleh para pemuda pemuda-pemudi dari jong jawav, jong 
batak, jong minahasa, sekar rukun, jong Sumatra, Sulawesi dan 
betawi. Memutuskan kami putra-putri Indonesia mengaku 
bertdarah satu tanah air Indonesia. Kami putra putri Indonesia 
megaku berbangsa yang satu bangsa ndonesia. Kam putra-putri 
Indonesia menjunujung bahsa persatuan Bahasa Indonesia. Dengan 
diputuskannya hasil dar kerapatan ini. Maka diwajibkan untuk 
setiap perkumpulan-perkumpulan di Indonesia. 
 
Dengan berakhirnya Kongres Pemuda ke 2 maka semua anggota kongres 
menyatakan sumpah pemuda bersama-sama SUMPAH PEMUDA. 
Pertama: 
Kami poetra dan poetri Indonesia, mengakoe bertoempah darah jang satoe, 
tanah Indonesia.  
Kedoea: 
Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe berbangsa jang satoe, bangsa 
Indonesia. 
Ketiga: 






LAMPIRAN 12  
 
Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
 
No.  Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Post test 
1 Atikah Faiza Rabbani 40 100 
2 Aufa Wionakarisa 30 100 
3 Ayesha Fatiha 30 100 
4 Azura Aulia 35 100 
5 Azura Salsabila 35 95 
6 Baginda Ahmad Al Ayyubi 40 90 
7 Daffa Prianto 30 95 
8 Deri Aditya Pratama 40 85 
9 Dirga Ashari Fase 35 90 
10 Fahim Muhana 45 100 
11 Fahmi Abqori Lubis 55 80 
12 Khaira Althafunnisa 25 100 
13 Khofifah Faizasyah 65 85 
14 Khofiya Al Hafiza 30 85 
15 M. Faiz Syauqi 45 80 
16 M. Fajar Hamonangan 35 100 
17 M. Fathur Rahman 50 85 
18 M. Habibur Rahman 60 80 
19 M. Luthfi Adlani 55 80 
20 M. Rafa Al-Farizi 40 80 
21 M. Riski Rinaldi 60 95 
22 Nahidh Akwan 40 95 
23 Naswa Kus Syahirah Ramadhani 65 85 
24 Natasya Al Humairah 65 90 
25 Naila Syahira Airus Nasution 30 90 
26 Sakinah Ramadhani 55 90 
27 Shafa Al Fasa 25 80 
28 Shazia Dima Azita 45 95 
29 Sumayyatun Mujahidah 50 80 
30 Ufairah Balqis 50 90 
31 Yasmin Ananda Arloncy 25 95 
  
Jumlah 1330 2795 




HASIL UJI NORMALITAS  
Untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang normal atau 
tidak. Di dalam uji normalitas  digunakan teknik liliefors , langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
Prosedur perhitungan: 
1. Buat Ha dan Ho yaitu: 
Ha = berdistribusi normal 
Ho = tidak berdistribusi normal 
2. Hitunglah rata-rata dan standar devisiasi data pretest dengan rumus:  
a. Rata-rata  
 ̅= 
   
 
 = 
    
  
 = 42,90 




    
       
 





                  





                    





      
   
 = 157,95 
c. Standar Devisiasi  






3. Setiap data X1, X2, ............., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ................, 
Zn dengan menggunakan rumus : 
Z1 = 
    ̅
  
 
Contoh pretest kelas eksperimen nomor 1: 
Z1 = 
       
     
 = -1,425 
4. Menghitung F(Zi) dengan rumus excel, dari tabel F(Zi) diperoleh nilai 
F(Zi) = 0,077. 
5. Menghitung S(Zi) dengan rumus: 
S(Zi) = 
    




 = 0,096  
6. Hitung selisih F(Zi) - S(Zi), kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu:  
F(Zi) - S(Zi) = 0,077- 0,096 = -0,019 
Harga mutlaknya adalah 0,019 
7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Dari soal pretest pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar 
adalah 0,139 dengan Ltabel = 0,159. 
8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan Lhitung 
dengan nilai kritis Ltabel untuk taraf nyata  = 0,05. Kriterianya adalah 
terima Ha  jika Lhitung < Ltabel. Dari soal pretest pada kelas eksperimen yaitu  
Lhitung < Ltabel = 0,139 < 0,159. Maka dari soal pretest pada kelas 








Uji Normalitas Nilai Pretest kelas Kontrol 
No Xi F Fkum Zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 30 1 1 -1,77287 0,038125 0,03125 0,00687534 
2 35 5 6 -1,25899 0,104016 0,1875 0,08348353 
3 40 6 12 -0,74512 0,2281 0,375 0,14689986 
4 45 4 16 -0,23124 0,408563 0,5 0,09143721 
5 50 5 21 0,282631 0,61127 0,65625 0,04497984 
6 55 2 23 0,796506 0,787131 0,71875 0,0683809 
7 60 8 31 1,31038 0,904966 0,96875 0,06378361 
Jumlah 1465 31   Lhitung 0,146 
Rata-rata 47,25     Ltabel 0,159 
SD 9,73     Lhitung < Ltabel, berdistribusi normal 
 
Uji Normalitas Nilai Postes Kelas Kontrol 
No Xi F Fkum Zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 60 1 1 -2,37625 0,008745 0,03125 0,02250524 
2 65 1 2 -1,66094 0,048362 0,0625 0,01413767 
3 70 7 9 -0,94564 0,172167 0,28125 0,10908302 
4 75 8 17 -0,23033 0,408918 0,53125 0,12233195 
5 80 8 25 0,484979 0,686154 0,78125 0,09509578 
6 85 4 29 1,200286 0,884986 0,90625 0,02126412 
7 90 2 31 1,915594 0,972292 0,96875 0,00354158 
Jumlah 2375 31   Lhitung 0,122 
Rata-rata 76,61     Ltabel 0,159 
SD 6,99     Lhitung < Ltabel, berdistribusi normal 
 
Uji Normalitas Nilai Pretest kelas Eksperimen 
No Xi F Fkum Zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 25 3 3 -1,4251592 0,07705559 0,09677 0,01971861 
2 30 5 8 -1,0270701 0,15219374 0,25806 0,10587078 
3 35 4 12 -0,6289809 0,26468078 0,3871 0,12241599 
4 40 5 17 -0,2308917 0,40869946 0,54839 0,13968763 
5 45 3 20 0,16719745 0,56639266 0,64516 0,07876863 
6 50 3 23 0,56528662 0,71406059 0,74194 0,0278749 
7 55 3 26 0,9633758 0,83232052 0,83871 0,00638916 
8 60 2 28 1,36146497 0,9133166 0,90323 0,0100908 
9 65 3 31 1,75955414 0,96075828 1 0,03924172 




    Ltabel 0,159 






Uji Normalitas Nilai Postes Kelas Eksperimen 
No Xi F Fkum Zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 80 7 7 -1,3601071 0,08689802 0,22581 0,13890843 
2 85 5 12 -0,6907631 0,24485723 0,3871 0,14223955 
3 90 6 18 -0,021419 0,4914557 0,58065 0,08918946 
4 95 6 24 0,64792503 0,74148328 0,77419 0,03271027 
5 100 7 31 1,31726908 0,90612578 1 0,09387422 
Jumlah 2795 31   Lhitung 0,142 
Rata-
rata 90,16     Ltabel 0,159 





















Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Hasil belajar 
Pengujian homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji F pada 
data pretest dan postest kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut:  
Fhitung = 
                
                
 
A. Homogenitas Data Pretest 
Varians data pretest Kelas Eksperimen : 157,95 
Varians data pretest Kelas Kontrol  : 94,73 
Maka,  
 Fhitung = 
      
     
 = 1,667 
Pada taraf nyata  = 0,05, dengan dkpembilang (n-1) = 31-1 = 30 dan dkpenyebut 
(n-1)= 31-1 = 30 diperoleh F(30,30) = 1,840. Karena Fhitung < Ftabel = 1,667 < 1,840, 
maka disimpulkan bahwa pada data pretest dari kedua kelompok memiliki varians 
yang seragam (homogen).  
B. Homogenitas Data Postest 
Varians data postest kelas eksperimen : 55,80 
Varians data poestest kelas kontrol  : 48,97 
Maka, 
Fhitung = 
     
     
 = 1,139 
Pada taraf nyata  = 0,05, dengan dkpembilang (n-1) = 31-1 = 30 dan dkpenyebut 
(n-1)= 31-1 = 30 diperoleh F(30,30) = 1,840. Karena Fhitung < Ftabel = 1,139 < 1,840, 
maka disimpulkan bahwa pada data pretest dari kedua kelompok memiliki varians 










Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa postest, diperoleh data 
sebagai berikut: 
 ̅  = 90,16    
  = 55,80     = 31 
 ̅  = 76,61    





        
          
 




                           















S = √      
S = 7,23 
Maka: 
t = 










            













     
           
 
t = 
     
     
 
t = 7,440 
Kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel distribusi t pada taraf 
signifikan   = 0,05 , yaitu t tabel = 1,695. Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima karena thitung  = 7,440 > ttabel = 1,695. Sehingga diperoleh kesimpulan 
bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Role 
Playing terhadap hasil belajar IPS siswa Kelas V SDIT Darul Fikri Tanjung Balai 


















DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
 
Gambar 1 Pelaksanaan Pretest Kelas Kontrol 
 
Gambar 2 Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran  





















Gambar 5 Pelaksanaan Post test dikelas kontrol 
 
 


































Gambar 9 Guru menjelaskan materi pembelajaran di kelas eksperimen 






















Gambar 12 siswa yang tidak bermain peran berdiskusi  













Gambar 14 Mengulangi bermain drama  























Gambar 18 Foto bersama Kepala Sekolah  
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